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Segala puji dan syukur bagi Allah SWT. yang telah 

melimpahkan nikmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga 
cita-cita luhur untuk menulis buku “Sinonim dalam Al-Qur`an” 
dapat terselesaikan. Salawat dan salam semoga tercurahkan 
kepada baginda Rasulullah saw. yang telah menerima kalam suci 
yang menjadi petunjuk bagi umatnya. Kesucian Al-Qur`an bukan 
berarti menghalangi kita untuk mendekati dan mengkajinya. 
Bahkan Al-Qur’an mendorong untuk bertadabbdur yakni 
mengkajinya sesuai dengan kapasitas ilmu yang dimilikinya 
sehingga akan ditemukan rahasia-rahasia Al-Qur`an dari berbagai 
sisi. 

Penulis memaparkan dalam buku ini tentang rahasia gaya 
sinonim Al-Qur`an yakni makna yang tersembunyi di balik kata-
kata yang bentuknya berbeda namun mempunyai kesamaan 
makna secara umum. Kata-kata yang berbeda yang dimaksud di 
sini adalah benar-benar berbeda bentuk lafalnya, seperti; al-mathar, 
al-ghaits, dan al-wȃbil, yang mengandung makna umum hujan. Dari 
masing-masing kata tersebut A-Qur`an menggunakannya pada 
tujuan yang berbeda. Kata al-mathar digunakan untuk 
menunjukkan hujan yang membawa musibah, kata al-ghaits 
digunakan untuk menunjukkan hujan yang mengandung 
keberkahan, sedangkan kata al-wȃbil untuk menunjukkan hujan 
yang berlaku umum yakni hujan yang membawa keberkahan dan 
pula hujan yang membawa musibah.  

Rujukan utama yang penulis gunakan adalah Mu’jam al-
Furȗq ad-Dalȃliyyah fi Al-Qur`ȃn al-Karȋm, Dȃr Gharȋb, Kairo: 2008 



iv

karya Muhammad Muhammad Dawood Muhammad, beberapa 
kitab tafsir, seperti Tafsir al-Muyassar karya ‘Aidh al-Qarnay, 
Tafsir al-Kasysyȃf karya Zamakhsyari, Tafsir Rȗh al-Ma’ȃni karya 
al-Alȗsi) dan beberapa kitab bahasa.  

Terakhir, penulis menyadari bahwa buku ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu koreksi dari para pembaca sangat 
diharapkan. Semoga buku sederhana ini bermanfaat bagi para 
pembaca khususnya para pemerhati terhadap Al-Qur`an.  

 
 

Tulungagung, 20 Desember 2021 
 

Penulis 
 
 

DR. H. Kojin, MA  

 
 

 
Saat manusia mencoba untuk mendedah atau mengulas 

keistimewaan Al-Qur'an, maka di saat itu pula manusia merasakan 
kebesaran dan keagungan yang menciptakannya yaitu Allah SWT. 
Hal ini karena isi yang terkandung dalam Al-Qur’an memiliki 
makna yang begitu luas bak lautan yang tiada batasnya. Tidak 
hanya makna yang begitu dalam, namun lantunan ayat-ayat dalam 
Al-Qur’an disampaikan dengan bahasa yang indah. Selain itu ayat-
ayat dalam Al-Qur’an juga juga mengandung keilmuan yang 
melebihi batas pikir manusia. Maka dari itu bagi mereka yang 
mampu berinteraksi dengan Al-Qur'an dengan sepenuh hati, akan 
mendapatkan ‘kenikmatan’ yang luar biasa dan merasakan 
‘getaran kebesaran' yang tiada bandingannya. Maka dari itu 
dengan bersandar pada ayat-ayat Al-Qur’an, mereka akan 
merasakan sebuah kenyamanan dan sebagai pegangan dalam 
menjalani kehidupan ini. 

Buku yang hadir di depan pembaca ini merupakan sebuah 
karya yang luar biasa. Artinya isi buku ini mengandung nilai dan 
makna yang mendalam bagi para pembacanya. Konkretnya buku 
ini membahas keindahan dan keagungan yang berada di balik 
kata-kata ayat Al-Qur’an. Disampaikan dengan bahasa yang 
mudah dipahami membuat buku ini patut untuk dijadikan salah 
satu bahan bacaan khususnya bagi para pemerhati terhadap Al-
Qur`an. 
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، هَرَبَ، .1 بَقَ  فَرَّ
َ
أ  : Lari 

بقَ 
َ
  :lari atau kabur tanpa seijin majikannya.1 Firman Allah :أ

                
(ingatlah) Ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan. (QS. Ash-
Shȃffȃt:140) 

 
Nabi Yunus setelah sekian lama berdakwah kepada 
kaumnya tetap saja tidak mendapat sambutan yang baik, dia 
merasa jengkel dan putus asa. Lalu dia lari meninggalkan 
wilayah itu tanpa ada perintah dari Tuhan. Tindakan yang 
demikian itu dalam Al-Qur`an diungkapkan dengan gaya 
bahasa isti’ȃrah tamtsȋliyah yakni menyerupakan tindakan 
nabi Yunus yang lari dari kaumnya tanpa ada perintah dari 
Tuhan disamakan dengan tindakan seorang budak yang 
kabur atau lari dari majikannya. Dalam riwayat disebutkan 
setelah perahu yang dinaiki nabi Yunus mulai berlayar ke 
tengah laut, tiba-tiba berhenti. Para awak perahu sudah hafal 
kalau keadaan seperti itu disebabkan ada di antara 
penumpangnya yang melakukan kesalahan besar. Lalu 
mereka mengambil tindakan cepat demi keselamatan 
bersama yaitu dengan mengadakan undian. Barang siapa 
yang mendapat undian, maka dia akan dilemparkan ke laut. 
Di sini nabi Yunus adalah orang yang mendapat undian. Dia 
berkata “Akulah orang yang melarikan diri dari Tuhanku”. 
Kemudian nabi Yunus menceburkan dirinya ke laut lalu 
ditelan ikan paus.2 

 

 

 
1 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq ad-Dalȃliyyah fi Al-Qur`ȃn al-Karȋm, Dȃr Gharȋb, 
Kairo: 2008), h: 22, Makhluf,  Hasanain Muhammad, Kalimȃt fi Al-Qur`an, Dar Ibnu 
Hazm, 1956, h. 260 
2 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar, Riyad, Obekan , 2007, h. 526 
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  :ada dua macam, yaitu , فَرَّ  

a)   فر   مِن: lari menjauh.3 Firman Allah:  

           …     

Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, (QS. 
Asy-Syu’arȃ`: 21) 

Fir’aun setelah mendengar seruan nabi Musa untuk 
bertauhid kepada Allah dan melepaskan Bani Israil dari 
perbudakannya, ia berkata kepada: “Bukankah aku telah 
mengasuhmu dalam beberapa tahun lamanya, lalu kamu 
melakukan pembunuhan terhadap seorang laki-laki dari 
kaumku, kamu itu benar-benar orang yang tidak tahu diri 
dengan membalas budi!” Nabi Musa menjawab: “Ya, aku 
mengakuinya, aku melakukan itu karena tidak kusengaja, 
maka aku lari menjauh darimu untuk mencari perlindungan 
dari kekejamanmu karena aku khawatir terhadap 
keselamatan jiwaku.” Nabi Musa tinggal bersama Fir`aun 
selama 30 tahun, lalu melarikan diri ke Madyan dan tinggal 
bersama nabi Syu’aib selama 10 tahun dan kembali ke Mesir 
menyeru Fir’aun ketika berumur 40 tahun. Dalam riwayat 
lain disebutkan nabi Musa tinggal di istana Fir’aun selama 12 
tahun, lalu meninggalkan Mesir tinggal di rumah nabi 
Syu’aib untuk mengembala kambingnya selama 10  tahun,  
dan hidup berumah tangga bersama keluarganya di Madyan 
selama 18 tahun.4   

b)  َفَر   إِل:  lari mendekat.5 Firman Allah:  

      …   

 
3 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 23 
4 Al-Alusi, Abu al-Fadhal Syihabuddin, Rȗh al-Ma’ȃnȋ fi Tafsȋr al-Qur`an al-‘Adhȋm wa 
Sab’I al-Matsȃnȋ, Dar al-Fikr, Kairo, 1994,... jil. XI, h. 101  
5 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 23 
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3 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 23 
4 Al-Alusi, Abu al-Fadhal Syihabuddin, Rȗh al-Ma’ȃnȋ fi Tafsȋr al-Qur`an al-‘Adhȋm wa 
Sab’I al-Matsȃnȋ, Dar al-Fikr, Kairo, 1994,... jil. XI, h. 101  
5 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 23 

Maka larilah kamu kepada Allah…(QS: Adz-Dzariyȃt: 50) 

Hai Rasul, katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: “Berlarilah 
kamu semua mendekat kepada Allah untuk mendapat 
perlindungan dan rahmat-Nya yaitu dengan melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.”6  

  :lari dengan sekuat tenaga.7 Firman Allah :هَرَبَ  

                      
Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak 
akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi 
dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya 
dengan lari. (QS: al-Jinn: 12) 

 
Golongan jin mengakui atas kelemahan dirinya. Mereka 
sama sekali tidak mampu keluar dari siksaan Allah yang 
menimpanya walaupun harus berlari dengan sekuat tenaga 
untuk menghindar karena mereka tetap dalam kekuasaan 
dan pengawasan Allah.8 
 

ب   .2
َ
 .Orang yang menjadi panutan, bapak nasab : وَالِ    ,أ

ب   
َ
  :dalam Al-Qur`an digunakan untuk dua hal, yaitu , أ

a). Orang yang menjadi panutan karena membawa ajaran.9 
Firman Allah:  

…           …   

…(ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.…(qs: al-hajj:78) 

 
6 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar, …h. 612 
7 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 23  
8 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar, …h. 679 
9 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 25 
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Allah memerintahkan kita untuk mengikuti agama nabi 
ibrahim, karena dialah orang yang membawa ajaran agama 
tauhid (mengesakan allah) dan dengan ajarannya seperti itu 
kita menjadi orang yang dekat kepadanya kelak di surga 
karena sama-sama bertauhid kepada allah.10 

b). Bapak nasab.11 Firman Allah:  

                            
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan;…. (QS. Yusuf:4). 

 
Ingatlah ketika nabi Yusuf berkata kepada bapaknya 
(bapak nasabnya) yakni nabi Ya’qub: “Wahai ayahku, aku 
bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan 
bersujud kepadaku.” Dalam sejarah silsilah nabi Yusuf 
adalah Yusuf as. bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim bin 

Azar bin Nahur. Kata أبت berasal dari kata   أب yang huruf 

(ya`)nya diganti dengan huruf ta’ ta`nits karena sangat 
tepat sebagai huruf ziyadah (tambahan) dan ketika waqaf 
diganti huruf hȃ`. Menurut Ibnu Amir,  Ja’far  dan al-A'raj 
membaca dengan harakat fathah dengan alasan karena 

kata tersebut berharakat fathah )يا  أبت( sedangkan 

menurut al-Farra` dan Abu Ubaidah kata أبت  يا  berasal 

dari ابتا  يا  dengan membuang huruf alifnya untuk tujuan 

nudbah (panggilan untuk minta tolong atau 
diperhatikan).12 

 

 
10 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar, …h. 397 
11 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 25 
12 Al-Alusi, Abu al-Fadhal Syihabuddin, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…jil. VII, h. 276 
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  :orang tua laki-laki (bapak/ayah).13 Firman Allah وَالِ   

                        ….. 

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu 
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya (QS: Luqmȃn:33). 

 

Allah mengingatkan kepada manusia agar takut terhadap 
kejadian di hari kiamat karena di waktu itu tidak ada 
seorangpun yang peduli dan mau menolong kepada dirinya, 
termasuk ayah nasabnya sendiri walaupun ketika di dunia 
dialah yang menjadi tulang punggung untuk mencukupi 
semua kebutuhan keluarganya. Tetapi pada hari kiamat dia 
sama sekali tidak mampu memberi pertolongan kepada 

anaknya sedikitpun.14 Dalam Al-Qur`an kata  وَالِد sering 

ditemukan dalam bentuk tatsniyah (dua) yang maknanya 
mengacu kepada kedua orang tua. Firman Allah:  

….              ….   
…..janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapak,…(QS. al-Baqarah: 83) 

Hai manusia janganlah kamu menyembah selain Allah dan 
hendaknya kamu berbuat baik kepada kedua orang tua (ibu 
dan bapak), karena mereka berdua adalah orang yang paling 
berjasa terhadap anaknya. 
 

3.  
َ
تَ أ  ,  

َ
عْطَى أ  : Memberi 

  
َ
تَ أ  memberi sesuatu yang banyak, seperti kerajaan, al-

hikmah, ilmu, rahmat, Al-Qur`an, as-Sunnah dan lain 
sebagainya.  

 
13 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 25 
14 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.  482  
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a) أتى  memberi kerajaan, al-hikmah, dan ilmu.15 Firman 

Allah: 

…                         …   
….dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, 
kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) kerajaan, 
hikmah dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. 
….(QS. al-Baqarah: 251) 

 
Nabi Dawud setelah berhasil menjatuhkan raja Jalut 
dengan ketapelnya yang tepat mengenai matanya karena 
pengalamannya dalam mengembala kambing. Lalu nabi 
Dawud mengambil pedang dan memenggal kepalanya. 
Sebagai hadiahnya dia dijadikan menantu raja Thalut 
yang kemudian Allah menganugerahinya dengan 
pemberian yang luar  biasa banyaknya yaitu berupa kerajaan, 
hikmah dan ilmu.16  

b)  تَى 
َ
 :memberi rahmat (agama/kenabian).17 Firman Allah :أ

                       …   
Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku 
rahmat dari sisi-Nya, …(QS. Hȗd: 28). 

 
Nabi Nuh menunjukkan kepada kaumnya bahwa dia 
benar-benar mendapat rahmat yaitu rilasah Rabbani ajaran 
agama tauhid yang dapat menjadikan pengikutnya 
mendapat keselamatan dunia dan akhirat. Hal ini sesuai 
pendapat Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud rahmat pada ayat di atas adalah kenabian. 

 
15 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 27 
16 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 316 
17 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 27 
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c)  تَى 
َ
 memberi tujuh ayat yang diulang-ulang (surat al-Fȃtihah) أ

dan al-Qur`an.18 Firman Allah: 

                

Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang dan al-Quran yang agung. (QS: al-
Hijr:87). 

Dan sungguh Kami telah memberimu Muhammad tujuh 
ayat yang diulang-ulang (surat al-Fȃtihah) dan Al-Qur`an 
yang agung yang menjadi rahmat dan keberkahan bagi 
seluruh umatmu, sesuai riwayat Umar, Ali, ibnu Abbas, 
Ibnu Mas’ud, Abu Ja’far, Mujahid dan Al-‘Aliyah adh-
Dhahak. Riwayat lain menyebutkan bahwa yang 
dimaksud adalah tujuh surat yang panjang-panjang, 
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surat.19 

d)  تَى 
َ
  :memberi dengan kerelaan hati.20 Firman Allah  أ

       …    

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat ….(QS. Al-Baqarah: 
43) 

Dirikanlah shalat dengan baik sesuai dengan waktu, 
syarat rukun serta dikerjakan dengan berjamaah. Dan 
tunaikanlah zakat karena zakat itu dapat membersihkan 
hati dan pula harta, maka berikanlah zakat dengan hati 
yang rela dan perasaan yang senang karena manfaatnya juga 

 
18 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 27 
19 Al-Alusi, Abu al-Fadhal Syihabuddin, Rȗh al-Ma’ȃnȋ,… jil. 8, h.116  
20 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 28 
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akan kembali kepada dirinya sendiri selain dapat 
menolong terhadap sesama. Memberikan zakat dengan 
sikap tersebut dapat mendatangkan ridha Allah dan 
membersihkan jiwa dari sifat-sifat yang buruk, seperti 
kikir dan dengki.21 

  
َ
عْطَىأ , memberi yang jumlahnya hanya sedikit kecuali apabila 

diiringi dengan kata sifat yang menunjukkan banyak.22 Firman 
Allah:  

                                 

Kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun 
golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu, dan 
kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (QS: al-Isrȃ`: 20) 

Allah memberi kepada masing-masing golongan yakni 
orang-orang yang mementingkan kehidupan dunia dan 
orang-orang yang mementingkan akhirat sesuai dengan 
ketentuan-Nya. Golongan yang baik diberi harta yang halal 
yang dapat dijadikan sebagai sarana ibadah, begitu pula 
golongan yang ingkar juga diberi harta untuk dinikmati 
sebagaimana hewan ternak yang menikmati makanan dan 
minumannya. Semua harta dunia yang diberikan kepada 
orang beriman atau orang kafir pada hakekatnya adalah 
pemberian sedikit sekali apabila dibandingkan dengan 
kenikmatan akhirat.23    

Kata  
َ
طَىأ ع   menunjukkan makna pemberian yang banyak 

adalah karena mengikuti sifatnya,24 sebagaimana firman 
Allah:  

 
21 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 14 
22 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 28 
23 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 334 
24 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 28 
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21 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 14 
22 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 28 
23 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 334 
24 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 28 

              

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. (QS. Kautsar: 1) 

Pada ayat tersebut Allah memberi kabar gembira bahwa di 
dunia Rasulullah akan mendapat pemberian yang banyak 
seperti; kemenangan dalam perang dan keunggulan. Adapun 
di akhirat akan mendapatkan telaga Kautsar yang airnya 
lebih manis dari pada madu dan lebih putih dari pada susu 
yang dikelilingi mutiara, dan tanah liatnya dari misik.25  

Di sisi lain kata  
َ
طَىأ ع   apabila ditinjau dari si pemberi 

digunakan untuk melakukan pemberian yang kadang ada 
keterpaksaan, seperti pemberian jizyah (pajak) bagi orang 
kafir terhadap penguasa Islam.26 Firman Allah:  

 ….               

….., sampai mereka memberi jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk. (QS. At-Taubah: 29) 

Perangilah kaum Yahudi yang tidak mau tunduk dengan 
hukum Allah hingga mereka mau membayar jizyah walaupun 
dalam membayar mereka pasti dengan berat hati dan merasa 
terpaksa. Itu hukumnya wajib bagi mereka yang tinggal di 
wilayah Islam.27  

 

 

 
25 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 743 
26 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 29 
27 Al-Alusi, Abu al-Fadhal Syihabuddin, Rȗh al-Ma’ȃnȋ, jil. 8, h.116   
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اح  الج نَ  , م  ثْ الِ  .4 طِيْئَةالَ  ,الح وْب   , ئَة  ي  السَ  ,الزَللَ   ,الَذنبْ   , احِشَة  الفَ  , نْكَر   ,  ,الم 
، ،إد   ،الوزِْر   ن كْر   إمْر   : Dosa 

-dosa yang disebabkan karena lamban atau menunda : الِثْم   

nunda dalam berbuat kebaikan.28 Firman Allah:  

….         ….    

….dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.  (QS: al-Maidah:3) 

Wahai orang-orang mukmin tolong-menolonglah kamu 
dengan sesama dalam setiap kebaikan dan ketakwaan, dan 
janganlah tolong-menolong dalam perbuatan yang dilarang 
oleh Allah seperti melakukan tindak kezaliman. Pada ayat 
tersebut dapat dipahami bahwa menunda-nunda berbuat 
kebaikan juga termasuk melakukan perbuatan itsm (dosa) 
karena akan terhalang mendapatkan kebaikan. Menurut Abu 

Hayyan kata   الِإث م adalah dosa yang mengandung dua hal, 

yaitu; a). pelakunya tercela. b). menjadikan dirinya tidak 
tenang, dengan kata lain: al-itsmu mȃ hȃka fȋ shadrika (itsm 
adalah apa saja yang membuat hatimu tidak tenang).29 

 kecenderungan untuk berbuat dosa.30 Dalam Al-Qur`an ,الج ناح   

kata   الج ناح disebutkan sebanyak 24 kali yang semuanya 

berpasangan dengan huruf nȃfȋ, dan maknanya mengarah 
kepada makna “boleh”  yakni “boleh memilih antara 
melakukan atau tidak melakukan” karena tidak ada dosa 
pada perbuatan tersebut. Firman Allah:  

                      ….   

 
28 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 32-33 
29 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 139 
30 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 33 
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28 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 32-33 
29 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 139 
30 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 33 

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak berdosa 
kamu men-qashar …(QS. An-Nisȃ`:101) 
 
Pada ayat tersebut meng-qashar shalat atau tidak 
mengqashar-nya ketika dalam bepergian hukumnya tidak 
ada dosa atau boleh. Ini dapat dipahami bahwa dalam 
melakukan bepergian seorang musafir meng-qashar shalat 
atau tidak meng-qasharnya dapat dipastikan hatinya sama 
sekali tidak ada niatan (cenderung) melakukan pelanggaran 
terhadap kewajiban shalat. Dia melakukan sesuatu sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan Allah dalam kitab suci-
Nya. Dalam hadits disebutkan bahwa mengqashar shalat 
termasuk rukhshah atau keringanan dari Allah dan menjadi 
sedekah-Nya, maka kita diperintahkan untuk menerima 
sedekah-Nya.31 

  وْب   
ْ
  :dosa besar.32 Firman Allah ,الح

…                           
….dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. 
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, 
adalah dosa yang besar (QS:an-Nisȃ`: 2) 
 
Memakan harta anak yatim adalah dosa besar, tindakan keji 
dan tercela karena dapat menghancurkan kehidupan masa 
depan si anak yatim.33 Dosa besar akibat memakan harta 
anak yatim dapat dilihat dari siksaan yang diancamkan oleh 
Allah sebagaimana firman-Nya:  

                                
       

 
31 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 123 
32 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 38, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 48 
33 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 102 
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Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (neraka). (QS. an-Nisȃ`: 10).  
 
Sesungguhnya orang-orang yang berlebihan memakan harta 
anak yatim dengan zalim, mereka telah membuka jalan 
menuju neraka. Mereka terseret ke jurang api neraka 
Jahannam yang tidak mungkin ada yang mampu 
menolongnya. Neraka  tersebut apinya terus menyala-nyala 
dan hanya orang yang celaka sajalah yang akan dilontarkan 
ke dalamnya.34 

  :dosa kecil.35 Firman Allah ,الَ طِيْئَة 

                   
Dan yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada 
hari kiamat". (QS. asy-Syu’arȃ`: 82) 
 
Nabi Ibrahim memohon ampunan kepada Allah agar 
diampuni atas dosa-dosa kecilnya di hari pembalasan. Dia 
tidak mungkin  melakukan dosa besar seperti durhaka 
kepada orang tuanya, membunuh atau melakukan 
kemusyrikan karena dia adalah seorang nabi yang ma’shȗm 
(terjaga dari dosa-dosa besar). Adapun firman Allah yang 

menyatakan orang-orang yang berlumuran dosa ( الخطِي ئَة) 
menjadi penghuni neraka selamanya karena bagi orang-
orang yang beriman tidak akan berlumuran dosa.36 Firman 
Allah:  

                                   

       
 

34 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. III, 337 
35 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 39 
36 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. XI, h. 145 
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34 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. III, 337 
35 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 39 
36 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. XI, h. 145 

 (Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat dosa dan ia 
telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah: 81) 
 
Pada ayat tersebut menunjukkan bahwa orang-orang yang 
beriman tidaklah hidup dengan bergelimang dosa, tetapi 
orang-orang kafirlah yang hidup dengan diliputi dosa atau 
kejelekan, maka sudah sepantasnya kalau mereka menjadi 
penghuni neraka yang kekal. Firman  Allah:  

                    …. 
dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin 
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja)…(QS. an-
Nisȃ`: 81). 
 
Pada ayat tersebut menunjukkan bahwa tidak pantas bagi 
orang mukmin melakukan pembunuhan dengan sengaja 

kecuali kalau salah atau tidak disengaja. Kata َالخطِي ئة dapat 

mengandung arti dosa besar apabila ada keterangan atau 
sifat yang menunjukkan pada dosa besar. Firman Allah:  

                                     

       
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu 
dosa yang besar. (QS. al-Isrȃ`: 31) 
 
Janganlah kamu membunuh jiwa yang sangat dimuliakan 
Allah karena alasan yang tidak dibenarkan seperti takut 
miskin. Sesungguhnya membunuh jiwa itu dosa yang besar 
karena pelakunya sudah tidak mempunyai rasa 
kemanusiaan.37 

 
37 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. IX, h. 96 
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 dosa secara umum, mulai yang kecil hingga yang ,الَذنبْ   

paling besar, dan biasanya menunjukkan dosa yang 
berkaitan antara manusia dengan Tuhannya.38 Firman 
Allah: 

…             …. 
…dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada 
Allah? …(QS. Ali Imran: 135) 
 
Sifat-sifat orang yang bertakwa antara lain bersegera 
memohon ampunan kepada Allah atas dosa-dosanya karena 
mereka yakin tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa 
yang kecil hingga yang besar kecuali hanya Allah. 

 dosa yang dilakukan karena tidak sengaja yang asalnya ,الزَللَ   

kecil, namun apabila terus menerus akan terjerumus pada 
dosa besar.39 Asal dari kata   َالزَلل adalah terpeleset, 

sebagaimana firman Allah:  

              …   
Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang 
kepadamu bukti-bukti kebenaran, …(QS. al-Baqarah: 209). 
 
Orang yang terjerumus melakukan dosa adalah seperti 
orang yang terpeleset kakinya dan jatuh yang pada mulanya 
dosa kecil. Syetan berusaha menggelincirkan manusia untuk 
melakukan perbuatan dosa dengan berusaha agar manusia 
terus menyimpang dari jalan yang benar hingga datangnya 
kematian.40 Firman Allah:  

  ….                …. 

 
38 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 41 
39 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 41 
40 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 36 
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38 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 41 
39 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 41 
40 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 36 

… hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan 
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat….(QS. Ali ‘Imrȃn: 
155). 

ئَة  ي  السَّ   , perbuatan dosa karena dipandang jelek baik 

ditinjau dari dalil naqli atau aqli.41 Firman Allah:  

…                  …   
…dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
..(QS. al-An’ȃm: 160). 
 
Barangsiapa yang datang di hari kiamat dengan membawa 
kejelekan dosa maka dia akan disiksa sesuai dengan 
kejelekan yang dilakukannya tanpa ada penambahan 
siksaan sedikitpun, atau boleh jadi mendapat ampunan dari 
Allah. Orang yang melakukan perbuatan sayyi`ah terlihat 
jelek di mata manusia. Dalam Al-Qur`an kata tersebut 
kebanyakan digunakan untuk dosa-dosa yang berkaitan 
dengan sesama manusia.42  
احِشَة  الفَ    : dosa dari perbuatan yang sangat jelek atau kotor. 

Dalam Al-Qur`an kata tersebut digunakan untuk 
menyebutkan perbuatan yang sangat jelek dan kotor:  
a) Homoseksual.43 Firman Allah:  

                       
dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang 
kamu memperlihatkan(nya)?" (QS. an-Naml: 54).  
 

 
41 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 42 
42 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 187 
43 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 44  
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Kami mengutus nabi Luth ke wilayah Sodom, dia 
mengingatkan kaumnya dengan menyeru: “Hai 
kaumku, mengapa kamu semua melakukan perbuatan 
fȃhisyah yakni homoseksual (menyukai sesama jenisnya) 
padahal itu sangat kotor dan menjijikan. Kamu semua 
pasti sudah mengetahui bahwa perbuatan itu menyalahi 
kodrat manusia yang normal!”44 

b) Zina.45 Firman Allah:  

                       

    …   
Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang 
menyaksikannya)…(QS. an-Nisȃ`: 15) 
 

Para isteri yang melakukan perbuatan fȃhisyah yaitu zina 
maka bagi kaum laki-laki wajib mendatangkan empat 
orang saksi laki-laki yang kuat ingatannya untuk memberi 
kesaksian terhadap perzinaan yang dilakukan wanita 
itu.46  

c) Semua perbuatan kotor dan jelek secara mutlak.47 
Firman Allah:  

                    … 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan 
Allah,…(QS. Ali Imrȃn: 135)  

 

 
44 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 446 
45 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 44 
46 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 105 
47 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 44 
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44 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 446 
45 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 44 
46 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 105 
47 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 44 

Di antara ciri-ciri orang yang bertakwa adalah apabila 
mereka melakukan perbuatan kotor atau jelek dalam bentuk 
apa saja, maka mereka cepat-cepat kembali kepada Allah 
dengan bertaubat.48 

نْكَر     dosa dari perbuatan yang dibenci Allah dan ditolak oleh ,الم 

hati setiap orang yang berakal sehat.49 Firman Allah:  

…                    … 
……Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar.. … 
(QS. al-‘Ankabȗt: 45).  
 

Perbuatan munkar yang tingkatannya lebih keji dari pada 
fȃhsyah karena dampak kerusakan yang ditimbulkannya 
lebih besar, baik yang berkaitan dengan Allah ataupun 
sesama. Hammad bin Abi Sulaiman dan Ibnu Juraij berkata: 
“Seorang hamba selama melaksanakan shalat tidak akan 
melakukan perbuatan fahsyȃ` dan mukar.”50 

 dosa secara mutlak yang menjadi beban berat pada ,الوزِْر   

pelakunya di hari kiamat.51 Firman Allah:  

 ….                     

….sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. 
Ingatlah, Amat buruklah apa yang mereka pikul itu. (QS. al-
An’ȃm: 31) 

Pada hari kiamat setiap dosa menjadi beban berat yang berada 
di punggung para pelakunya, dan itu semua akan 

 
48 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. III, h. 94 
49 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 44-45  
50 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, …h. 5063-5064 
51 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 45, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 73 



18

mendatangkan berbagai macam siksaan yang sangat pedih 
dan mengerikan.52 
 dosa atau kemungkaran yang sangat besar hingga mencapai : إد   

puncaknya.53 Dalam al-Qur`an disebutkan hanya sekali. 
Firman Allah:  

        ،         ،    
Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak". Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar, 
 (QS. Maryam: 89) 
 
Orang yang melakukan kemusyrikan seperti mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak adalah telah melakukan tindak 
kemungkaran yang paling puncak, hingga bumi dan gunung 
membuatnya marah ingin pecah dan runtuh menimpa 
padanya karena telah melakukan dosa yang berkaitan 
dengan Dzat Allah yaitu kemusyrikan.54 

 dosa besar karena dimungkinkan dapat membahayakan ,إمِْر   

keselamatan jiwa atau harta orang lain.55 Dalam Al-Qur`an 
bentuk kata ini hanya digunakan sekali saja yaitu pada 
firman Allah:  

…                       
…Musa berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya kamu 
telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. (QS. al-Kahfi: 71) 
 
Nabi Musa as. ketika melihat tindakan Khidir yang 
melubangi perahu, dia langsung memprotesnya. Dia 

 
52 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 166 
53 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 49  
54 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 364 
55 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 49, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 170 
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52 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 166 
53 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 49  
54 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 364 
55 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 49, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 170 

menilai bahwa tindakan tersebut termasuk dosa besar karena 
akan berkibat fatal yaitu dimungkinkan akan dapat 
menenggelamkan semua penumpang dan seluruh harta 
yang ada dalam perahu. Menurut Ibnu Jinni syaian imrȃ 
adalah kemunkaran pada sesuatu yang sangat 
membahayakan.56  

ر  ن كْ   , dosa besar dari kemungkaran yang sangat keji, seperti 

membunuh jiwa yang tidak berdosa.57 Firman Allah:  

…                            
Musa berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, 
bukan karena Dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu 
telah melakukan suatu yang mungkar". (QS. al-Kahfi: 74) 

Nabi Musa melihat Khidir membunuh seorang anak yang 
tidak berdosa langsung protes karena secara syariah 
membunuh jiwa dengan tidak ada alasan yang dibenarkan 
adalah dosa besar dan kemungkaran yang sangat keji.58  

Dari ketiga kata tersebut  yakni:  ،ر ر،  ن ك  إد    إِم   yang paling 

tinggi tingkatan kemungkarannya adalah kata   إد karena 

dosa tersebut berkaitan dengan Dzat Allah (melakukan 

kemusyrikan), lalu kata ر  berada di bawahnya berkaitan ن ك 

dengan membunuh jiwa, dan yang terakhir adalah إِم ر 
yakni dosa dari perbuatan yang memungkinkan akan 
membahayakan keselamatan jiwa dan harta orang lain, 
seperti melubangi perahu yang dapat menenggelamkan 
seluruh penumpang dan muatan di dalamnya.  

 

 
56 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. IX, h. 486 
57 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 50, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 170 
58 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 352 
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جْر   .5
َ
اب  وَ الَّ  ,الأ  : Balasan atau imbalan 

جْر   
َ
 balasan atau imbalan dari perbuatan yang telah ,الأ

dilakukakannya dengan kerja keras dan bersungguh-
sungguh, baik yang berkaitan dengan masalah dunia 
ataupun akhirat. 
 
a) Balasan atau imbalan yang berkaitan dengan masalah dunia.59 
Firman Allah:  

…                    …..    
….ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 
memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum 
(ternak) kami". …(QS. al-Qashash: 25) 
 
Nabi Musa setelah menolong puteri nabi Syu’aib as. yang 
sedang memberi minum hewan ternaknya, ia dipanggil nabi 
Syu’aib untuk mendapatkan imbalan (upah) karena telah 
berjasa memberi minum ternak di kerumunan para 
penggembala adalah tidak mudah. Pekerjaan tersebut  
memerlukan tenaga dan kekuatan.60 
 
b) Balasan atau imbalan akhirat.61 Firman Allah: 

                            …..    
Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah 
belaka, ….(QS. Yȗnus: 72) 
 
Nabi Nuh as. merasa kesal atas kaumnya yang tetap ingkar 
dan menolak dakwahnya padahal dia sama sekali tidak 
mengharap balasan atau upah dari mereka. Dia hanya 

 
59 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 46 
60 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 452 
61 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 48 



21

جْر   .5
َ
اب  وَ الَّ  ,الأ  : Balasan atau imbalan 

جْر   
َ
 balasan atau imbalan dari perbuatan yang telah ,الأ

dilakukakannya dengan kerja keras dan bersungguh-
sungguh, baik yang berkaitan dengan masalah dunia 
ataupun akhirat. 
 
a) Balasan atau imbalan yang berkaitan dengan masalah dunia.59 
Firman Allah:  

…                    …..    
….ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 
memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum 
(ternak) kami". …(QS. al-Qashash: 25) 
 
Nabi Musa setelah menolong puteri nabi Syu’aib as. yang 
sedang memberi minum hewan ternaknya, ia dipanggil nabi 
Syu’aib untuk mendapatkan imbalan (upah) karena telah 
berjasa memberi minum ternak di kerumunan para 
penggembala adalah tidak mudah. Pekerjaan tersebut  
memerlukan tenaga dan kekuatan.60 
 
b) Balasan atau imbalan akhirat.61 Firman Allah: 

                            …..    
Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah 
belaka, ….(QS. Yȗnus: 72) 
 
Nabi Nuh as. merasa kesal atas kaumnya yang tetap ingkar 
dan menolak dakwahnya padahal dia sama sekali tidak 
mengharap balasan atau upah dari mereka. Dia hanya 

 
59 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 46 
60 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 452 
61 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 48 

mengharap imbalan atau pahala dari Allah. Untuk 
mendapatkan pahala dari Allah dalam berdakwah berbagai 
cara ditempuhnya, seperti berdakwah tak kenal lelah, siang 
malam, dengan sembunyi-sembunyi, terang-terangan, dan 
lain sebagainya. Bahkan nabi Nuh pernah menantang 
kepada kaumnya dengan mengatakan: “Wahai kaumku, 
apabila kamu merasa jengkel dan marah terhadap 
keberadaanku di kampung ini, maka siapkanlah seluruh 
kekuatanmu bersama sekutu-sekutumu untuk melawanku, 
tidak perlu kamu merahasiakan dan menyembunyikan 
perlawananmu kepadaku. Silahkan lawan aku sekarang 
tidak perlu kamu menunda-nundanya!”62 

 balasan atau imbalan sebagai atsar (implikasi)  dari :الَّوَاب   

perbuatan yang telah dikerjakan.  Kata   الَّوَاب dalam Al-

Qur`an digunakan untuk menunjukkan: 
a). Balasan atau imbalan yang baik, seperti pahala atau 
kenikmatan akhirat.63 Firman Allah:  

….                                 

                                       

   …    
….Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan 
yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi 
Allah.….(QS. Ali Imrȃn: 195). 
 
Sesungguhnya Allah memberi pahala yang besar yaitu 
berupa surga yang penuh dengan kenikmatan di dalamnya 

 
62 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.257 
63 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 48 
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sebagai balasan kepada orang-orang yang beriman yang 
mau memenuhi panggilan perang, rela diusir dari kampung 
halamannya karena mempertahankan iman,  walaupun 
menghadapi siksaan atau bahkan hingga dibunuh.64 
 
b). Balasan yang menyusahkan atau tidak disukai yang bertujuan 
untuk peringatan.65 Firman Allah:  

….                        

       …. 
…sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain 
memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu 
Kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati 
terhadap apa yang luput dari pada kamu….(QS. Ali Imran: 153) 
 
Ketika perang Uhud dan terjadi kekalahan di pihak kaum 
mukmin, para sahabat naik ke puncak gunung untuk 
menyelamatkan diri sementara Rasulullah ditinggalkan di 
belakang. Dia menyeru para sahabat untuk tetap berada di 
tempatnya dengan mengatakan: “Lihatlah wahai hamba 
Allah kepadaku, lihatlah aku ini Rasulullah, semoga Allah 
mengampunimu terhadap apa yang telah kamu lakukan. 
Kesusahan yang menimpa dirimu itu adalah balasan dari 
Allah karena kamu telah menyusahkan Rasulullah dan tidak 
mentaati perintahnya.”66 
 
 
 
 
 
 

 
64 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 100 
65 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 47 
66 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 91 
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64 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 100 
65 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 47 
66 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 91 

انتئِْذَ سْ الِْ  .6 سا  تئْنَ سْ الِْ  ,  : Meminta izin 

 meminta ijin untuk melakukan sesuatu dengan ,الستئِْذان 

maksud tertentu.67 Firman Allah:  

                              

        ….. 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig 
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu 
hari) …. (QS. an-Nȗr: 58) 

Seorang budak atau anak-anakmu sendiri yang belum baligh 
apabila hendak memasuki ruanganmu hendaklah meminta 
ijin terlebih dahulu dengan maksud tertentu khususnya pada 
waktu-waktu sebagai berikut: a. waktu sebelum fajar, b. 
waktu qailulah,  c. waktu setelah isyak.68   

اس  ئْنَ تِ سْ الِْ   , meminta ijin dengan mengutamakan adab dan 

kesopananan karena menjaga akhlak dalam berinteraksi 
(tidak hanya sekedar meminta ijin tetapi dengan 
menunjukkan sikap yang mulia).69 Firman Allah:  

                              

    ….   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya. (QS. an-Nȗr: 27). 
 

 
67 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 57, Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, 
Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 22 
68 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 414, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 205 
69 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 
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Seseorang ketika bertamu hendaknya meminta ijin terlebih 
dahulu dengan menjaga kesopanan seperti memberi salam 
kepada tuan rumahnya. Meminta ijin seperti itu 
menunjukkan sikap dan adab yang baik dalam berinteraksi 
dengan sesama.70 
 

  ،ة  اعَ السَّ  ،ة  اخَّ الصَّ  ،ة  امَّ الطَّ  ، ة  يَ اشِ غَ الْ   ،ة  عَ ارِ قَ الْ  ،ة  امَ يَ قِ الْ  ،ة  عَ اقِ وَ الْ  ن،يْ ال   م  وْ يَ  .7
  ،ة  اقَّ الحَ  ،ة  فَ ادِ الرَّ  ،ة  فَ اجِ الرَّ 

َ
 زِ الأ

ة  فَ  : Hari kiamat 

 زِ فَ ة   
َ ْ
 hari kiamat yang kejadiannya sudah sangat dekat.71 الأ

Firman Allah:  

                      ….   
Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat 
yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan….(QS. al-Mu`min: 18). 
 

Berilah peringatan hai Muhammad tentang hari kiamat yang 
kedatangannya sudah sangat dekat, walaupun orang-orang kafir 
menganggapnya masih jauh atau bahkan menurutnya tidak 
mungkin terjadi. Pada hari itu manusia sangat susah, 
nafasnya sesak hingga hingga naik ke kerongkongan karena 
menghadapi perkara yang sangat mencekam.72  

  َ
ْ
ة  اقَّ الح , hari kiamat yang benar-benar pasti terjadi dan pasti 

menjadi kenyataan.73 Firman Allah:  

   ،       ،            
Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?Dan tahukah kamu pakah hari 
kiamat itu? 

 
70 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, …h. 4.606 
71 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 402 
72 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 549 
73 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 403 
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yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan….(QS. al-Mu`min: 18). 
 

Berilah peringatan hai Muhammad tentang hari kiamat yang 
kedatangannya sudah sangat dekat, walaupun orang-orang kafir 
menganggapnya masih jauh atau bahkan menurutnya tidak 
mungkin terjadi. Pada hari itu manusia sangat susah, 
nafasnya sesak hingga hingga naik ke kerongkongan karena 
menghadapi perkara yang sangat mencekam.72  

  َ
ْ
ة  اقَّ الح , hari kiamat yang benar-benar pasti terjadi dan pasti 

menjadi kenyataan.73 Firman Allah:  

   ،       ،            
Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?Dan tahukah kamu pakah hari 
kiamat itu? 

 
70 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, …h. 4.606 
71 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 402 
72 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 549 
73 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 403 

 
Hari kiamat, dinamai al-hȃqqah karena hari kiamat pasti akan 
menjadi kenyataan. Pertanyaan bagaimana terjadinya, dan 
bagaimana kedahsyatannya di sini untuk menunjukkan 
peristiwa yang sangat penting dan menakutkan.74 

ة  فَ ادِ الرَّ    hari kiamat yang ditandai dengan diikutinya tiupan 

kedua.75 Firman Allah:  

            
(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncang alam, (QS. an-Nȃzi’ȃt: 6) 
 

Hari kiamat setelah tiupan pertama dan diikuti tiupan kedua maka 
mulailah waktu itu dibangkitkan semua makhluk. Manusia 
dibangkitkan dari kuburnya dengan keadaan hidup kembali 
yang sesungguhnya menuju Tuhannya untuk menghadapi 
hisab dan menerima balasan.76 

ة  فَ اجِ الرَّ   , hari kiamat yang ditandai dengan adanya goncangan 

yang sangat dahsyat.77 Firman Allah: 

        
Tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. (QS. an-Nȃzi’ȃt: 6) 
 

Pada hari kiamat bumi bergoncang dengan goncangan yang sangat 
dahsyat, semua hancur lebur dan semua yang bernyawa mati, 
bahkan gunung-gunung batu yang sangat keras sekalipun 
hancur menjadi fatamorgana (partikel-partikel kecil yang 
sangat halus yang seakan tiada wujudnya).78  
 

 
74 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 669 
75 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 405, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 374 
76 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 700 
77 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 405 
78 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 699 
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 hari kiamat yang waktunya sudah ditentukan (saat).79 السَّ اعَ ة   

Firman Allah: 

…                          ….   
…sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
mereka berkata: "Alangkah besarnya penyesalan Kami, terhadap 
kelalaian Kami tentang kiamat itu!", ….(QS. al-An’ȃm: 31) 
 

Orang-orang kafir ketika hari kiamat yang waktunya datang 
dengan tiba-tiba, mereka sangat merugi dan menyesal sekali. 
Mereka didatangkan siksaan yang sangat pedih dan 
mengerikan. Mereka seketika itu menjerit karena yakin 
dirinya pasti tertimpa kecelakaan yang sangat besar.80  

ة  الصَّ   اخَّ  hari kiamat yang ditandai dengan suara yang sangat 

keras, yang memekakkan telinga dan memilukan hati.81 Firman 
Allah:  

         
Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala 
yang kedua) (Qs. ‘Abasa: 33) 
 

Hari kiamat yakni pada tiupan kedua yang ditandai dengan 
suara yang sangat keras yang memekakkan telinga dan memilukan 
hati seluruh makhluk. Semua makhluk bangkit menuju 
Tuhannya untuk menghadapi pertanggungan jawab dar 
amal perbuatannya selama hidup di dunia.82 

ة  امَّ الطَّ    hari kimat yang ditandai dengan terjadinya petaka yang 

sangat besar.83 Firman Allah: 

 
79 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 406 
80 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 166 
81 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 407, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 377 
82 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 705 
83 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 408, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 375 
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79 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 406 
80 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 166 
81 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 407, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 377 
82 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 705 
83 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 408, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 375 

           
Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah 
datang. (QS. an-Nȃzi’ȃt: 34) 

 
Apabila telah datang hari kiamat yang ditandai dengan 
terjadinya malapetaka yang sangat besar, seluruh pandangan 
terperangah melihat kejadian besar itu. Telinga sekan tuli 
karena pekakan suara yang sangat keras dan hati seakan 
lepas dari dalam dada karena keadaannya yang sangat 
menakutkan.84 

ةيَ اشِ الغَ   , hari kiamat yang ditandai dengan kejadian luarbiasa 

yang menutupi pandangan.85 Firman Allah: 

          
Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan? (Qs. 
Al-Ghȃsyiyah:1) 

 
Hari kiamat kejadiannya sangat dahsyat di luar prediksi manusia, 
sehingga semua pandangan tertutup, hati manusia sangat 
bingung dan kacau karena peristiwa yang sangat 
menakutkan di hari itu.86 

 :hari kiamat yakni hari kebangkitan.87 Firman Allah الْ قِ يَ امَ ة 

              
Aku bersumpah demi hari kiamat, (QS. al-Qiyȃmah: 1) 

 
Allah bersumpah dengan menyebutkan hari kiamat yakni 
dibangkitkannya semua makhluk dari kuburnya. Manusia 
dibangkitkan dari kuburnya lalu digiring menuju mahsyar 

 
84 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 702  
85 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 408, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 267 
86 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 720 
87 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 410 
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untuk dilaksanakan perhitungan amal, hari pemberian 
pahala dan siksa, dan hari terpisahkannya manusia yang 
baik dan manusia yang buruk.88  

  َ ة  عَ اقَ وَ ال , hari kiamat yaitu kejadian atau peristiwa kehancuran 

jagad raya ini yang benar-benar terjadi.89 Firman Allah:  

           
Apabila terjadi hari kiamat, (QS. al-Waqi’ah: 1) 
 

Apabila sudah datang hari kiamat yang benar-benar terjadi dan 
menjadi kenyataan. Tidak ada satupun makhluk hidup yang 
tersisa, semuanya hancur dan mati. Hanya Allah-lah Dzat 
Yang Maha Abadi.90  

نيْ ال    م  وْ يَ    hari kiamat yang ditandai dengan diterimanya agama 

Islam, dan didekatkannya hamba dengan amalnya. Firman 
Allah; 

     

 yang menguasai di hari pembalasan. (QS. al-Fatihah: 4) 

Pada hari kiamat Allah menampakkan kebenaran agama Islam. 
Hanya agama Islamlah agama yang diterima di sisi-Nya. Dia 
hanya ridha terhadap agama Islam. Yaumuddin juga 
bermakna hari yang sangat dekat maksudnya pada hari itu 
Allah mendekatkan hamba dengan amal perbuatannya.91 

 

 

 

 
88 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 687 
89 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 412, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 325 
90 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 631 
91 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 7 , Kojin, Kosa Kata..h. 75 
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88 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 687 
89 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 412, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 325 
90 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 631 
91 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 7 , Kojin, Kosa Kata..h. 75 

سَفَ  .8
َ
  ,الأ

َ
سَ الأ    ,البثَ   ,

ْ
ن  زْ الح ,  َ

ْ
ة  سَْ الح  Susah : الغَم   ,

سَفَ  
َ
 susah yang bercampur dengan marah, mengeluh dan ,الأ

bersedih.92 Dalam al-Qur`an disebutkan lima kali. Para 
ulama berbeda dalam menafsirkan maknanya. Al-Wahidy 
menjelaskan kata  َسَف

َ
 adalah percampuran antara susah الأ

  :Firman Allah 93.(الغضب) dan marah (الحزن)

                   …    
Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah 
dan sedih hati  (QS. al-A’rȃf :150) 
 
Nabi Musa as. ketika kembali kepada kaumnya setelah 
bermunajat di gunung Thursina selama 40 hari, dia sangat 
mara, dan susah yang bercampur sedih karena banyak dari 
kaumnya yang telah melakukan kemusyrikan yaitu 
menyembah patung anak sapi. Kemarahan dan kesusahan 
yang bercampur sedih itu dilampiaskan dengan 
melemparkan kitab Taurat yang ada di tangannya hingga 
berantakan dan menarik kepala nabi Harun dengan keras ke 
arahnya.94 

 سَ  
َ ْ
  :susah yang mendalam.95 Firman Allah ,الأ

…                   

…Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-
orang yang fasik itu." (QS: al-Mȃidah: 26) 
 

 
92 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 51, Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, 
Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 17    
93Abu Hayyan, Bahr al-Muhȋth: Jil. 4: 394). 
94 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 207 
95 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 17, Makhluf, Kalimȃt al-
Qur`an, …h. 63  
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Allah menghibur nabi Musa as. atas tindakan kaumnya 
yang menolak memasuki wilayah al-Maqdis supaya tidak 
perlu susah yang mendalam. Ucapan kaumnya yang membuat 
nabi Musa sangat sedih ialah ketika mereka mengatakan: 
“Janganlah engkau membujuk kami hai Musa untuk 
mengikuti perintahmu, yang jelas kami tidak akan masuk ke 
wilayah itu selama-lamanya apabila kaum jababirah itu 
masih menetap di sana. Apabila engkau ingin 
memeranginya silahkan berangkat sendiri dengan 
Tuhanmu, kami tidak ingin bergabung. Kami menunggu 
saja hasilnya nanti di tempat ini.” Atas keingkarannya itu 
mereka ditimpa kebingungan selama 40 tahun di sahara 
Tiih.96   

 susah karena memikirkan seseorang yang dicintai.97 ,الْبَ ث   

Firman Allah:  

                 … 

Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku, …(QS: Yusuf: 86). 
 
Semua putera nabi Ya’qub selain Yusuf dan Bunyamin 
menyindir kepada ayahnya karena dipandang terlalu 
mencintai kepada Yusuf. Mereka mengatakan: “Demi Allah 
mengapa ayah itu selalu Yusuf saja yang diingat hingga 
ayah sakit seperti ini. Ayah ini memang orang yang sulit 
untuk disembuhkan.” Mendengar kata-kata itu nabi Ya’qub 
mengatakan: “Sesungguhnya hanya kepada Allah aku 
mengadukan kesusahanku karena memikirkan anakku (Yusuf) 
yang telah lama berpisah.”98  
 

 
96 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 144 
97 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 133 
98 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 290 
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96 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 144 
97 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 133 
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  زْ ن    
ْ
 susah karena memikirkan sesuatu yang telah lewat.99 ,الح

Firman Allah:  

…                
….tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. (QS. al-Baqarah: 62, 112,262, 274, 277, al-
Mȃidah: 69, al-An’ȃm: 48, al-A’rȃf: 35, Yȗnus: 62, al-Ahqȃf: 
13) 
 
Allah menghibur orang-orang yang masuk surga karena 
semasa hidupnya di dunia beriman kepada Allah, 
mengikuti Rasul-Nya dan beramal saleh agar tidak perlu 
takut dan bersedih karena memikirkan kehidupan dunia yang 
telah lewat.100  

  َ
ْ
ةسَْ الح , susah yang mendalam yang disertai penyesalan karena 

telah melewatkan kesempatan yang berharga pada masa 
lampau.101 Firman Allah:  

                          
….Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api neraka. (QS. al-Baqarah: 167). 
 

Menurut Ar-Raghib al-Ashfahani kata الحسرة mengandung 

makna kesusahan yang memuncak akibat dari sesuatu yang telah 
lewat dan disertai sakit yang sangat pedih yang berlangsung 
terus menerus.102 
 

 
99 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 57 
100 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 18 
101 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq …h. 58, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 21 
102 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 58 
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غَم  الْ   , susah yang mendalam yang membuat diri seseorang 

terbebani sangat berat, karena berkaitan dengan peristiwa 
yang mengerikan yang telah berlalu atau sedang 
berlangsung.103 Firman Allah:  

                              
Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. 
(kepada mereka dikatakan), "Rasailah azab yang membakar ini". 
(QS. al-Hajj: 22) 
 
Ahli neraka sangat susah yang mendalam yang membuat dirinya 
terbebani sangat berat, karena berbagai macam siksaan yang 
mengerikan menerpa padanya. Sewaktu mereka berusaha ingin 
keluar dari siksaan karena tidak kuat, mereka 
dikembalikannya lagi dan dikatakan kepadanya: 
“Rasakanlah siksaan api neraka yang membakar dirimu.” 
Perkataan itu samakin menambah kesusahannya.104 

 

ْ   ر،وْ خ  فَ الْ  .9   ،ر  طَ الْبَ   ،بّ   كَ الَّ  ،ح  رَ فَ الْ  ،ح  رَ مَ  ال، تَ م 
ْ

شِ  الأ : Sombong 

  
َ
شِ  الأ , sangat sombong kepada sesama manusia agar dianggap 

hebat, luhur dan berbeda dengan yang lain.105 Firman Allah:  

                 ،    

Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? 
sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi sombong. 
(QS. al-Qamar: 25). 
 

 
103 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 59 
104 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 390 
105 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 61, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 319  
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103 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 59 
104 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 390 
105 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 61, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 319  

Kaum nabi Shaleh menolak risalah yang dibawa nabinya. 
Mereka tidak terima terhadap wahyu yang diturunkan 
Allah kepada nabi Shaleh. Mereka mengatakan: “Mengapa 
wahyu itu tidak diturunkan kepada salah seorang di antara 
kami saja.” Mereka menuduh nabi Shaleh dengan wahyu itu 
dianggapnya sebagai pendusta dan orang yang berlaku sangat 
sombong agar terlihat hebat sebagai manusia suci dan berbeda 
dengan yang lain.106  

 berlaku sombong dengan memuji-muji dirinya.107 Firman ,الْبَ طَر   

Allah:  

                                 

   ….    

Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' 
kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah… 
(QS: al-Anfȃl:47) 

Allah mengingatkan kepada orang-orang mukmin agar 
jangan seperti kaum kafir Quraisy yang keluar menuju 
perang Badar dengan sombong, memuji-muji dirinya. 
Rasulullah melihat kaum kafir Quraisy yang sombong dan 
angkuh itu berdoa kepada Allah: “Ya Allah, inilah kaum 
Quraisy yang datang dengan kesombongan dan 
kecongkaannya, maka berikanlah pertolongan yang telah 
Engkau janjikan kepada kami!”108 

                 ….    

 
106 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 624 
107 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 61, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 103 
108 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 223 
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Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; … 
(QS: al-Qashash: 58) 
 
Ayat tersebut menjelaskan keadaan penduduk sebuah 
wilayah yang hidup dalam kemakmuran, namum mereka 
berlaku sombong dan angkuh, serta memuji-muji dirinya atas 
kehidupannya yang penuh dengan kenikmatan. Kenikmatan 
yang ada pada mereka menjadikan dirinya menjadi orang-
orang yang sombong dan angkuh. Lalu Allah menimpakan 
azab yang meluluh-lantahkan semua tanda 
kemakmurannya.109  

 sombong dan merasa dirinya hebat dengan menganggap ,  بّ   كَ الَّ  

kecil pada yang lain.110 Firman Allah:  

                            
Dan Musa berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari Setiap orang yang menyombongkan 
diri yang tidak beriman kepada hari berhisab" (QS- al-Ghȃfir: 27) 
 
Fir’aun geram kepada nabi Musa as. ketika menyaksikan 
bukti-bukti (mukjizat)  yang ditunjukkan bahwa dia adalah 
benar-benar utusan Allah. Kemudian Fir’aun di hadapan 
para pengikutnya dengan sikap sombong dan menganggap 
yang lain kecil ia berkata: “Biarkan aku sendiri saja yang akan 
membunuh Musa, lihatlah kamu semua, apakah dia akan 
dapat berlindung kepada Tuhan yang mengutusnya dari 
ancamanku ini!” Nabi Musa mendengar kata-kata Fir’aun 
seperti itu memohon kepada Allah agar dilindungi dari 
orang yang sombong dan menganggap remeh orang lain serta 
tidak percaya kepada hari hisab.111    
 

 
109 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 457  
110 Ma’luf, Lauis, al-Munjid fi al-Lughah…h. 669 
111 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 550 
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109 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 457  
110 Ma’luf, Lauis, al-Munjid fi al-Lughah…h. 669 
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ح  رَ فَ الْ   , sombong atau bangga karena banyaknya harta atau 

kekayaan yang dimiliki.112 Firman Allah:  

 …                          
… (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah 
kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang terlalu membanggakan diri". (QS. al-Qashash: 76)  
 
Allah melimpahkan kekayaan kepada Karun yang sangat 
banyak. Anak kunci untuk gudang-gudangnya saja sangat 
berat untuk dibawa oleh orang laki-laki yang kuat 
sekalipun. Suatu hari ia keluar dengan sombong dengan 
memamerkan harta kekayaan yang dimilikinya. Sifat 
kesombongan dan keangkuhannya semakin memuncak 
hingga mengusik salah seorang di antara kaumnya untuk 
memberi nasehat kepadanya agar tidak bergaya sombong 
dengan memerkan kekayaannya seperti itu karena Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong.113  

ح  رَ مَ   , sombong karena merasa hebat mempunyai kelebihan, 

seperti kepandaian, kecantikan, harta atau yang lain.114 Firman 
Allah:  

                             
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus 
bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. 
(QS. al-Isrȃ`: 37) 
 
Janganlah kamu hai manusia berjalan di muka bumi dengan 
sombong karena kelebihan yang dimiliki, seperti kepandaian, ilmu, 
harta atau yang lain. Kamu adalah makhluk yang lemah dan 

 
112 Al-Qurtuby, Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Tafsir al-Qurthuby, Dar 
asy-Sya’bi, jil. VI, h. 5.029 
113 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 460 
114 Quthub, Sayyid, Fȋ Dhilȃl al-Qur`an, Dar Ihyȃ` at-Turȃts, Jil. XIII, h. 328 
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tidak berdaya. Kesombonganmu ketika berjalan tidak akan 
dapat menghancurkan bumi dan pula kamu tidak akan 
dapat besar dan tinggi menyamai tingginya gunung. 
Kekuatanmu apabila dibandingkan dengan bumi atau 
gunung tidak sebanding sedikitpun.115  

  ْ ال  تَ م  , sombong dengan menunjukkan sikap tercela, seperti 

lisannya yang tajam yang mudah melukai orang lain.116 Firman 
Allah:  

…                    

…Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri, (QS. an-Nisȃ`: 36) 
 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong, sikapnya tercela dan lisannya tajam yang mudah 
melukai orang lain dengan perkataannya yang menyakitkan. 
Allah juga tidak menyukai orang yang membanggakan 
dirinya dengan memuji-muji dirinya.117 Sayyid Qutub 
menukil dari Ibnu Katsir bahwa orang yang sombong lebih 
menjijikkan dan lebih dibenci pada seekor anjing dan 
babi.118 

 sombong dengan membanggakan dirinya.119 Firman الفَ خ  وْ ر   

Allah:   

…                    

…Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri, (QS. an-Nisȃ`: 36) 
 

 
115 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 336 
116 Al-Qurtuby, Tafsir al-Qurthuby…, Jil. XI, h. 1762 
117 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 111 
118 Quthub, Sayyid, Fȋ Dhilȃl al-Qur`an, …, Jil. XIII, h. 328 
119 Al-Mahalli dan as-Suyuthi, Tafsȋr Jalalain, h. 141 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong, sikapnya tercela dan lisannya tajam yang mudah 
melukai orang lain dengan perkataannya yang menyakitkan 
dan pula Dia tidak menyukai orang yang membanggakan 
dirinya dengan memuji-muji atas kelebihan yang ada pada 
dirinya.120 
 

ك  فْ الْْ  ،ب  ذْ كِ الْ  .10  : Kedustaan 

 kedustaan yang tingkatannya lebih tinggi kekejiannya ,الِفْك   

dan mengandung dosa besar karena menyangkut kehormatan 
orang lain.121 Firman Allah:  

               …. 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga….(QS. an-Nȗr: 11).  
 

Kaum munafik yang dipelopori oleh Abdullah bin Salul 
menuduh Aisyah  telah berbuat fȃhisyah dengan sahabat 
Shafwan, padahal Aisyah adalah wanita yang terkenal 
sangat menjaga kehormatannya. Begitu pula Shafwan adalah 
sahabat yang sangat baik. Allah mengungkapkan berita 
dusta yang  disebarkan kaum munafik itu dengan kata ifk 
(dusta besar karena menyangkut kehormatan orang lain dan 
termasuk dosa besar dan perbuatan yang keji).122  

كِذْب  الْ    , dusta biasa yang artinya kebalikan dari الصدق  (benar). 
123 Firman Allah:  

                         

 
120 Al-Qurtuby, Tafsir al-Qurthuby…, Jil. XI, h. 1762 
121 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 62 
122 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 408 
123 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 66 
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Lihatlah bagaimana mereka telah berdusta kepada diri mereka 
sendiri dan hilanglah daripada mereka sembahan-sembahan yang 
dahulu mereka ada-adakan. (QS. al-An’ȃm: 24). 
 
Ketika di akhirat berhala-berhala yang disembah oleh 
orang-orang musyrik itu tidak mengakui kalau mereka telah 
disembahnya. Lalu orang-orang musyrik itu berdusta di 
hadapan Allah dengan mengatakan: “Kami bersumpah 
bahwa di dunia kami tidak menyembah berhala-berhala, 
yang kami sembah hanya Engkau Ya Allah.”124 
 

ءآلَ  ،الن عْمَة   .11  : Kenikmatan 

 kenikmatan-kenikmatan yang diberikan Allah yang tidak :  آلء  

berubah, seperti penciptaan langit, bumi, tumbuh-tumbuhan, 
surga, dan lain-lain.125 Firman Allah:  

               
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. ar-Rahmȃn: 13, 16, 18, 21, 23, 25,  28, 30, 32, 34, 36, 38, 
40, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, 
77). 
 
Pada ayat tersebut Allah bertanya kepada golongan jin dan 
manusia tentang nikmat-nikmat-Nya yang tidak berubah, 
seperti: bumi yang dapat ditempati manusia dan pula 
banyak yang menghasilkan kurma, biji-bijian, bunga dan 
lain sebagainya (QS. ar-Rahman: 13). Manusia diciptakan 
dengan sempurna dari tanah liat seperti tembikar dan jin 
diciptakan dari nyala api (QS, ar-Rahman: 16). Tuhan telah 
mengatur peredaran matahari dengan terbit dan terbenam 
dengan hitungan waktu yang sangat tepat dan penuh 

 
124 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 165 
125 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 627 
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124 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 165 
125 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 627 

manfaat (ayat 18), dan seterusnya. Nikmat-nikmat tersebut 
adalah nikmat yang tidak berubah-ubah dan benar-benar 
dari Allah tanpa ada campur tangan makhluk.126 

 kenikmatan-kenikmatan yang mudah berubah atau :  الن عْمَة   

bahkan lenyap.127 Firman Allah:  

                               
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke 
lembah kebinasaan? (QS. Ibrahim: 28) 
 
Tidaklah kamu perhatikan orang-orang kafir Makkah yang 
telah diberi nikmat Allah berupa rejeki yang cukup 
melimpah dan keadaan yang aman, lalu mereka 
menyambutnya dengan kekufuran. Akhirnya mereka jatuh 
pada  lembah kehancuran dan kehinaan. Nikmat rejeki yang 
cukup dan keadaan yang aman akan mudah berubah dan lenyap 
apabila tidak diiringi dengan bersyukur kepada Allah.128  
 

إلَِء ،ءلَ تِ ائْ  ،م  سَ قْ  ،ف  لِ حَ  ،يْ  مِ يَ  .12 : Sumpah 

 sumpah yang bertujuan untuk membatasi dalam melakukan ,آلَ  

sesuatu.129 Dalam Al-Qur`an hanya sekali disebutkan 

dengan bentuk kata:    yaitu pada firman Allah:  

                  …. 
Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh 
empat bulan (lamanya)…. (QS: al-Baqarah:226) 
 

 
126 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 627-631  
127 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. VIII, h. 315 
128 Al-Alusi, Rȗh al-Ma’ȃnȋ…, jil. VIII, h. 315 
129 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 66  
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Apabila seorang suami menyampaikan sumpahnya kepada isteri 
untuk membatasi (tidak menggaulinya), maka sesungguhnya 
ia telah menyakiti isterinya, sebagai hukumannya dia 
sendiri dilarang untuk menggauli isterinya selama empat 
bulan. kalaupun sebelum sampai empat bulan ingin 
menggaulinya harus membayar kafarat.130  
 

لَء تِ ائْ    , adalah bentuk mubȃlaghah dari  إيلء sehingga maknanya 

benar-benar bersumpah yang bertujuan untuk membatasi dalam 
melakukan sesuatu).131 Dalam Al-Qur`an kata  ائتل  
disebutkan satu kali yaitu pada firman Allah:  

                            

           …. 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, …(QS. 
an-Nȗr: 22). 
 
Ayat tersebut melarang kepada orang-orang yang 
mempunyai kelebihan harta untuk melakukan sumpah guna 
membatasi (tidak memberikan) sedekahnya kepada orang-orang 
miskin. Dalam kisah disebutkan bahwa ada seorang sahabat 
bersumpah untuk tidak memberikan sedekahnya kepada 
para kerabat dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah 
karena pernah berbuat tidak baik kepada dirinya dan 
sebagai balasannya mereka tidak diberi sedekah.132  
 

 
130 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 50 
131 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 67  
132 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 409   
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130 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 50 
131 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 67  
132 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 409   

ف  لِ حَ   , sumpah palsu atau dusta, seperti sumpah dari orang-

orang munafik.133 Firman Allah:   

….                                

       
Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau Kami 
sanggup tentulah Kami berangkat bersama-samamu." mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. 
(QS. at-Taubah: 42).  
 
Apabila Rasulullah pulang dari medan perang, kaum 
munafik cepat-cepat menemuinya dan bersumpah palsu 
dengan mengatakan: “Demi Allah, apabila kami 
mempunyai kesanggupan sungguh kami akan berjihad 
bersamamu.” Ucapan mereka dalam bersumpah itu hanya 
sumpah palsu yang tidak ada kenyataannya,134 diperkuat 
dengan firman Allah yang lain:  

…                              
…mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki 
selain kebaikan." dan Allah menjadi saksi bahwa Sesungguhnya 
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). (QS. at-Taubah: 
107).  
 
Kaum munafik yang tinggal di Madinah beramai-ramai 
mendirikan masjid Dhirȃr yang tujuannya untuk memecah-
belah persatuan kaum muslimin dan menebarkan fitnah. 
Ketika di hadapan Rasulullah kaum munafik itu bersumpah 
palsu bahwa pembangunan masjid itu bertujuan untuk 
kebaikan, seperti mempermudah kaum muslimin yang 
lemah untuk melakukan jamaah karena terhalang hujan dan 

 
133 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq,…h. 68  
134 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 234 
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cuaca panas. Padahal sumpah yang mereka ucapkan itu 
dusta dan hanyalah tipuan saja agar orang lain 
mempercayainya.135  

م  سَ قَ   , sumpah yang benar. 
a). Sumpah yang digunakan untuk meyakinkan perkara yang 
benar.136 Firman Allah:  

             
Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah) (QS. al-
Balad: 1) 
 
Allah benar-benar bersumpah dengan menyebut kota Makkah 
al-Mukarramah tempat Baitullah, tempat turunnya wahyu 
dan kelahiran nabi Muhammad saw. serta tempat 
dilaksanakannya ibadah haji. Huruf lȃm pada ayat di atas 
adalah huruf zȃidah (tambahan) yang berfungsi untuk taukid 
(menguatkan). Isi sumpah yang disampaikannya adalah manusia 
itu benar-benar hidup dalam susah payah.137   
 
b). Sumpah yang digunakan untuk meyakinkan kedustaan supaya 
dianggap benar, sebagaimana ucapan orang-orang kafir.138 
Firman Allah:  

                 ….    
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala 
kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepada-Nya. (QS. al-An’ȃm: 109). 
 
Orang-orang kafir bersumpah yang digunakan untuk 
meyakinkan kebohongannya seperti apabila nabi 
Muhammad dapat mendatangkan mukjizat yang luar biasa 

 
135 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 243  
136 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 68 
137 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 68  
138 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 68 
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cuaca panas. Padahal sumpah yang mereka ucapkan itu 
dusta dan hanyalah tipuan saja agar orang lain 
mempercayainya.135  

م  سَ قَ   , sumpah yang benar. 
a). Sumpah yang digunakan untuk meyakinkan perkara yang 
benar.136 Firman Allah:  

              
Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah) (QS. al-
Balad: 1) 
 
Allah benar-benar bersumpah dengan menyebut kota Makkah 
al-Mukarramah tempat Baitullah, tempat turunnya wahyu 
dan kelahiran nabi Muhammad saw. serta tempat 
dilaksanakannya ibadah haji. Huruf lȃm pada ayat di atas 
adalah huruf zȃidah (tambahan) yang berfungsi untuk taukid 
(menguatkan). Isi sumpah yang disampaikannya adalah manusia 
itu benar-benar hidup dalam susah payah.137   
 
b). Sumpah yang digunakan untuk meyakinkan kedustaan supaya 
dianggap benar, sebagaimana ucapan orang-orang kafir.138 
Firman Allah:  

                    ….    
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala 
kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepada-Nya. (QS. al-An’ȃm: 109). 
 
Orang-orang kafir bersumpah yang digunakan untuk 
meyakinkan kebohongannya seperti apabila nabi 
Muhammad dapat mendatangkan mukjizat yang luar biasa 

 
135 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 243  
136 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 68 
137 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 68  
138 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 68 

mereka akan beriman, padahal hatinya ingkar dan tetap 
mendustakannya walaupun permintaannya itu 
dikabulkan.139  

يْ  مِ يَ   , sumpah dengan meletakkan tangan kanannya di atas 

tangan orang lain yang diajak bersumpah, yang biasanya diikuti 
dengan membaca ayat al-Qur`an.140 Firman Allah:   

                                

    …. 

Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, 
dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-
pemimpin orang-orang kafir itu, …(QS. at-Taubah: 12).  

Apabila orang-orang musyrik merusak sumpahnya padahal 
sudah meletakkan tangan kanannya dengan berjabat tangan tanda 
mereka menyepakatinya maka kita diperbolehkan untuk 
memerangi dan membunuhnya terutama kepada para 
pemimpin atau pemukanya karena mereka tidak pantas 
mengadakan perjanjian dengan sumpah seperti itu dengan 
kaum mukminin.141  

 

13.  
َ
مْت  أ  Tidak lurus atau tidak rata :عِوَج   ,

  :menurun ke bawah.142 Firman Allah , أمْت   

              
Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan 
yang tinggi-tinggi. (QS. Thȃhȃ: 107). 

 
139 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 178  
140 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 69 
141 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 229 
142 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 70  
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Setelah hari kiamat Allah menjadikan bumi ini sangat rata, 
tidak ada gundukan (menanjak ke atas) atau cekungan 
(menurun ke bawah) sedikitpun karena gunung-gunung 

telah dihancurkan dan diratakan. Kata أم ت dalam Al-

Qur`an digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang hissiy 
(inderawi), seperti keadaan tanah yang tidak rata.143 

  : tidak lurus yang digunakan untuk menyebutkan sesuatu 

yang hissiy (kongkrit) seperti ayat di atas (QS. Thȃhȃ: 107) 
atau pada sesuatu yang maknawi (abstrak)144.  Firman 
Allah:  

                            
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak engadakan kebengkokan di 
dalamnya; (QS: al-Kahfi: 1)  
 
Allah menjadikan Al-Qur`an yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. sebagai ajaran yang tidak bengkok (tidak 
melenceng) dalam menerangkan kebenaran. Semua isinya 
benar dan lurus yang mengajak manusia kepada 
keselamatan dunia hingga akhirat.145 
 

نّ  مَ الَّ  ،اء  جَ الرَّ  ,الأمَل   .14 مَع  الطَّ  , : Harapan 

  :dalam Al-Qur`an disebutkan dua kali , الأمَل   
a). Harapan yang hanya terbatas pada kebaikan di dunia.146 
Firman Allah:  

 
143 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 374 
144 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 240 
145 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 70-71 
146 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 70-71  
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Setelah hari kiamat Allah menjadikan bumi ini sangat rata, 
tidak ada gundukan (menanjak ke atas) atau cekungan 
(menurun ke bawah) sedikitpun karena gunung-gunung 

telah dihancurkan dan diratakan. Kata أم ت dalam Al-

Qur`an digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang hissiy 
(inderawi), seperti keadaan tanah yang tidak rata.143 

  : tidak lurus yang digunakan untuk menyebutkan sesuatu 

yang hissiy (kongkrit) seperti ayat di atas (QS. Thȃhȃ: 107) 
atau pada sesuatu yang maknawi (abstrak)144.  Firman 
Allah:  

                             
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak engadakan kebengkokan di 
dalamnya; (QS: al-Kahfi: 1)  
 
Allah menjadikan Al-Qur`an yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. sebagai ajaran yang tidak bengkok (tidak 
melenceng) dalam menerangkan kebenaran. Semua isinya 
benar dan lurus yang mengajak manusia kepada 
keselamatan dunia hingga akhirat.145 
 

نّ  مَ الَّ  ،اء  جَ الرَّ  ,الأمَل   .14 مَع  الطَّ  , : Harapan 

  :dalam Al-Qur`an disebutkan dua kali , الأمَل   
a). Harapan yang hanya terbatas pada kebaikan di dunia.146 
Firman Allah:  

 
143 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 374 
144 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 240 
145 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 70-71 
146 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 70-71  

                  
Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang 
dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka 
akan mengetahui (akibat perbuatan mereka). (QS. al-Hijr: 3) 

 
Allah memerintahkan Rasulullah untuk membiarkan 
orang-orang kafir menikmati kesenangan dunia, seperti 
umur panjang, makanan dan minuman, kesehatan dan 
lain sebagainya. Mereka hidup di dunia ini tak lebih 
hanya berharap pada sesuatu yang terbatas, yakni selama 
hidup di dunia ini saja.147 

 
b). Harapan yang baik yakni amal saleh yang dapat mendatangkan 

pahala surga.148 Firman Allah:  

                           

       
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (QS. al-
Kahfi: 46). 
 
Pada kehidupan dunia ini, harta akan mudah lenyap dan 
berpindah tangan sehingga jauh dari pemiliknya, begitu 
pula anak akan mudah meninggalkan orang tuanya. 
Ternyata hanya amal salehlah yang menjadi harapan baik 
bagi seseorang karena dapat mendatangkan kenikmatan 
yang abadi di akhirat kelak.149  
 

 
147 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 309 
148 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 72  
149 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 350 
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نّ   مَ الَّ   , harapan yang mustahil, atau kecil sekali 

kemungkinan terwujudnya.  
a) Harapaan yang mustahil.150 Firman Allah:  

 ….                            

….pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya; dan orang kafir berkata:"Alangkah baiknya 
sekiranya dahulu adalah tanah". (QS. an-Naba`: 40) 
 
Di hari kiamat orang-orang kafir karena amal 
perbuatannya jelek yakin akan tertimpa siksaan yang 
sangat pedih, maka mereka berharap agar dijadikan  
debu saja. Harapan seperti itu tidak mungkin terjadi, karena 
Allah tetap akan menyiksanya dan Dia tidak akan 
merubah ketetapan hukum-Nya.151  

b) Harapan yang kemungkinan terjadinya sangat kecil.152 
Firman Allah: 

…                                

             
….berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: 
"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar 
mempunyai keberuntungan yang besar". (QS. al-Qashash: 79). 
 
Orang-orang yang silau terhadap harta dunia ketika 
menyaksikan Karun keluar dengan mengendarai kuda yang 
mewah lengkap dengan pengiringnya, mereka mengatakan: 

 
150 Al-Hȃsyimi, Ahmad, Jawȃhir al-Balȃghah, Dȃr al-Ihyȃ` al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1960, h. 
103 
151 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 699  
152 Al-Hȃsyimi, Ahmad, Jawȃhir al-Balȃghah…, h. 152 
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نّ   مَ الَّ   , harapan yang mustahil, atau kecil sekali 

kemungkinan terwujudnya.  
a) Harapaan yang mustahil.150 Firman Allah:  

 ….                            

….pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya; dan orang kafir berkata:"Alangkah baiknya 
sekiranya dahulu adalah tanah". (QS. an-Naba`: 40) 
 
Di hari kiamat orang-orang kafir karena amal 
perbuatannya jelek yakin akan tertimpa siksaan yang 
sangat pedih, maka mereka berharap agar dijadikan  
debu saja. Harapan seperti itu tidak mungkin terjadi, karena 
Allah tetap akan menyiksanya dan Dia tidak akan 
merubah ketetapan hukum-Nya.151  

b) Harapan yang kemungkinan terjadinya sangat kecil.152 
Firman Allah: 

…                                   

              
….berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: 
"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar 
mempunyai keberuntungan yang besar". (QS. al-Qashash: 79). 
 
Orang-orang yang silau terhadap harta dunia ketika 
menyaksikan Karun keluar dengan mengendarai kuda yang 
mewah lengkap dengan pengiringnya, mereka mengatakan: 

 
150 Al-Hȃsyimi, Ahmad, Jawȃhir al-Balȃghah, Dȃr al-Ihyȃ` al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1960, h. 
103 
151 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 699  
152 Al-Hȃsyimi, Ahmad, Jawȃhir al-Balȃghah…, h. 152 

“Alangkah senangnya apabila kami mempunyai kekayaan 
yang banyak sekali seperti itu, sesungguhnya Karun adalah 
orang yang amat kaya lagi sukes hidupnya!” Keinginan 
mereka untuk menjadi orang kaya seperti Karun adalah 
mungkin bisa terjadi akan tetapi sangatlah kecil.153 
 

اء  جَ الرَّ   , harapan yang kemungkinan besar pasti terwujud.  

Firman Allah:  

                           

    … 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan 
rahmat Allah, ….(QS. al-Baqarah: 218) 
 
Orang-orang yang beriman dan membuktikan keimanannya 
dengan ikut berhijrah dan berjihad demi meluhurkan agama 
Allah, mereka yakin harapan untuk mendapat rahmat Allah 
seperti itu pasti terkabulkan.154  

مَع  الطَّ   , mengharap pada sesuatu karena dorongan keingingan 

yang kuat dari dalam diri.155 Firman Allah:  

                                 

                 
Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, Padahal segolongan dari mereka mendengar firman 
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
sedang mereka mengetahui? (QS. al-Baqarah: 75). 
 

 
153 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.  460 
154 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 72  
155 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 73 
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Orang-orang mukmin tidak perlu berharap atau berkeinginan 
keras terhadap kaum Yahudi untuk menjadi orang yang 
beriman dengan mempercayai wahyu Al-Qur`an dan 
mengikuti Rasulullah karena mereka sendiri telah 
mendengar tentang itu melalui kitab suci Taurat, dan 
mereka memilih menuruti hawa nafsunya dengan iri dan 
dengki terhadap kaum mukminin.156     
 

ب ر  دَ الَّ  .15 تبَِارعْ الِْ  , ر  فَ الَّ  , ك  : Berfikir 

 memikirkan sesuatu mulai awal hingga akhir. Seseorang ,الدب ر 

yang mengadakan tadabbur adalah dengan memperhati-
kan dan memikirkan betul sesuatu itu, seperti tadabbur 
alam, mulai dari bagaimana alam itu diciptakan, siapa 
penciptanya, apa saja manfaat dan fungsinya, hingga pada 
akhir kesudahannya.157 Firman Allah:  

        ….  
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Quran?...(QS. an-
Nisȃ`: 82) 
 
Tadabbur terhadap Al-Qur`an adalah dengan 
memperhatikan bagaimana ayat-ayatnya diturunkan, 
kemukjizatan yang terkandung di dalamnya, isi 
kandungannya, cara pengamalannya dan manfaat serta 
keberkahannya.158  

تبَِار  عْ الِْ   , memikirkan sesuatu hingga sampai dapat menemukan 

rahasianya, seperti: merenungi ayat-ayat Allah, penciptaan 
langit dan bumi, penciptaan manusia, kisah-kisah kaum 

 
156 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 20  
157 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 75  
158 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 119 
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Orang-orang mukmin tidak perlu berharap atau berkeinginan 
keras terhadap kaum Yahudi untuk menjadi orang yang 
beriman dengan mempercayai wahyu Al-Qur`an dan 
mengikuti Rasulullah karena mereka sendiri telah 
mendengar tentang itu melalui kitab suci Taurat, dan 
mereka memilih menuruti hawa nafsunya dengan iri dan 
dengki terhadap kaum mukminin.156     
 

ب ر  دَ الَّ  .15 تبَِارعْ الِْ  , ر  فَ الَّ  , ك  : Berfikir 

 memikirkan sesuatu mulai awal hingga akhir. Seseorang ,الدب ر 

yang mengadakan tadabbur adalah dengan memperhati-
kan dan memikirkan betul sesuatu itu, seperti tadabbur 
alam, mulai dari bagaimana alam itu diciptakan, siapa 
penciptanya, apa saja manfaat dan fungsinya, hingga pada 
akhir kesudahannya.157 Firman Allah:  

         ….  
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Quran?...(QS. an-
Nisȃ`: 82) 
 
Tadabbur terhadap Al-Qur`an adalah dengan 
memperhatikan bagaimana ayat-ayatnya diturunkan, 
kemukjizatan yang terkandung di dalamnya, isi 
kandungannya, cara pengamalannya dan manfaat serta 
keberkahannya.158  

تبَِار  عْ الِْ   , memikirkan sesuatu hingga sampai dapat menemukan 

rahasianya, seperti: merenungi ayat-ayat Allah, penciptaan 
langit dan bumi, penciptaan manusia, kisah-kisah kaum 

 
156 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 20  
157 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 75  
158 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 119 

yang telah berlalu yang dapat menjadi pelajaran, dan lain 
sebagainya.159 Firman Allah:  

             ….    

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. …(QS: Yusuf: 111). 

Kisah-kisah para rasul dalam Al-Qur`an seperti kisah nabi 
Yusuf as. apabila direnungi dan difikir menjadi ‘ibrah yakni 
pelajaran yang sangat berharga. Kisah-kisah tersebut 
bukanlah kisah yang dusta atau fiktif namun benar-benar 
wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah. Pelajaran yang 
dapat diambil dari kisah-kisah tersebut seperti cara mereka 
berakidah, beribadah, melaksanakan hukum, akhlak dan 
lain sebagainya. 

ر  فَ ال    ك  , berfikir dalam arti umum yakni tidak hanya terbatas 

berfikir pada sesuatu yang tersembunyi dan sesuatu yang 
tampak.160 Firman Allah:  

                                

      ….   

Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang 
ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan 
waktu yang ditentukan. (QS. ar-Rȗm: 8) 

Apakah orang-orang kafir itu tidak berfikir terhadap ciptaan 
Allah yang tampak ataupun yang tersembunyi mulai dari 
yang paling dekat dengan dirinya sendiri, yaitu seluruh 
organ tubuhnya yang luar biasa, struktur dan fungsinya. 
Juga apakah mereka tidak berfikir ciptaan yang ada di luar 

 
159 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 76 
160 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 77 
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dirinya seperti langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada 
di antara keduanya.161  
 

  ،ة  الَِ وَ الْ  .16
ْ

م   الأ : Ibu 

  :tempat asal/makna tasybih dari ibu kandung ,الأم   
a). Makna hakiki yakni ibu kandung.162 Firman Allah:  

                  ….   
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia,…(QS. al-
Qashash: 7). 

 
Ibu nabi Musa sebagai ibu kandung yang melahirkan dan 
menyusui nabi Musa ketika mendapat wahyu dari Allah 
setelah melahirkan untuk tetap menyusui anaknya, tetapi 
apabila merasa khawatir terhadap keselamatan anaknya 
dari pembantaian balatentara Fir’aun, maka disuruh 
meletakkannya ke dalam tabȗt (peti kayu) lalu 
dihanyutkannya ke sungai Nil.163 

 
b). Makna tasybih, yakni isteri-isteri Rasulullah adalah sebagai 

ummahȃt al-mukminȋn (ibu kaum mukminin) sehingga 
haram untuk dinikahi.164 Firman Allah:  

                      …. 
Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka…(QS. al-Ahzȃb: 6). 

 
Isteri-isteri Rasulullah adalah sebagai ummahȃt al-
mukminin (ibu dari kaum mukminin). Mereka 

 
161 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 472 
162 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 78 
163 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 451 
164 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 78  
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dirinya seperti langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada 
di antara keduanya.161  
 

  ،ة  الَِ وَ الْ  .16
ْ

م   الأ : Ibu 

  :tempat asal/makna tasybih dari ibu kandung ,الأم   
a). Makna hakiki yakni ibu kandung.162 Firman Allah:  

                  ….   
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia,…(QS. al-
Qashash: 7). 

 
Ibu nabi Musa sebagai ibu kandung yang melahirkan dan 
menyusui nabi Musa ketika mendapat wahyu dari Allah 
setelah melahirkan untuk tetap menyusui anaknya, tetapi 
apabila merasa khawatir terhadap keselamatan anaknya 
dari pembantaian balatentara Fir’aun, maka disuruh 
meletakkannya ke dalam tabȗt (peti kayu) lalu 
dihanyutkannya ke sungai Nil.163 

 
b). Makna tasybih, yakni isteri-isteri Rasulullah adalah sebagai 

ummahȃt al-mukminȋn (ibu kaum mukminin) sehingga 
haram untuk dinikahi.164 Firman Allah:  

                       …. 
Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka…(QS. al-Ahzȃb: 6). 

 
Isteri-isteri Rasulullah adalah sebagai ummahȃt al-
mukminin (ibu dari kaum mukminin). Mereka 

 
161 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 472 
162 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 78 
163 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 451 
164 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 78  

diserupakan seperti ibunya sendiri karena menjadi ibu 
dalam agama sehingga hukumnya haram untuk dinikahi 
oleh umatnya.165  

 
c). Pokok atau induk dari pada yang lain.166 Firman Allah:  

                             …. 
Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-
pokok isi Al qur'an…(QS. Ali Imran: 7).  
 
Ayat-ayat yang menjadi ummul kitȃb (induk al-Kitab) adalah 
ayat-ayat yang jelas atau sharȋh maknanya sehingga mudah 
dipahami hukumnya baik yang berkaitan dengan akidah, 
akhlak atau hukum syariah. Ayat-ayat seperti inilah yang 
menjadi induk dalam Al-Qur`an.167   

  ْ ة  الَِ وَ ال , ibu atau orang tua perempuan sebagai tempat asal dari 

anak, dialah yang mengandung, melahirkan dan menyusui 
anaknya.168 Firman Allah:  

                     ….. 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan…(QS. 
al-Baqarah: 233) 
 
Para orang tua perempuan dari anak (ibu) yang telah ditalak 
walaupun (sudah janda) hendaklah menyempurnakan 
menyusui anaknya selama dua tahun penuh apabila dirinya 
rela dan senang hati menyusuinya.169  
 

 
165 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 487  
166 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 79    
167 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 64-65  
168 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 79     
169 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 51 
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،السَّ   .17 ،مَ الط    كِيْنَة  الأمْن   أنيِْنَة  : Tenang 

 aman atau tenang dari berbagai gangguan dan ,الأمْن   

serangan.170 Firman Allah:  

                ….    
Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman…(QS. al-
Baqarah: 125).   
 
Baitullah atau tanah Haram menjadi tempat yang tenang dan 
aman dari berbagai gangguan bagi siapapun yang berada di 
sana hingga hewan ataupun tumbuh-tumbuhan. Semua 
harus dilindungi seperti hewan tidak boleh diburu dan 
tumbuh-tumbuhan tidak boleh dipotong atau dicabut.171  

أنيِنَْة  مَ الط    , semakin bertambahnya ketenangan jiwa, jauh dari 

ketakutan dan kebimbangan-kembimbangan serta 
kegalauan-kegalauan karena adanya ilmu yakin.   الطمأنيِنَْة 
lebih tinggi tingkatannya daripada   172.الأمْن Firman Allah:  

                            

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS: ar-Ra’du:28). 
 
Orang-orang yang beriman dengan banyak dzikir kepada 
Allah hatinya dibersihkan dari setiap kesusahan. Mereka 

 
170 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 79    
171 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 29 
172 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…81  
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170 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 79    
171 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 29 
172 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…81  

menjadi orang-orang yang sangat tenang hatinya tidak takut 
terhadap keadaan yang bagaimanapun.173  

كِيْنَة  السَّ   , ketenangan jiwa karena adanya iman yang kuat dan 

semakin bertambah, dan inilah puncak dari ketenangan.174 
Firman Allah:  

                        …. 
Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada)…(QS. al-Fath: 4). 
 
Allahlah yang menurunkan ketenangan pada hati orang-
orang mukmin dengan keimanannya yang semakin 
bertambah itu bertambah pula ketenangan dalam hatinya.175     
 

  ،شَ  بَ الْ  ،ل  بِ جِ  ،اس  النَّ  .18
َ ْ
ام  نَ الأ : Manusia 

  
َ ْ
ام  نَ الأ , manusia karena dialah yang mendapatkan nikmat yang 

sangat banyak dari Sang Pencipta terutama menjadi penguasa 
dan pengatur kemakmuran bumi.176 Kalimah al-anȃm dalam 
Al-Qur`an disebutkan hanya sekali. Firman Allah:  

       

Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). (QS: ar-
Rahmȃn: 10) 
 
Al-anȃm sendiri maknanya adalah semua makhluk yang 
berada di muka bumi, kemudian digunakan untuk 

 
173 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 299 
174 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…82 
175 Al-Qurtuby, Tafsir al-Qurthuby…, Jil. XI, h. 6.084 
176 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah, Dȃr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971, h. 
308 
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menyebut manusia secara khusus karena merekalah 
makhluk yang dominan menjadi penguasa dan pengatur 
bumi.177 Firman Allah:  

            …. 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu …(QS. al-Baqarah: 29) 

شَ  بَ الْ   , manusia karena dialah makhluk yang terlihat langsung 

kulitnya, berbeda dengan makhluk lain seperti tertutup 
oleh bulu, sisik dan lain sebagainya.178 Di samping itu kata 
 sebagai simbol bahwa manusia itu adalah (kulit) البش

makhluk sosial yang pasti membutuhkan atau 
bersentuhan pada yang lain. Firman Allah:  

                 …   
Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai 
anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-
lakipun.” (QS: Ali Imrȃn: 47) 
 
Ketika Maryam diberitahu oleh malaikat bahwa dirinya 
akan mempunyai seorang anak, dia terkejut dan langsung 
menyatakan: “Ya Tuhan, bagaimana mungkin aku ini akan 
mempunyai seorang anak, padahal tidak ada kulit seorangpun 
yang menyentuhku!”   

 kelompok manusia yang masih hidup di dunia.179 : جِبلِ    

Firman Allah:  

            …    
Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebahagian besar 
diantaramu, ..(QS. Yȃsȋn: 62) 

 
177 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…82 
178 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…82  
179 Al-Qurtuby, Tafsir al-Qurthuby…, h. 5.491 
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177 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…82 
178 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…82  
179 Al-Qurtuby, Tafsir al-Qurthuby…, h. 5.491 

 
Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan kelompok 
manusia yang masih hidup di dunia ini hingga lalai kepada 
Tuhannya. Mereka dijauhkan dari iman kepada Allah dan 
taat kepada Rasul-Nya.180 

اس  النَّ   , manusia secara umum yakni semua manusia dari 

keturunan nabi Adam.181 Firman Allah:  

        
Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia (QS: an-Nȃs: 1) 
 

Atau manusia disebut    الناس sebagai isim fȃ’il dari kata  ََِنس 
yang artinya lupa karena manusia tabiatnya sering lupa,182 
sebagaimana dalam hadits:  

 والنسيان  الخطاء محل   الإنسان

 Manusia itu tempatnya salah dan lupa. 
 

ان  مَ اليْ   ، ق  يْ صْدِ الَّ  .19 : Membenarkan dalam hati 

 membenarkan dalam hati terhadap hal-hal yang ghaib.183 ,اليْ مَ ان   

Firman Allah:    

 …                         

    …   

 
180 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 515 
181 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 84    
182 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 308  
183 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 85  
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Katakanlah: "Ia mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia 
beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kamu." 
…(QS: at-Taubah: 61). 

Sebagian kaum munafik mencela kepada Rasulullah dengan 
mengatakan bahawa Rasul adalah orang yang mudah 
percaya kepada orang lain yang membawa berita, apalagi 
orang tersebut menyatakan dengan sumpahnya. Allah 
membantah tuduhan tersebut  dengan firman-Nya: 
“Ssesungguhnya Rasul hanyalah mendengarkan berita yang 
baik-baik saja (benar) bukan berita dusta karena ia 
membenarkan dengan sepenuh hati adanya Allah dan 
membenarkan dengan sepenuh hati kepada orang-orang 
mukmin di antara kamu.”184 

ق  يْ دِ صْ الَّ   , membenarkan  dengan sepenuh hati dalam arti umum 

yakni meliputi hal yang ghaib (abstrak) atau yang konkrit.185  
 

a). Membenarkan terhadap hal yang ghaib (abstrak), seperti 
membenarkan hari kiamat dan perkara ghaib yang terjadi 
pada hari itu.186 Firman Allah:  

         
Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, 

 
Orang-orang mukmin membenarkan terhadap berita 
ghaib yaitu terjadinya hari kiamat dan semua peristiwa 
yang mengerikan pada hari itu, walaupun hari tersebut 
masih ghaib karena belum terjadi. Mereka menyambutnya 
dengan beriman dan beramal saleh sebanyak-banyaknya 
karena yakin Allah pasti akan membalas semua perbuatan 
yang dilakukan selama di dunia pada hari itu.187  

 
184 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 231 
185 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 87 
186 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.  
187 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 674  
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184 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 231 
185 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 87 
186 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.  
187 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 674  

 
b). Membenarkan terhadap hal-hal yang kongkrit.188 Firman 
Allah:  

….                     
… dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, 
sekalipun kami adalah orang-orang yang benar." (QS. Yȗsuf: 
17) 

 
Saudara-saudara nabi Yusuf setelah memasukkan Yusuf 
ke sumur mereka pulang ketika waktu Isyak dengan 
berpura-pura menangis dan berkata kepada bapaknya 
bahwa Yusuf telah dimakan serigala, tetapi nabi Ya’qub 
terlihat tidak mempercayainya. Mereka berkata: “…dan 
kamu hai bapak, sekali-kali tetap tidak  membenarkan 
terhadap berita yang kami sampaikan walaupun kami ini 
adalah orang-orang yang nyata-nyata dapat dipercaya.”189 
Isi berita yang disampaikan itu adalah benar-benar 
peristiwa yang kongkrit yakni ketidakhadiran Yusuf di 
hadapan nabi Ya’qub dan baju nabi Yusuf yang dilumuri 
darah.190  

 

  رَ،شَع   .20
َ
،حَ أ نسََ  سَّ

َ
أ : Mengetahui/merasa 

نسََ  
َ
 merasa terhadap suatu keadaan dengan melihat dan ,أ

mendengar. 191 Firman Allah: 

                                  

   …. 

 
188 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 88    
189 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 281 
190 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 28 
191 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 88   
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka 
harta-hartanya. …(QS:an-Nisȃ`: 6) 
 
Kita disuruh memperhatikan terhadap kemampuan anak 
yatim sebelum menyerahkan hartanya karena kalau belum 
waktunya akan menyebabkan kebangkrutan. Apabila kita 
merasa bahwa mereka benar-benar sudah mampu mengelola 
dengan memperhatikan gerik-geriknya dan mendengarkan 
pembicaranya, maka kita harus segera menyerahkannya 
dengan penuh dan disaksikan.192    

  
َ
سَّ حَ أ , merasa terhadap suatu keadaan yang diperoleh dari hasil 

panca indera (mata, hidung, lidah, telinga dan telapak tangan) 
yang sudah mencapai tahap yakin.193 Firman Allah:  
 

                       … 
Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) 
berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" ….(QS: Ali 
Imrȃn: 52). 
 
Ketika nabi Isa merasa bahwa kaumnya telah ingkar dan 
mendustakan pada dirinya, ia berkata kepada para 
sahabatnya: “Siapakah yang mau menolongku berjuang di 
jalan Allah?” Nabi Isa berkata seperti itu karena merasa 
bahwa ia sendiri telah melihat dan mendengar sikap kaumnya 
yang semakin menentang dan menolak ajarannya.194  
 

 
192 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 103 
193 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 79 
194 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 72 
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 merasa terhadap suatu keadaan yang berlaku umum.195 ,شَع  رَ  

Firman Allah: 

                       
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 
Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar. (QS: al-Baqarah: 9) 
 

Abu Hayyan menyebutkan bahwa kata شَعَر bentuk isytiqȃq  

dari kata الشعار yang bermakna bulu yakni yang menjadi 

bahan pakaian yang melekat pada badan. Dari penjelasan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kata شَعَر 

disamakan dengan pakaian dari bulu yang dapat dirasakan 
langsung oleh si pemakainya.196  
 

الوَْبَة  وْبَة،الَّ  الناَبةَ، .21 : Kembali 

 kembali dengan cepat-cepat kepada Allah dengan ,الوَْبَة 

melakukan taubat.197 Firman Allah:  

..                 

….jika kamu orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. (QS: al-Isrȃ`: 
25) 
 

Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, apabila ada seorang 
hamba beramal baik dan benar-benar bertujuan untuk 
mendapat ridha Allah dengan cepat-cepat kembali kepada-Nya 

 
195 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 89  
196 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 89   
197 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 91  
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dengan melakukan taubat maka Dia akan mencurahkan 
ampunan-Nya.198   
 

وْبَةالَّ   , kembali kepada Allah dengan meninggalkan dosa-dosa 

yang telah dilakukannya, menyesali terhadap kelalaiannya itu, 
serta bertekad tidak akan mengulanginya lagi.199  

               … 

Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon 
ampun kepada-Nya ?. (QS: al-Mȃ’dah: 74) 
 

Mengapa kaum Nasrani tidak bertaubat yakni dengan 
meninggalkan dosa-dosanya menyekutukan Allah dengan 
keyakinan trinitas yakni percaya pada Tuhan Bapak, Tuhan 
Anak dan Ruh al-Qudus yang semuanya diyakini 
mempunyai unsur ketuhanan? Mengapa mereka tidak 
bertaubat dengan berhenti dari melakukan dosa-dosa besar seperti 
itu dan tidak mengulanginya lagi serta melakukan perbuatan-
perbuatan yang baik?200  

ةابَ نَ الِ   , kembali kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya.201 Firman Allah:    

…                  …    

…dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu,..(QS: Luqmȃn: 15) 
 

Apabila kedua orang tua terus menekan anaknya untuk 
melakukan kemusyrikan kepada Allah, maka si anak harus 
menolaknya karena dalam agama tidak boleh seseorang taat 

 
198 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 325 
199 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 263 
200 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 168 
201 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 92 
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198 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 325 
199 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 263 
200 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 168 
201 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 92 

kepada siapapun untuk melakukan maksiat kepada 
Tuhannya. Anak harus mencari jalan lain yaitu dengan 
mengikuti jalan orang-orang yang kembali kepada Tuhannya 
yakni mereka yang taat melakukan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya.202   
 

أويِلْ  الَّ  ،فْسِيْ  الَّ  .22 : Menerangkan atau menjelaskan 

 menerangkan suatu ayat yang maknanya belum ,الأوِيْل 

jelas dengan menganalisis dan mendalami maknanya 
yakni dengan mengalihkan makna zhahir kepada makna 
lain karena adanya sebab.203 Firman Allah:  

…                                    

  … 
….Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta'wilnya,..(QS: Ali Imrȃn:7).  
 
Allah Dzat yang menurunkan Al-Qur`an di antara ayat-ayat-
Nya ada yang tergolong ayat muhkamȃt yakni ayat-ayat yang 
maksudnya jelas dalam menerangkan hukum seperti 
masalah akidah, fikih, akhlak dan lain sebagainya. Dan di 
antaranya lagi ada ayat-ayat yang tidak jelas maksudnya 
(mutasyȃbihȃt). Bagi orang-orang yang beriman yakin bahwa 
semua ayat-ayat itu turun dari Allah dan mengandung 
tujuan yang agung walaupun tidak diketahui maknya 
dengan jelas, sementara bagi orang-orang yang sesat selalu 
berusaha membuat fitnah dan ingin menerangkannya dengan 

 
202 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 479  
203 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 71 
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menuruti hawa nafsu tanpa didasari iman dan tanpa 
didukung oleh ilmu yang  memadai.204   
 

Kata   أوِي لال  dalam Al-Qur`an yang bermakna menjelaskan atau 

menerangkan terdapat dalam pada ayat:  

           …..     

Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) 
dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-
mimpi….(QS: Yusuf: 6). 

Demikianlah Tuhanmu memilihmu hai Muhammad dan 
mengajarimu tentang ta`wȋl  yakni menjelaskan sesuatu dari 
mimpi sebagaimana Tuhanmu mengajari ta`wȋl mimpi 
kepada Yusuf, seperti menjelaskan mimpinya yakni bersama 
para sahabat memasuki Masjidil Haram untuk melaksanakan 
ibadah haji dalam keadaan aman dari berbagai macam 
gangguan. Di antara mereka ada yang digundul dan ada 
pula yang dipendekkan rambutnya, dan ternyata betul 
penjelasan Rasulullah terhadap mimpinya itu adalah benar-
benar terjadi.205    

 menerangkan terhadap sesuatu dengan jelas dengan ,الفْسِيْ  

menghadirkan argumentasi atau dalil-dalilnya.206 Firman 
Allah:  

                   

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu 
yang benar dan yang paling baik penjelasannya. (QS. al-Furqȃn: 
33) 

 
204 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 64-65 
205 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 601 
206 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 95  
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204 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 64-65 
205 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 601 
206 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 95  

 
Orang-orang kafir tidaklah mampu menyampaikan alasan-
alasan yang dapat membantah hujjahmu hai Rasul, karena 
Allah telah memberikanmu wahyu Al-Qur`an dan kamu 
menjelaskan jawaban-jawaban dari mereka dengan sangat jelas, 
rasional dan mengena.207  
 

ب   .23 بئِْ   ،ج  : Sumur 

 sumur yang dibuat oleh manusia untuk memenuhi ,بئِْ  

kebutuhannya.208 Dalam Al-Qur`an kata  ِْبئ disebutkan satu 

kali yaitu firman Allah:  

                          

      

Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, 
yang penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) 
kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) 
sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi, (QS: al-
Hajj: 45) 
 
Banyak wilayah yang dibinasakan oleh Allah karena 
penduduknya berlaku zalim yakni tidak mau taat pada 
perintah Allah dan mengikuti Rasul-Nya, seperti wilayah 
Sodom kaum nabi Luth. Semua tanda-tanda kemakmuran 
yang berupa bangunan-bangunan yang menjulang tinggi, 
serta sumber penghidupannya dihancurkan, seperti sumur-
sumur yang digalinya yang mengeluarkan air jernih 
semuanya ditinggalkan penghuninya.209  
 

 
207 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 419 
208 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 97 
209 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 393  
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ب     sumur yang digali oleh manusia pada tanah yang keras ,ج 

atau berbatu. Makna al-jubb sendiri adalah menggali 
sesuatu pada tempat yang keras.210 Firman Allah:  
 

                                  

            

Seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, 
tetapi masukkanlah Dia ke dasar sumur supaya Dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." (QS. Yȗsuf: 
10). 
 
Salah seorang di antara saudara-saudara nabi Yusuf berkata 
kepada yang lain: “Janganlah kamu membunuh Yusuf, 
tetapi lemparkan saja ia ke sumur yang sering dilalui para 
kafilah untuk mengambil air sehingga kita tidak terbebani 
dosa besar akibat pembunuhan. Dengan itu Yusuf akan 
ditemu oleh kafilah dan akan diasuhnya, yang penting kita 
berhasil menjauhkan Yusuf dari bapaknya.”211 
 

البَائسِ    ،الفَقِيْ   ،يْ  المِسْكِ  .24 : Orang yang susah 

 orang yang susah karena tertimpa bencana seperti ,البَائسِ 

musibah.212 Firman Allah:  

                  

…..Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir 
(QS: al-Hajj: 28). 

 
210 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 97  
211 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 280  
212 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 98  
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210 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 97  
211 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 280  
212 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 98  

Orang yang melaksanakan ibadah haji akan mendapat 
beberapa keutamaan, seperti dapat menyaksikan Baitullah 
dan beberapa manfaat lain, seperti terhapusnya dosa dan 
menumbuhkan ukhuwwah Islamiyyah. Oleh karena itu 
ketika menyembelih hewan diperbolehkan memakan 
dagingnya dan memberikannya kepada orang-orang yang 
tertimpa kesusahan karena tertimpa musibah serta diberikan 
kepada orang-orang yang sangat membutuhkan.213  

  :orang yang susah karena kekurangan.214 Firman Allah ,الفَقِيْ   

                                

              … 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang 
sedang dalam perjalanan, … (QS: at-Taubah: 60). 
 
Zakat itu harus diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya, yaitu: fakir yakni orang susah karena 
kekurangan. Ibnu Sidah menjelaskan bahwa orang fakir adalah 
orang yang susah karena tidak mempunyai sesuatu untuk 
mencukupi kebutuhannya. Abu Umar al-‘Ala` mengatakan 
bahwa fakir adalah orang yang masih mempunyai sesuatu 
untuk dimakan sedangkan miskin adalah orang yang tidak 
mempunyai sesuatu untuk mencukupi kebutuhannya, 
keduanya adalah orang yang tertimpa kesusahan.215 
 

 
213 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 391 
214 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 200 
215 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 236, Dawood, Muhammad, Mu’jam al-
Furȗq…h. 100 
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يْ  المِسْكِ   , orang yang susah karena mengalami kesulitan untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya.216 Firman Allah:  

             

Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. (QS: al-
Mȃ’ȗn: 3) 

 
Termasuk pendusta agama adalah orang-orang yang tidak 
mau mendorong orang lain untuk peduli dan perhatian 
terhadap makan orang-orang miskin yang mengalami kesulitan 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Bagaimana dia mau 
mendorong atau mengajak orang lain untuk berderma 
sedangkan dirinya saja sangat bakhil?217   
 

سَ جَ بَ انْ  ،رَ جَ فَ انْ  .25 : Memancar (air) 

 air yang memancar kecil, yakni sebelum air itu ,انْبَجَسَ  

membesar dan memancar dengan deras.218 Firman Allah:  

   …                       ….   

…maka memancarlah dari padanya duabelas mata air. …(al-
A’raf: 160) 

Ketika nabi Musa mengadakan perjalanan melewati 
padang pasir, kaumnya meminta air. Nabi Musa mendapat 
wahyu untuk memukul batu besar, dengan izin Allah 
keluarlah air yang jumlahnya 12 pancuran air yang 
memancar kecil, yakni sebelum air itu membesar dan 
memancar dengan deras sesuai dengan jumlah suku yang 

 
216 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 101  
217 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 742  
218 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 29 
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216 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 101  
217 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 742  
218 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 29 

ada pada Bani Israil sehingga mereka tidak saling 
berebut.219 

  :memancar air dengan deras.220 Firman Allah ,انْفَجَرَ  

                               

           … 

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 
Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air….(QS:al-Baqarah: 
60). 
 
Bani Israil ketika berada di padang sahara Tiih, meminta 
kepada kepada nabi Musa agar Allah memberi minuman 
berupa air. Lalu Allah memerintah kepada nabi Musa 
memukul batu besar dengan tongkatnya. Dengan kekuasaan 
dan izin-Nya dan sebagai tanda kekuasaan-Nya maka 
memancarlah air dengan deras dari batu tersebut yang 
jumlahnya ada 12 pancuran sesuai dengan jumlah suku 
yang ada pada mereka.221   
 

البَحْر   ،اليمَ   .26 : Laut 

  :laut yang luas nan dalam.222 Firman Allah ,البَحْر 

                               

Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami 
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan 

 
219 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 208-209 
220 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 103   
221 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 17 
222 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 104  
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pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. (QS: al-
Baqarah:50) 
 
Allah mengingatkan kepada Bani Israil ketika mendapat 
nikmat yakni selamat dari kejaran Fir’aun dan bala 
tentaranya dengan dibelahnya lautan yang dalam lagi 
bergelombang yang dapat dilewati seperti jalan yang kering. 

Kata ر  sering kali digunakan untuk menyebutkan البَح 

sesuatu yang mengandung makna luas dan banyak, seperti 
kuda di sebut al-bahr karena banyak berlari, begitu pula 
orang yang dermawan disebut laut karena banyak memberi 
sebagaimana lautan yang memberi aneka macam kekayaan. 

 laut yang airnya asin, atau tawar yang tidak dalam dan ,اليمَ   

pula tidak bergelombang.223 Kata   َاليم juga digunakan untuk 

menyebut bengawan yang airnya tawar.  

                                  

      ..... 

Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu 
membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku 
dan musuhnya. …. (QS:Thȃhȃ:39) 
 
Ibu nabi Musa karena merasa nagat gelisah terhadap 
keselamatan bayi nabi Musa dari para algojo Fir’aun. Allah 
memberi wahyu kepadanya agar bayinya itu diletakkan ke 
dalam tabut (peti) lalu dihanyutkan di bengawan Nil.224 Abu 
Hayyan mengatakan bahwa kata al-yamm  mengacu kepada 
selat laut yakni pecahan dari al-bahr.  
 

 
223 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 381 
224 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 368  
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pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. (QS: al-
Baqarah:50) 
 
Allah mengingatkan kepada Bani Israil ketika mendapat 
nikmat yakni selamat dari kejaran Fir’aun dan bala 
tentaranya dengan dibelahnya lautan yang dalam lagi 
bergelombang yang dapat dilewati seperti jalan yang kering. 

Kata ر  sering kali digunakan untuk menyebutkan البَح 

sesuatu yang mengandung makna luas dan banyak, seperti 
kuda di sebut al-bahr karena banyak berlari, begitu pula 
orang yang dermawan disebut laut karena banyak memberi 
sebagaimana lautan yang memberi aneka macam kekayaan. 

 laut yang airnya asin, atau tawar yang tidak dalam dan ,اليمَ   

pula tidak bergelombang.223 Kata   َاليم juga digunakan untuk 

menyebut bengawan yang airnya tawar.  

                                  

      ..... 
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223 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 381 
224 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 368  

الب خْل   ،ح  الش   .27 : Kikir 

 kikir terhadap harta yang sebenarnya tidak berhak untuk ,الب خْل   

menahannya.225 Firman Allah:  

…              ….     

…dan barang siapa yang kikir sesungguhnya ia hanyalah kikir 
terhadap dirinya sendiri…(QS: Muhammad: 38). 
 
Allah mengingatkan kepada orang-orang mukmin agar 
menginfakkan sebagian hartanya di jalan Allah untuk 
meluhurkan dan memenangkan agama-Nya. Tetapi ternyata 
di antara mereka ada yang bakhil yang menahan harta yang 
sebenarnya tidak berhak untuk menahannya untuk berinfak, 
padahal akibat kebakhilannya itu akan kembali kepada 
dirinya sendiri.226 

ح     kikir terhadap harta dan yang lain, seperti ilmu ,الش 

sehingga tingkatannya lebih dahsyat dari pada bakhil.227  

 ….                    

….dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah 
orang orang yang beruntung (QS:al-Hasyr: 9) 
 

Kaum Anshar (sahabat dari Madinah) sangat perhatian 
terhadap sahabat yang datang dari Makkah (Muhajirin). 
Mereka menganggap sebagai saudara sejati yang harus 
merasakan suka dan duka. Apapun yang dibutuhkan 
sahabat Muhajirin selama sahabat Anshar mampu, maka 
akan dibantunya walaupun mereka sendiri dalam keadaan 
sangat membutuhkan. Bahkan tidak hanya sekedar harta, 

 
225 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 106  
226 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 597  
227 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 105 
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isteripun kalau sahabat Anshar mempunyai lebih akan 
ditawarkan pula kepada sahabat muhajirin. Infak mereka 
tidak sebatas harta tetapi juga yang lain. Allah dalam ayat 
tersebut memuji kaum Anshar atas kedermawanannya. 
Mereka dihindarkan dari kikir tidak hanya sebatas pada harta 
tetapi juga yang lain seperti ilmu bahkan isteri yang dicintai.228  
  

بدََا برََزَ، ظَهَرَ، .28 : Tampak jelas 

 ,tampak jelas, kebalikan dari kata akhfȃ, kitmȃn, asarra , بدََا 

wȃrȃ (menyembunyikan atau menutupi).229 Firman Allah:  

                      
Setelah tampak jelas melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) 
bahwa mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu. 
(QS: Yusuf: 35) 
 
Setelah permasalahan yang menimpa nabi Yusuf telah jelas 
dan tidak ada yang ditutup-tutupi yakni ia adalah benar-benar 
orang yang tidak bersalah terhadap majikan perempuannya 
(Zulaikha), maka untuk meredam keadaan dari pihak 
penguasa (Al-Aziz dan para pembesarnya) membuat 
kebijakan bahwa Yusuf untuk sementara waktu harus 
dijebloskan ke dalam penjara.230    

 tampak jelas yang sering digunakan untuk ,برََزَ  

menunjukkan situasi perang.231 Firman Allah 

                                  

           

 
228 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 646  
229 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 107  
230 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 283 
231 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 107  
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228 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 646  
229 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 107  
230 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 283 
231 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 107  

Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, 
merekapun (Thalut dan tentaranya) berdoa: "Ya Tuhan kami, 
tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian 
kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir." (QS. al-
Baqarah: 250). 
 
Ketika pasukan kaum mukminin yang dipimpin oleh Thalut 
menyaksikan dengan sangat jelas pasukan Jalut (kaum kafir), 
mereka memohon kepada Allah agar diberi kesabaran 
untuk tetap maju menyerang musuh dan tidak mundur 
sejengkalpun hingga memperoleh kemenangan. Dengan 
kesabaran yang tinggi dapat menghilangkan ketakutan dan 
dengan semangat yang berkobar-kobar akan memperoleh 
kemenangan.232   

 tampak jelas, untuk menunjukkan setiap yang ,ظَهَرَ  

tampak yang berada di atas bumi.233 Firman Allah:  

                        

         

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). (QS. ar-Rȗm:41). 

Tampak jelas dan dapat disaksikan mata kepala kerusakan di atas 
bumi akibat dari ulah tangan manusia, seperti penebangan 
hutan yang mengakibatkan tanah longsor dan banjir 
bandang, pembakaran hutan yang menghancurkan habitat 
dan polusi, penambangan liar seperti pasir, batubara dan 
emas yang mengakibatkan kerusakan ekosistem dan lain 
sebagainya. Maka Allah menurunkan bencana sebagai akibat 

 
232 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 55  
233 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 109 
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dari tindakan pengrusakan itu agar manusia 
menyadarinya.234   
 

، ،الفَاطِر   .29 ر  صَو  ،  الم  البَدِيْع    البَارئِ ، الَالقِ  : Pencipta 

 Pencipta dengan tanpa ada contoh sebelumnya.235 ,البَدِيْع   

Firman Allah:  

      ….     

Dia Pencipta langit dan bumi….(QS: al-An’am:101).  
 

Dalam Al-Qur`an kata   البَدِي ع disebutkan dengan tiga bentuk, 

yaitu: عاً،   بدَِي ع، ا   بدِ  و   adalah sifat Allah karena البَدِي ع   Kata .   ابتدََع 

Dia-lah Pencipta hakiki terhadap sesuatu tanpa ada yang 
memadai sebelumnya, seperti ayat di atas bahwa Allah 
adalah Pencipta langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya dengan 
bentuk yang kokoh dan sangat indah. Bumi dihiasi dengan 
berbagai macam makhluk, seperti: hewan, tanaman dan 
pemandangan yang menakjubkan, begitu pula langit dihiasi 
dengan berjuta-juta bintang. Semua makhluk itu diciptakan 
dengan tanpa contoh sebelumnya.236   

 Pencipta terhadap sesuatu dengan sempurna, penuh ,البَارئِ   

dengan hikmah, dan bentuk ciptaan yang bermacam-macam 
terbebas dari kekacauan dan kebatilan.237 Firman Allah:   

                            

         …   

 
234 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 475  
235 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 110   
236 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 178 
237 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 110  



73

dari tindakan pengrusakan itu agar manusia 
menyadarinya.234   
 

، ،الفَاطِر   .29 ر  صَو  ،  الم  البَدِيْع    البَارئِ ، الَالقِ  : Pencipta 

 Pencipta dengan tanpa ada contoh sebelumnya.235 ,البَدِيْع   

Firman Allah:  

      ….     

Dia Pencipta langit dan bumi….(QS: al-An’am:101).  
 

Dalam Al-Qur`an kata   البَدِي ع disebutkan dengan tiga bentuk, 

yaitu: عاً،   بدَِي ع، ا   بدِ  و   adalah sifat Allah karena البَدِي ع   Kata .   ابتدََع 

Dia-lah Pencipta hakiki terhadap sesuatu tanpa ada yang 
memadai sebelumnya, seperti ayat di atas bahwa Allah 
adalah Pencipta langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya dengan 
bentuk yang kokoh dan sangat indah. Bumi dihiasi dengan 
berbagai macam makhluk, seperti: hewan, tanaman dan 
pemandangan yang menakjubkan, begitu pula langit dihiasi 
dengan berjuta-juta bintang. Semua makhluk itu diciptakan 
dengan tanpa contoh sebelumnya.236   

 Pencipta terhadap sesuatu dengan sempurna, penuh ,البَارئِ   

dengan hikmah, dan bentuk ciptaan yang bermacam-macam 
terbebas dari kekacauan dan kebatilan.237 Firman Allah:   

                            

         …   

 
234 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 475  
235 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 110   
236 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 178 
237 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 110  

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri 
karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka 
bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu….(QS. al-
Baqarah: 54) 

Nabi Musa mengingatkan kepada kaumnya yang telah 
melakukan puncak kezaliman yaitu menyekutukan Allah 
dengan patung anak sapi karena patung tersebut sama sekali 
tidak dapat berbuat apa-apa. Ia adalah benda mati yang 
tidak dapat memberi manfaat atau menyingkirkan madharat 
sedikitpun, sedangkan Allah adalah Pencipta makhluk dengan 
sangat sempurna, penuh dengan hikmah dan bermacam-macam 
manfaatnya. Oleh karena itu hanya Dia-lah Tuhan yang 
berhak untuk disembah semua makhluk-Nya.238   

 Pencipta terhadap sesuatu yang masing-masing memiliki ,الَالقِ   

takdir (ketentuan) yang telah ditetapkan,239 Firman Allah:  
 

                          ….    

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya…. (QS:al-Mulk: 2)  
 
Allah-lah Dzat yang menciptakan mati dan hidup pada setiap 
makhluknya dengan takdir yang sudah ditentukan. Kapan 
makhluk itu dimatikan dan kapan dihidupkan semua sudah 
ada catatan di sisi-Nya. Malaikat pencabut nyawa tak lebih 
hanyalah sekedar menjalankan perintah-Nya.240 Apabila 

kata خلق digunakan selain Allah maka maknanya akan 

berubah, seperti membuat atau memunculkan sesuatu.241 
Firman Allah:  

 
238 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 16 
239 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 113  
240 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 662 
241 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 114 
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                …. 
Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah 
berhala, dan kamu membuat dusta…(QS. al-‘Ankabȗt: 17) 
 

Nabi Ibrahim mengingatkan terhadap kesesatan kaumnya 
dengan mengatakan: “Sesungguhnya yang kamu sembah 
selain Allah itu hanyalah kedustaan yang kamu buat atau 
munculkan dengan tanpa dasar atau dalil yang benar.  

ر     Pencipta dengan memberikan bentuk dan keadaan yang ,الم صَو 

dikehendaki setelah menetapkannya.242 Firman Allah:  
 

             …. 
Dialah Allah yang Menciptakan, yang mengadakan, yang 
membentuk rupa, ….(QS. al-Hasyr: 24) 
 

Dalam Al-Qur`an kata  ر-و-ص  sering dihubungkan dengan 

penciptaan manusia yang mengandung makna bahwa 
manusia oleh Allah diciptakan dengan bentuk yang sebaik-
baiknya. Firman Allah:  

                             

  …      

Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan 
langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan 
rupamu….(QS: al-Mu`min: 64) 
 

Dia-lah Allah yang menjadikan bumi terhampar luas  dan 
tenang sehingga makhluk yang ada di dalamnya 
menggunakannya sebagai tempat tnggal yang nyaman. Dia 

 
242 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 114 
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                …. 
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242 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 114 

juga yang menjadikanmu dan mengukirmu dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya dibandingkan dengan makhluk lain.243  

 Pencipta makhluk dengan tanpa misal terkhusus bagi ,الفَاطِر   

manusia yang diberinya fitrah yang cenderung kepada iman, 
hidayah, dan pengakuan terhadap adanya Tuhan Sang Pencipta, 
seperti diciptakan langit dan bumi yang semua itu dapat 
menghantarkan untuk iman kepada Allah dan mengakui 
kebesaran-Nya.244 Firman Allah: 

               …..   

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama 
yang benar,..(QS: al-An’am: 79). 
 
Nabi Ibrahim berkata: “Sesungguhnya aku hanya 
menghadapkan wajahku kepada Tuhan Pencipta langit dan 
bumi. Ciptaan-Nya sungguh dapat menghantarkanku kepada 
iman dan tauhid kepada-Nya, sebagai Dzat Yang Maha 
Pencipta terhadap semua makhluk.245  
 

،،الجَ الِجسْم   .30 البَدَن    ،ث ة  الج   سَد  : Tubuh 

 tubuh manusia ketika masih hidup atau sudah mati. Kata ,البَدَن   

 pada mulanya untuk menyembutkan sifat gemuk البَدَن  

pada binatang yang akan disembelih untuk kurban, 
seperti   البَدَن untuk menyebutkan sapi, unta dan kambing 

yang gemuk yang akan sembelih di musim kurban lalu 
kata tersebut bergeser untuk menyebut manusia juga yang 

 
243 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 554  
244 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 114  
245 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 172 
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bertubuh besar atau gemuk dan sempurna.246 Firman 
Allah:  

                   …  

Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu..… 
(QS. Yunus: 92).   
 
Ketika Fir’aun ditenggelamkan di laut Merah, Allah 
berfirman: “Pada hari ini Kami selamatkan tubuhmu dengan 
sempurna dengan tidak ada yang terkurangi sedikitpun 
walaupun terendam dalam air ratusan bahkan ribuan tahun 
lamanya agar menjadi pelajaran bagi kaum yang datang 
kemudian.247  

َ سَد   
ْ
  :tubuh tanpa ruh (mayat).248 Firman Allah ,الج

                        
Dan Sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami 
jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang 
lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat. (QS. Shȃd: 34) 
 
Dan sungguh Kami telah menimpakan cobaan kepada nabi 
Sulaiman yaitu berupa sakit hingga tubuhnya tak berdaya, 
lemah lunglai karena sudah tak bernyawa di atas kursinya.249     

  ِ
ْ
سْم  الج , tubuh yang khusus bagi manusia yang tujuannya untuk 

dimuliakan.250 Firman Allah:  

 ….                         ….   

 
246 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 117  
247 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 260 
248 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 62 
249 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.  
250 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 118 
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"Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa." 
….(QS: al-Baqarah: 247) 
 
Thalut dipilih oleh Allah menjadi pemimpin pasukan Bani 
Israil yang akan berperang dengan raja Jaluth karena ia 
mempunyai dua kelebihan, yaitu ilmu yang luas dan tubuh 
yang sehat, kuat dan kekar. Seseorang apabila mempunyai 
kedua kelebihan tersebut yakni ilmu yang luas dan tubuh 
yang hebat maka ia layak menjadi seorang pemimpin 
karena semua tugas-tugasnya akan dapat terlaksana dengan 
baik dan sempurna.251   
 

31. ، بْذيْر  الَّ   السَْْاف  : Berlebihan atau boros. 

يْر  بْذِ الَّ   , perbuatan berlebihan terhadap harta dengan tanpa 

memperhitungan apa yang akan terjadi di masa mendatang. 
Makna asal dari kata البْذيْر adalah menebarkan biji-bijian 

di atas tanah kemudian digunakan untuk sifat manusia 
yang membelanjakan hartanya dengan tanpa 
perhitungan.252 Firman Allah:  

                       

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. (QS. al-Isrȃ`: 26). 

Memberikan bantuan kepada sanak keluarga, orang-oang 
miskin dan musafir walaupun diperintahkan bersedekah 
tetapi jangan boros dalam memberikan bantuan sehingga tidak 
memperhatikan situasi yang akan datang yang juga masih 

 
251 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 54  
252 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 119 
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membutuhkan karena akan dapat mengakibatkan 
penyesalan.253  

اف      berlebihan dalam menggunakan harta dan yang lain ,السَْْ

seperti sikap atau perbuatan.254 Firman Allah:  

                       

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 
itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (QS: al-Furqȃn: 67). 
 
Orang-orang yang bertakwa yang mendapatkan derajat 
tinggi di akhirat ketika hidupnya melakukan infak dengan tidak 
berlebihan dan pula tidak kikir. Mereka mengambil jalan 
tengah dalam setiap melakukan apa saja termasuk dalam 
berinfak dan bersikap.255 
 

32. ، لِيلْ     الَّ
ْ
ة،الح ْ  جَّ ان  هَ البّ  : Bukti 

  ْ ان  هَ البّ  , bukti atau argumentasi yang pasti kebenarannya dan tak 

diragukan lagi. Kata tersebut  berasal dari bahasa Persi 
 yang kemudian diserap menjadi bahasa Arab yang (بران)

artinya telah putus sesuatu itu.256 Firman Allah:  

 ….                    

….Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar". (QS: al-Baqarah: 111). 

Kaum Yahudi menyatakan bahwa tidak akan masuk surga 
kecuali menjadi seorang yang beragama Yahudi. Ucapan 

 
253 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.335  
254 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 119  
255 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.422 
256 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 123  
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253 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.335  
254 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 119  
255 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.422 
256 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 123  

itu tidak ada bukti atau argumentasi yang pasti kebenarannya 
sama sekali. Rasulullah diperintahkan Allah untuk 
menantang kepada kaum Yahudi menunjukkan bukti yang 
pasti kebenarannya dan tidak diragukan lagi yang menjamin 
kebenaran ucapannya itu.257  

   
ْ
ة  الح جَّ , argumentasi yang lurus yang dapat membungkam ketika 

menghadapi orang yang membantah dan bersikap sombong. 
Kata ة  القَْصْد   yang bermakna الَحج   berasal dari kata الحجَّ
(menyengaja) kemudian digunakan untuk tujuan 
menyengaja dalam berdebat agar menang menghadapi 
lawannya.258 Firman Allah:  

                         

Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; maka 
jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semuanya". (QS: al-An’ȃm: 149). 
 
Hujjah atau argumentasi yang benar dan yang lurus yang dapat 
membungkam orang-orang yang membantah adalah bersumber 
dari Allah karena kebenarannya mutlak kapan dan 
dimanapun saja berada. Sedangkan kebenaran argumentasi 
dari makhluk walaupun kelihatan benar atau baik bersifat 
nisbi yang sangat memungkinkan untuk berubah atau 
bergeser dalam waktu atau tempat tertentu. Namun tidak 
semua orang mau menerima kebenaran dari Allah, hanya 
orang-orang yang dipilih saja yang mau menerimanya.259     
 

لِيْل     bukti atau petunjuk yang jelas terhadap apa yang ,الَّ

disampaikan. 260 Firman Allah:  
 

257 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 27 
258 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 123  
259 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 185 
260 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 123   
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 .....             

….kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas 
bayang-bayang itu, (QS: al-Furqȃn: 45) 
 
Allah menjadikan matahari yang sinarnya menjadikan 
setiap benda mempunyai bayang-bayang yang dapat 
dijadikan sebagai bukti atau penanda yang jelas terhadap 
waktu.261  
 

33. ، ل وْع  البُ  وْع   الط  : Terbit 

 permulaan terbit yakni ketika kemunculannya itu masih ,البُ  وْع   

belum sempurna.262 Firman Allah:  

                 ….    

Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Inilah 
Tuhanku, ini yang lebih besar"….(QS: al-An’ȃm: 78).  

Ketika nabi Ibrahim mencari Tuhannya yakni siapakah 
sebenarnya yang pantas dan berhak dijadikan Tuhan untuk 
menerima sesembahan dari hamba. Pada kisahnya dia 
menyaksikan kemunculan bintang, lalu bulan dan terakhir 
menyaksikan matahari ketika awal kemunculannya yang 
merupakan makhluk terbesar yang terlihat mata. Dia 
mengatakan apakah pantas matahari ini dijadikan Tuhan 
yang disembah?263     

ل وْع     :terbit dalam keadaan sudah sempurna.264 Firman Allah ,الط 

 
261 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 420  
262 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 125  
263 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 172  
264 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 125   
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261 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 420  
262 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 125  
263 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 172  
264 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 125   

                              

        … 

Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang 
luas dalam gua itu….(QS: al-Kahfi: 17). 
 
Ashabul Kahfi ketika meninggalkan kampung halamannya 
untuk menyelamatkan iman, mereka beristirahat di dalam 
gua dan tertidur di dalamnya selama 309 tahun. Mereka 
tetap sehat karena tubuhnya bergerak. Ketika matahari terbit 
dengan sempurna mereka miring ke kanan dan apabila 
matahari condong, mereka miring ke kiri. Mereka terus 
menerus seperti itu hingga bangun dari tidurnya.265  
 

بسَََ  عَبَسَ، .34 : Bermuka masam atau muram  

 wajah yang sangat muram yang menunjukkan sangat ,بسَََ  

jengkel, terlihat jelek dan berubah warna karena sangat 
kecewa.266 Firman Allah:  

      

Sesudah itu dia bermasam muka dan merengut, (QS; al-
Muddtatstsir: 22) 

Walid bin al-Mughirah penyair kenamaan suatu hari diutus 
kaumnya untuk menemui nabi untuk mencari kelemahan 
Al-Qur`an. Setelah datang di hadapan Rasulullah, dia 
terbungkam seribu bahasa. Dia gagal dan tidak lagi 
mengetahui apa yang harus diucapkannya. Hati kecilnya 

 
265 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.346  
266 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 126  
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mengakui kehebatan Al-Qur`an yang tidak mungkin dapat 
ditandingi oleh siapapun karena turun dari sisi Allah, 
tetapi dorongan hawa nafsunya harus menyampaikan 
celaan dan cacian terhadap Al-Qur`an agar orang-orang 
menjauhinya. Ia kembali kepada kaumnya dengan muka 
masam dan muka yang merengut, jengkel, dan terlihat jelek 
tanda kecewa berat terhadap peristiwa yang baru dialaminya.267    

  :bermuka masam.268 Firman Allah ,عَبسََ  

        

Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (QS: ‘Abasa:1) 
 
Rasulullah bermuka masam dan mengerutkan wajahnya yang 
menunjukkan beliau kecewa dan berpaling terhadap Abdullah 
bin Umi Maktum yang datang kepadanya ketika masih 
sedang sibuk-sibuknya menemui para pembesar kafir 
Quraisy. Rasulullah mempunyai harapan besar apabila 
mereka masuk Islam maka akan diikuti oleh orang 
banyak.269  
 

35. ، ، الفَرَح  وْر  ار  تبِشَْ السْ  ،هْجَة  الْبَ  ،ر  ب وْ الح    الس   : gembira 

  gembira karena keadaan yang menyenangkan.270 Kata ,الستبِشْار 
ة  pada asalnya bermakna kulit manusia dan orang البَشََ

yang mendapatkan kegembiraan kulitnya akan terlihat 
cerah. Firman Allah:  

                     

 
267 Kementerian Agama RI, Al-Qur`an dan Tafsirnya, Jakarta, Lentera Abadi, 2008, jil. X, h. 
423  
268 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 126   
269 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 703  
270 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 127  
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267 Kementerian Agama RI, Al-Qur`an dan Tafsirnya, Jakarta, Lentera Abadi, 2008, jil. X, h. 
423  
268 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 126   
269 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 703  
270 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 127  

Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang yang 
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang beriman. (QS: Ali Imrȃn: 171). 
 
Orang-orang yang mati syahid ketika bertemu Tuhannya 
mereka mendapat karunia dan pahala yang sangat besar, 
seperti pemandangan yang sangat indah, suasana yang 
sejuk, aneka makanan dan minuman yang disediakan serta 
hidup abadi di surga. Kebahagiaan mereka terpancar dari 
jiwanya yang tenang, kulit mukanya yang berseri-seri 
karena mendapat anugerah Allah yang luar biasa seperti 
itu.271 

 gembira karena melihat pemandangan yang indah dan ,البهَْجَة   

menakjubkan, bahkan kagum terhadap keindahannya itu.272 
Kata البهَْجَة dalam Al-Qur`an digunakan untuk 

menerangkan keindahan tumbuh-tumbuhan di muka 
bumi agar manusia mengakui terhadap kekuasaan Allah. 
Firman Allah:  

                                

    ….     

Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, … (QS: 
an-Naml: 60). 
 
Allah menurunkan hujan dari langit yang menyirami bumi. 
Setelah tersirami air hujan bumi tersebut memunculkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan, pepohonan buah-
buhan serta aneka bunga yang semuanya menjadi 

 
271 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 95 
272 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 128  
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pemandangan yang sangat indah. Bagi setiap orang yang 
melihatnya akan merasa gembira karena pemandangan yang 
sangat menakjubkan seperti itu. Tidak ada yang mampu 
membuat seperti itu kecuali hanyalah Allah sebagai Rabb 
Yang Maha Kuasa.273 

  ب وْ ر   
ْ
 kegembiraan hingga pada puncak kenikmatan.274 Firman ,الح

Allah:  

                        
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira (QS: ar-Rȗm: 
15) 
 
Di akhirat kelak bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh berada di dalam surga. Mereka sangat gembira 
sekali hingga puncak kenikmatan yaitu surga dengan 
berbagai macam kenikmatan di dalamnya.275 

 rasa gembira yang tersembunyi di dalam hati.276 Firman ,الس   وْر   

Allah:  

             
Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan 
kaumnya (yang sama-sama kafir). (QS. al-Insyiqȃq: 13). 
 
Di antara ahli neraka ketika di dunia merasa gembira dan 
senang hatinya di tengah-tengah keluarganya walaupun 
mereka tidak menunjukkannya dengan perbuatan yang 
dapat dilihat mata. Hatinya merasa puas dan senang dengan 
apa yang telah diperolehnya.277   

 
273 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 129  
274 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.129  
275 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 472 
276 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.130  
277 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 714  
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 kegembiraan yang disertai dengan rasa bangga.278 ,الفَرَح   

Firman Allah:  

                           .. …. 
Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 
janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, 
…(QS. Ali Imran: 188). 
 
Wahai orang-orang mukmin, jangan kamu mengira 
terhadap orang-orang yang gembira dan merasa bangga bahwa 
dirinya mendapat karunia Allah, padahal mereka 
melanggar perintah-Nya sebagaimana sikap kaum Yahudi. 
Ketika ditanya Rasulullah tentang sesuatu yang diturunkan 
Allah kepadanya, mereka menjawab dengan yang lain. 
Mereka seakan-akan bersungguh-sungguh memperlihatkan 
kepada Rasulullah apa yang ditanyakan, padahal mereka 
menyembunyikannya.279 Firman Allah:   

              …    

Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka,….(QS. Ali Imran: 170). 

Para syuhadak sangat senang terhadap karunia Allah yang 
diberikan kepadanya. Mereka mendapatkan kemuliaan di 
surga dengan penuh kenikmatan dan berada di tempat yang 
sangat tinggi. Mereka sangat gembira terhadap nikmat Allah dan 
bangga terhadap amalnya dahulu berjuang di jalan Allah dengan 
berani dan tidak takut mati.280    
 

 
278 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.131  
279 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 99  
280 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.131-132 
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البْصَار   ،ة  ؤْيَ الر   ،النَّظَر   .36 : Mengetahui 

 mengetahui sesuatu dengan jelas baik dengan mata ,البصَْار 

kepala atau dengan mata hati.281 Firman Allah: 

….                   

…..dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur (QS: an-Nahl: 78) 
 
Allah-lah yang menjadikan sarana untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan, yaitu berupa pendengaran, penglihatan dan hati. 
Pendengaran tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi 
pendengaran dan penglihatan batin, bukan sekedar 
pendengaran telinga dan penglihatan mata, karena 
pendengaran dan penglihatan batinlah yang dapat 
menjadikan seseorang memperoleh petunjuk Allah.282  

ؤْيَ   ة  الر  , mengetahui dengan indera mata atau juga mengetahui 

dengan akal fikiran.283 
a). Mengetahui dengan indera mata. Firman Allah:  
 

…                  …    
….jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang 
Maha pemurah, ….(QS. Maryam: 26) 

 
(Firman Allah): Apabila ada orang lain melihamu dengan 
mata kepala, sedangkan kamu dalam keadaan 
menggendong bayi Isa, maka katakanlah: “Aku berjanji 

 
281 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.133  
282 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 325 
283 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.134  
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البْصَار   ،ة  ؤْيَ الر   ،النَّظَر   .36 : Mengetahui 

 mengetahui sesuatu dengan jelas baik dengan mata ,البصَْار 
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….                   

…..dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur (QS: an-Nahl: 78) 
 
Allah-lah yang menjadikan sarana untuk mendapatkan ilmu 
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Pendengaran tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi 
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pendengaran telinga dan penglihatan mata, karena 
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menjadikan seseorang memperoleh petunjuk Allah.282  

ؤْيَ   ة  الر  , mengetahui dengan indera mata atau juga mengetahui 

dengan akal fikiran.283 
a). Mengetahui dengan indera mata. Firman Allah:  
 

…                  …    
….jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang 
Maha pemurah, ….(QS. Maryam: 26) 

 
(Firman Allah): Apabila ada orang lain melihamu dengan 
mata kepala, sedangkan kamu dalam keadaan 
menggendong bayi Isa, maka katakanlah: “Aku berjanji 

 
281 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.133  
282 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 325 
283 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.134  

untuk diam dalam rangka beribadah kepada Allah Yang 
Maha Rahman.”284   

 
b). Mengetahui dengan akal fikiran atau hati. 

….               … 
….Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling Lihat 
melihat (berhadapan), syaitan itu balik ke belakang seraya 
berkata: "Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu, 
Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak 
dapat melihat; Sesungguhnya saya takut kepada Allah". …(QS: 
al-Anfȃl: 48). 

 
Ketika syetan menghiasi dan mendorong kepada kaum 
musyrikin untuk memerangi orang-orang yang beriman, 
syetan menjanjikan kepada mereka atas kemenangan 
yang pasti akan diperolehnya, dengan mengatakan: 
“Tidak ada yang akan mengalahkanmu pada hari ini, 
karena aku membantumu.” Maka tetkala dua pasukan itu 
sudah saling melihatnya karena jaraknya yang semakin 
dekat, syetan mengingkari dan berkata: “Sungguh aku 
tidak mampu membantumu, aku melihat (dengan hati dan 
fikiran) para malaikat sangat keras dan perkasa membantu 
pasukan kaum mukminin.”285   

 melihat tetapi tingkatannya paling rendah karena bisa jadi ,النَّظَر   

seseorang melihat namun tidak mengetahui atau menyadari.286 

                
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 
diciptakan, (QS. al-Ghȃsyiah: 17). 
 

 
284 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 359 
285 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 223  
286 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.134-135  
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Apakah mereka tidak melihat dengan matanya, kemudian mau 
meresapi dan memikirkannya tentang penciptaan unta yang 
mempunyai keajaiban yang luar biasa dibandingkan dengan 
hewan-hewan yang lain, seperti kuat berjalan di padang 
pasir, tahan tidak minum dalam beberapa hari, matanya 
yang tetap dapat melihat walaupun diterpa badai gurun 
pasir dan lain sebagainya. Banyak orang yang melihat 
keadaan tersebut tetapi pikirannya tetap tidak sampai pada 
hakekatnya.287 
 

رْسَلَ  .37
َ
بَعَثَ  ،أ : Mengutus atau mengirim 

 :dalam Al-Qur`an digunakan untuk makna ,بَعَثَ  
a). Mengirim atau mengutus burung gagak.288 Firman Allah:  

                               ….     

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali 
di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya….(QS: al-
Mȃidah: 31) 

Allah memberi pelajaran kepada Qabil tentang cara 
menyembunyikan mayat saudaranya yang telah dibunuh, 
yaitu dengan mengirim dua burung gagak yang bertarung. 
Setelah salah satunya mati, burung yang lain mencakar-
cakar tanah hingga berlubang lalu menyeret dan 
menimbuninya dengan tanah hingga tak terlihat.289    

b). Mengutus atau mengirim Rasul.290 Firman Allah:  

                        …   
 

287 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 722  
288 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.137   
 289Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 722   
290 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 299 
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Apakah mereka tidak melihat dengan matanya, kemudian mau 
meresapi dan memikirkannya tentang penciptaan unta yang 
mempunyai keajaiban yang luar biasa dibandingkan dengan 
hewan-hewan yang lain, seperti kuat berjalan di padang 
pasir, tahan tidak minum dalam beberapa hari, matanya 
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hakekatnya.287 
 

رْسَلَ  .37
َ
بَعَثَ  ،أ : Mengutus atau mengirim 

 :dalam Al-Qur`an digunakan untuk makna ,بَعَثَ  
a). Mengirim atau mengutus burung gagak.288 Firman Allah:  

                               ….     

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali 
di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya….(QS: al-
Mȃidah: 31) 

Allah memberi pelajaran kepada Qabil tentang cara 
menyembunyikan mayat saudaranya yang telah dibunuh, 
yaitu dengan mengirim dua burung gagak yang bertarung. 
Setelah salah satunya mati, burung yang lain mencakar-
cakar tanah hingga berlubang lalu menyeret dan 
menimbuninya dengan tanah hingga tak terlihat.289    

b). Mengutus atau mengirim Rasul.290 Firman Allah:  

                        …   
 

287 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 722  
288 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.137   
 289Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 722   
290 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 299 

Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan 
jauhilah Thaghut…(QS. an-Nahl: 36) 

 
Dan sungguh Kami telah mengutus pada umat-umat 
terdahulu seorang Rasul yang menyeru umatnya untuk 
menyembah kepada Allah saja dan menjauhi dari setiap 
sesembahan yang batil atau para penyeru kesesatan.291  

 
c). Menghidupkan orang mati.292 Firman Allah:  

….                 … 
….Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali. …(QS. al-Baqarah: 259) 

 
Suatu ketika Uzair melewati kampung yang 
penduduknya mati semua karena tertimpa reruntuhan 
rumahnya yang roboh dan mengerikan seperti itu. Uzair 
bertanya: “Bagaimana caranya Allah menjadikan 
kampung ini sehingga dapat makmur kembali? Lalu 
Allah menunjukkan kekuasaan-Nya, yaitu Uzair bersama 
khimarnya dimatikan selama 100 tahun, lalu Allah 
menghidupkannya kembali.293  

 
d). Membangunkan dari tidur.294 Firman Allah:  

                                   

     ….   
Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian 
Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk 

 
291 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 321 
292 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 299 
293 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 57-58  
294 Warson, Ahmad, Kamus al-Munawir, Pustaka Progresif Surabaya, 1997, h. 94  
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disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan…(QS. al-
An’am: 60) 

 
Dia-lah yang menahan ruhmu selama kamu tidur, ketika 
tidur kamu seperti orang mati karena tidak dapat melihat 
dan mendengarkan apa yang terjadi disekitarmu. Dia juga 
mengetahui seluruh perbuatan yang kamu lakukan baik 
atau buruk yang kamu lakukan di siang hari. Allah 
membangkitkan orang dari tidurnya seakan hari kebangkitan 
setelah kematian yang berada di alam kubur.295   

رْسَلَ  
َ
 mengirim atau mengutus dengan membawa rahmat atau ,أ

azab.296  
a). Mengirim atau mengutus dengan membawa rahmat: 

             

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS: al-Anbiyȃ`: 107). 

Kami tidaklah mengirim atau mengutusmu ke dunia hai Rasul 
Muhammad kecuali menjadi rahmat untuk semua makhluk. 
Barangsiapa yang mau beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya, maka ia akan memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat.297 Firman Allah:  

                              

           

Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan 

 
295 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 170 
296 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.137  
297 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 387   
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disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan…(QS. al-
An’am: 60) 

 
Dia-lah yang menahan ruhmu selama kamu tidur, ketika 
tidur kamu seperti orang mati karena tidak dapat melihat 
dan mendengarkan apa yang terjadi disekitarmu. Dia juga 
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atau buruk yang kamu lakukan di siang hari. Allah 
membangkitkan orang dari tidurnya seakan hari kebangkitan 
setelah kematian yang berada di alam kubur.295   

رْسَلَ  
َ
 mengirim atau mengutus dengan membawa rahmat atau ,أ

azab.296  
a). Mengirim atau mengutus dengan membawa rahmat: 

             

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS: al-Anbiyȃ`: 107). 

Kami tidaklah mengirim atau mengutusmu ke dunia hai Rasul 
Muhammad kecuali menjadi rahmat untuk semua makhluk. 
Barangsiapa yang mau beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya, maka ia akan memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat.297 Firman Allah:  

                               

            

Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan 

 
295 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 170 
296 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.137  
297 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 387   

Kami turunkan dari langit air yang amat bersih (QS: al-
Furqȃn: 48) 

Dialah yang mengirim atau mengutus angin yang membawa 
mendung sekaligus sebagai rahmat atau kasih sayang Allah 
kepada hamba-Nya dengan membawa air yang suci.298 

b). Mengirim atau mengutus dengan membawa adzab apabila kata, 

tersebut disertai huruf “ َََ299 .”ع Firman Allah:  

           

Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-
bondong, (QS. al-Fȋl: 3). 

Allah mengirim atau mengutus burung ababil yang 
berbondong-bondong untuk mengadzab pasukan Abrahah 
yang hendak menghancurkan Ka’bah dengan mengendarai 
gajah. Di sini Allah mengutus burung-burung yang kecil 
saja untuk mengadzab tentara gajah yang mengandung 
makna penghinaan terhadap mereka.300    
 

رْه   ،المَقْت   .38 نَاء،  القِلَ، ، الْك  غْضَاء  البَ  الشَّ : Kebencian. 

 kebencian dan permusuhan, kata tersebut antonim ,البغْضَاء 

(lawan) dari kata الحب (cinta).301 Firman Allah:  

                             …     

 
298 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 421 
299 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.138  
300 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 741 
301 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain, Dȃr al-Kutub al-Islamiyyah, 2011, 
h. 112 
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…..telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi…(QS: Ali 
Imrȃn: 118) 
 
Allah mengingatkan kepada orang-orang yang beriman agar 
tidak menjadikan kaum munafik sebagai orang yang 
mempunyai kekuasaan atau kedudukan yang mengatur 
urusan kaum mukminin. Orang-orang munafik itu telah 
nyata kebencian dan permusuhannya terhadap kaum 
mukminin karena mereka senang menebarkan fitnah, adu 
domba dan memecah persatuan.302    

نَاء   kebencian yang dilampiaskan dengan berbuat keji dan ,الشَّ

zalim.303 Firman Allah:  

….                                

   …. 

….dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka)….(QS: al-
Mȃidah: 8)  
 
Allah mengingatkan kepada orang-orang yang beriman agar 
menegakkan keadilan. Janganlah kebencian terhadap suatu 
kaum mendorongmu untuk berlaku keji dan zalim sehingga tidak 
adil dalam menetapkan hukum, terlebih kepada orang-orang 
yang ingin beribadah di Masjidilharam.304    

 sangat benci dan marah seakan-akan terpanggang ,القِلَ  

hatinya.305 Firman Allah:  

 
302 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 84 
303 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 184  
304 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 140  
305 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…168 
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…..telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi…(QS: Ali 
Imrȃn: 118) 
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 sangat benci dan marah seakan-akan terpanggang ,القِلَ  
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302 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 84 
303 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 184  
304 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 140  
305 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…168 

            

Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada 
perbuatanmu" (QS: asy-Syu’arȃ`: 168) 
 
Nabi Luth as. yang menyaksikan kaumnya berbuat 
homoseksual yang sangat menjijikkan itu ia berkata kepada 
mereka: “Sesungguhnya aku sangat benci dan marah betul 
ketika  hatiku melihat kamu semua melakukan perbuatan 
keji seperti itu.”306  

رهْ     benci secara umum, sebagaimana dalam kamus ,الْك 

antonim dari kata   307.الح  ب Firman Allah:  

                ….. 

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benc boleh Jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu,…(QS: Al-Baqarah: 216) 
 
Allah mewajibkan kepada orang-orang mukmin untuk 
berperang melawan orang-orang kafir yang memerangi. 
Pada umumnya hati manusia benci  atau tidak suka terhadap 
perang karena perang akan mengakibatkan penderitaan, 
hilangnya nyawa, harta benda dan lain sebagainya.308   

 sangat benci bahkan semua hati manusia yang normal ,المَقْت   

pasti akan membencinya.309 Firman Allah:  

                  

 
306 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 436  
307 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.141 
308 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.141  
309 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.145  
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Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan. (QS: ash-Shaff:3) 
 
Allah sangat murka bahkan semua hati orang akan membencinya 
terhadap orang-orang yang hanya pandai berbicara dan 
tidak membuktikan dengan perbuatannya, seperti berjanji 
tidak menepati, dan ucapan-ucapan manis lain yang tidak 
ada kenyataannya.310  
 

،ع  الْ  دْوَان،الع   .39 لمْ   ت و  غْيَ  ،الظ  البغَْ   ، ان  الط  : Menyimpang 

 menyimpang dari kebenaran dengan melakukan ,البغَْ   

kerusakan.311 Firman Allah: 

                                       

                 

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah 
diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan 
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-
hamba-Nya. (QS. al-Baqarah: 90). 
 
Amatlah buruk perbuatan kaum Yahudi itu, mereka 
memilih kufur daripada iman. Mereka melakukan 
penyimpangan dari kebenaran dengan melakukan perbuatan yang 
merusak, seperti berbohong, khianat dalam perjanjian dan 
membantu kaum musyrikin memerangi orang-orang 
mukmin, karena dengki dan iri terhadap Rasulullah dan 
kaum mukminin.312 
 

 
310 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 651  
311 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.144-145  
312 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 23 
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310 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 651  
311 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.144-145  
312 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 23 

غْيَ ان     melampau batas dari yang sewajarnya secara umum.313 ,الط 
a). Berkaitan dengan musibah (banjir). Firman Allah: 

                 
Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) 
Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera, 

 
Sesungguhnya musibah banjir yang menimpa kaum nabi 
Nuh as. benar-benar melampaui batas kewajarannya hingga 
menenggelamkan apa saja, bahkan sampai gunung yang 
paling tinggi sekalipun ikut tenggelam. Sedangkan orang 
yang beriman yang mengikuti nabinya Kami 
selamatkannya ke dalam perahu.314  

 
b). Melampaui batas dalam melakukan kesesatan dengan 
melakukan kemaksiatan, sombong dan kufur.315 Firman Allah:  

                 
Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. (QS. al-
Baqarah: 15) 
 
Allah menghina kaum munafik dengan membiarkan 
mereka tenggelam dalam bergelimanag kemaksiatan, 
melakukan kekufuran dan kesombongan yang semakin menjadi-
jadi sehingga dosanya semakin bertambah banyak.316  

لمْ     menyimpang dari kebenaran karena menempatkan ,الظ 

sesuatu tidak pada tempatnya. Puncak kezaliman adalah 
menyekutukan Allah karena menempatkan Allah Yang  

 
313 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.145  
314 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 670  
315 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.145  
316 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 9 
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Maha Sempurna dan Maha Suci pada tempat makhluk 
yang sangat hina dan lemah.317 Firman Allah:  

…             

…..Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar. (QS: Luqman: 13) 
 
Lukman berpesan kepada putranya agar jangan sampai 
melakukan kemusyrikan atau menyekutukan Allah dengan 
yang lain. Menyekutukan Allah dengan yang lain adalah 
benar-benar melakukan puncak kezaliman karena telah salah 
menempatkan posisi Allah pada tempat makhluk. Orang 
yang melakukan kemusyrikan tidak akan diampuni Allah 
karena telah melakukan kesalahan yang berkaitan dengan 
kepercayaan terhadap Dzat-Nya.318   

ت و  ع  الْ   , melakukan penyimpangan dengan sikap sombong dan 

keras kepala.319 Firman Allah:  

                                     

          

Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka Berlaku 
angkuh terhadap perintah tuhan. dan mereka berkata: "Hai shaleh, 
datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada Kami, jika 
(betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". (QS: al-
A’raf: 77).  
 
Setelah unta mukjizat nabi Shaleh berhasil dikejar oleh salah 
seorang terkuat dari kaumnya yang bernama Quddar bin 
Shalif dan unta tersebut roboh karena dipukul dengan 
pedangnya, lalu kaum itu beramai-ramai ikut 

 
317 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.145   
318 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 479 
319 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.148  
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317 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.145   
318 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 479 
319 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.148  

membunuhnya. Mereka melakukan penyimpangan bahkan 
mereka melakukannya dengan sombong sambil menantang 
kapan azab Allah diturunkan. Padahal nabinya berpesan 
untuk berhati-hati jangan sampai menyakiti unta.320  

دْوَان  ع  الْ   , menyimpang dari kebenaran yang mengarah kepada 

tindak permusuhan.321 Firman Allah:  

….                         ….. 

…..dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran…(QS: al-Mȃidah:2) 
 
Umat Islam hendaklah tolong menolong dalam setiap 
kebaikan dan ketakwaan. Tolong menolong dalam kebaikan 
adalah tolong-menolong pada setiap perbuatan yang 
dicintai Allah dan Rasul-Nya, sedangkan tolong menolong 
dalam ketakwaan adalah dengan menjauhi perbuatan yang 
diharamkan. Dan janganlah tolong menolong pada 
perbuatan dosa yang bertentangan syariat dan pula pada 
setiap perbuatan yang menyimpang dari kebenaran yang 
mengarah pada tindak permusuhan.322  
 

ة   ،ة  مَكَّ  .40 بكََّ : Ummul Qura 

ة    adalah sebagai:323 ,بكََّ

a). Kata ة  Ummul Qura yang di sana terdapat Ka’bah berasal بكَ 

dari kata (  تَب ك) yang artinya tempat hancurnya 

kesombongan  orang-orang yang berbuat zalim. 

 
320 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 670 
321 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.149  
322 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 138 
323 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.149   
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b). Tempat berdesak-desakan manusia (ون  dari berbagai (يتباكُّ

belahan bumi untuk melakukan thawaf. 
c). Tempat para jamaah haji banyak yang meneteskan air mata 

ketika sedang melakukan thawaf karena menangis 

و ن )   (يتباكُّ
d). Ada pendapat huruf ba` adalah berasal dari mȋm yang 

diganti bȃ`. Firman Allah:  

                       

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. (QS. Ali 
Imrȃn: 96). 

Sesungguhnya rumah yang pertama didirikan di bumi oleh 
Allah yaitu Bakkah sebagai Ummul Qura (induk dari 
semua kota) tempat yang diberkahi, rezekinya luas dan 
melimpah. Di sana juga terdapat kebaikan akhirat seperti 
ketika melakukan dzikir, I’tikaf, umrah, haji dan shalat, 
semua pahalanya dilipatgandakan oleh Allah. Dalam hadits 
disebutkan bahwa shalat di Masjidil Haram sekali lebih 
baik daripada shalat di luar  Masjidil Haram seratus ribu 
kali.324  

ة  مَكَّ   , Ummul Qura sebutan baru dari  ة  yakni kota yang , بك 

digunakan untuk menyebut tempat yang dahulu didiami 
oleh anak dari keturunan nabi Ibrahim as. yang berasal 
dari bahasa Kaldaniyyah. Mereka menyebutnya dengan 
الكلدانيي  بعل bentuk akronim (isytiqȃq) dari kata بَعْلبََكَ   

(tempat menyembah orang-orang Kaldaniyyah,325 Firman 
Allah:  

 
324 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 80  
325 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.149   
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324 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 80  
325 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.149   

                                 

          … 

Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka 
di tengah kota Mekah sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka, … (QS: al-Fath: 24). 
 
Allah-lah yang menahan kekuatan orang-orang kafir untuk 
menyerang kaum mukminin dan juga Dia-lah yang 
menahan kekuatan kaum mukminin untuk menyerang 
kaum kafir di tengah medan perang yang berada di 
Hudaibiyyah dekat wilayah ummul Qura (Makkah) yang 
berada di tanah Haram setelah Allah menyatakan 
kemenangannya di pihak kaum mukminin.326  
 

ء  بْتلَِ الِ  ، الفِتْنَة   .41 : Ujian 

ء  البتْلَِ   , ujian yang menyakitkan karena berhubungan dengan 

hal-hal yang buruk dan menakutkan serta tidak disukai, 
seperti kelaparan, penyakit yang mengancam jiwa dan 
paceklik.327 Firman Allah:  

                            
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. …(QS. al-Baqarah: 155). 
 
Dan sungguh Kami akan mengujimu dengan menimpakan 
cobaan yang menyakitkan yang berhubungan dengan hal-hal 
buruk dan menakutkan, seperti takut serangan musuh, 

 
326 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 600 
327 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.149   
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kelaparan, kurangnya makanan, hilangnya jiwa dan lain 
sebagainya.328 

 ujian yang dapat memusingkan atau menguras pikiran.329 ,الفِتْنَة   

Firman Allah:   

             …   

dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan….(QS. al-Anfȃl: 28).  

Ketahuilah sesungguhnya harta dan anak-anak adalah ujian 
yang memusingkan atau menguras pikiran. Berkaitan dengan 
harta orang harus banyak berpikir bagaimana harta bisa 
terus dapat berkembang dan bertambah, jangan sampai 
berkurang atau bangkrut. Tidak sedikit orang berlaku 
bakhil karena takut kehilangan atau terkurangi hartanya. 
Begitu pula kecintaan terhadap anak yang merupakan si 
buah hati belahan jantung. Orang tua pasti akan banyak 
memikirkan tentang nasib dan keselamatan anaknya.330  

 

سْفَ  .42
َ
تََتَْ  لَ،أ : Tempat atau derajat yang ada di bawah. 

 bawah lawan dari atas yang menunjukkan tempat, dalam ,تََتَْ  

Al-Qur`an digunakan untuk menunjukkan tempat yang 
rendah secara terpisah. 331 Firman Allah:  

                        

Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah 
kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan 
anak sungai di bawahmu. (QS: Maryam:24)   

 
328 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 36 
329 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.149    
330 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 220  
331 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 390 
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328 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 36 
329 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.149    
330 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 220  
331 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 390 

 
Malaikat Jibril menyeru kepada Maryam: “Hai Maryam, 
janganlah kamu susah, sesungguhnya kamu mempunyai 
anak adalah keputusan Tuhanmu. Dia telah menjadikan anak 
sungai yang segar di tempat bawahmu itu.332  

سْفَ  
َ
لَ أ , tempat bawah atau derajat yang paling rendah/hina.  

a). Tempat yang berada di bawah.333 Firman Allah:  
 

                  ….  
(yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, …(QS. al-Ahzȃb: 10).   

 
Ingatlah hai orang-orang mukmin ketika kamu diserang 
musuh dari berbagai penjuru. Dari atas bukit bagian 
timur dan dari bagian bawah yakni lembah bagian barat 
mereka menyerangmu. Ketika kamu menyaksikan musuh 
menyerang dari berbagai penjuru hatimu tertegun dan 
merasa sesak bercampur sedih.334  

 
b). Derajat yang paling bawah atau rendah.335 Firman Allah:  

             
Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), 

 
Kemudian Kami kembalikan manusia yang asalnya dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya menjadi makhluk yang 
derajatnya paling rendah dan hina karena melakukan 
kekufuran dan maksiat kepada Tuhannya.336  

 
332 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 359  
333 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.158 
334 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…517 
335 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.157 
336 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 732  
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43. ،
َ
تلََ  قَرَأ : Membaca 

 membaca secara khusus, yakni pada kalam suci (wahyu) تلََ  

sehingga mendapatkan ilmu lalu mengikutinya dengan 
perbuatan.337 Firman Allah:  

                     …..   

Orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya….(QS: al-Baqarah: 121) 
 

Orang-orang yang beriman ketika Kami menurunkan kitab 
suci, mereka mempercayainya dengan sepenuh hati dan 
membacanya dengan benar sehingga mendapatkan ilmu yang 
kemudian diamalkan petunjuknya. Mereka menghalalkan 
barang yang dihalalkan Allah dan mengharamkan barang 
yang diharamkan. Mereka itulah orang-orang yang benar 
iman dan perbuatannya.338 

  
َ
-membaca secara umum seperti melafalkan kalam suci (Al ,قَرَأ

Qur`an) atau yang lain, baik mengetahui maksudnya atau tidak, 
atau ia mengamalkan isinya atau tidak.339 Firman Allah:  

…               … 

….Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran …(QS. 
al-Muzammil: 20).  

Ayat tersebut memerintahkan kepada kita untuk membaca 
Al-Qur`an ketika melakukan shalat tahajud. Allah 
memerintahkan kita untuk membaca Al-Qur`an, bacaannya 
mudah dan gampang dan yang penting tidak memberatkan 

 
337 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.158-159  
338 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar.jil. I.h. 29 
339 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.160  
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337 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.158-159  
338 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar.jil. I.h. 29 
339 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.160  

kepada kita. Apakah bacaan tersebut kita mengerti 
maknanya atau tidak, ataukah kita sudah melaksanakan isi 
kandungannya atau tidak, yang penting kita membaca dan 
tidak terbebani.340  
 

الَّمَام    ،ال  الْكَمَ  .44 : Sempurna 

 menyempurnakan dari sesuatu yang asalnya terdapat ,الَّمَام 

kekurangan.341 Firman Allah:  

            …. 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. …(QS. 
Al-Baqarah: 196) 
 

Apabila seseorang memutuskan berniat melaksanakan 
ibadah haji, maka hendaklah menyempurnakannya hingga 
selesai. Ibadah haji dan umrah harus dilaksanakan dengan 
sempurna, mulai niat berihram hingga tahallul sesuai dengan 
rukun haji dan rukun umrah. Rukun haji meliputi: Ihram, wukuf 
di padang Arafah, thawaf ifadhah, sa’i dan tahallul (cukur), 
sedangkan rukum umrah meliputi: ihram, thawaf, sa’i dan 
tahallul (cukur).342  

ال  الْكَمَ   , menyempurnakan dari sesuatu yang terdapat cacat dan 

hal-hal yang memberatkan.343 Firman Allah:  

….                                

   ….    

 
340 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.160 
341 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 49 
342 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain… 173 
343 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.160  
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… pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu. … (QS: al-Mȃidah: 3).  
 
Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya terutama pada 
agama Islam. Banyak ajaran-ajaran agama samawi 
sebelumnya yang diganti karena terdapat cacat dari ulah para 
tangan-tangan pendeta kaum Yahudi dan Nasrani yang 
mengubah isi dari kitab Taurat dan injil. Islam juga 
menggantikan syariat-syariat kaum terdahulu yang 
memberatkan, seperti kalau pakaian terkena najis harus 
digunting, pembunuhan baik sengaja atau tidak tetap 
diqihash dan tidak ada diyat, dan lain sebagainya.344  
 

الَّثْْيِبْ   ،لوَمْ    .45 : Celaan atau cacian 

 mencela dalam kategori  celaan yang ringan.345 Firman ,الَّثِْْيبْ 

Allah:  

                 … 
Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap 
kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), …” (QS. 
Yusuf: 92). 
 
Nabi Yusuf berkata kepada saudara-saudarnya dengan 
penuh kasih sayang dan santun: “Pada hari ini tidak ada 
celaan sekecil apapun terhadap kalian semua. Hal-hal yang 
tidak baik pada masa lalu sudahlah dilupakan saja dan tidak 
perlu diingat.” Inilah akhlak nabi Yusuf yang luar biasa, 
walaupun dahulu pernah dizalimi oleh saudara-saudara 
seperti dimasukkan ke dalam sumur, namun dia tidak 

 
344 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 139 
345 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.162, Makhlȗf, Hasanain Muhammad: 
Kalimȃt al-Qur`an, … h. 134 



105

… pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu. … (QS: al-Mȃidah: 3).  
 
Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya terutama pada 
agama Islam. Banyak ajaran-ajaran agama samawi 
sebelumnya yang diganti karena terdapat cacat dari ulah para 
tangan-tangan pendeta kaum Yahudi dan Nasrani yang 
mengubah isi dari kitab Taurat dan injil. Islam juga 
menggantikan syariat-syariat kaum terdahulu yang 
memberatkan, seperti kalau pakaian terkena najis harus 
digunting, pembunuhan baik sengaja atau tidak tetap 
diqihash dan tidak ada diyat, dan lain sebagainya.344  
 

الَّثْْيِبْ   ،لوَمْ    .45 : Celaan atau cacian 

 mencela dalam kategori  celaan yang ringan.345 Firman ,الَّثِْْيبْ 

Allah:  

                 … 
Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap 
kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), …” (QS. 
Yusuf: 92). 
 
Nabi Yusuf berkata kepada saudara-saudarnya dengan 
penuh kasih sayang dan santun: “Pada hari ini tidak ada 
celaan sekecil apapun terhadap kalian semua. Hal-hal yang 
tidak baik pada masa lalu sudahlah dilupakan saja dan tidak 
perlu diingat.” Inilah akhlak nabi Yusuf yang luar biasa, 
walaupun dahulu pernah dizalimi oleh saudara-saudara 
seperti dimasukkan ke dalam sumur, namun dia tidak 

 
344 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 139 
345 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.162, Makhlȗf, Hasanain Muhammad: 
Kalimȃt al-Qur`an, … h. 134 

membalasnya walaupun sebenarnya mampu dan 
mempunyai kesempatan untuk melakukan pembalasan.346  

 mencela hingga memunculkan cercaan dan kemarahan. 347 ,لوَْم   

Firman Allah:  

                            

    …. 

…..oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku akan tetapi 
cercalah dirimu sendiri. aku sekali-kali tidak dapat menolongmu 
dan kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku…(QS: Ibrahim: 
22).  
 
Syetan berkata kepada para pengikutnya dari golongan 
manusia: “… janganlah kamu mencela, dan mencercaku hingga 
marah pada hari ini. Aku bukanlah makhluk yang 
mempunyai kekuatan untuk memaksamu, aku hanyalah 
menyerumu untuk berbuat kufur dan maksiat kepada 
Rabbmu, maka janganlah kamu mencercaku tetapi cercalah 
dan marahilah dirimu sendiri!...”348 
 

عبَان  ث   ،جَان   ،يَّة  حَ  .46 : Ular 

  :ular yang sangat besar dan panjang.349 Firman Allah ,ث عْ بَان   

               

Maka Musa menjatuhkan tongkat-nya, lalu seketika itu juga 
tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. (QS: al-A’rȃf: 107). 

 
346 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 291 
347 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.163  
348 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 305 
349 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.164  
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Nabi Musa ketika menunjukkan mukjizatnya di hadapan 
Fir’aun bahwa dia itu benar-benar utusan Allah, dia 
melemparkan tongkatnya, dan seketika itu pula tongkat 
berubah menjadi ular yang sangat besar dan panjang.350 Ular 
itu benar-benar nyata serta sangat menakutkan.351   

  :ular yang sangat lincah atau gesit. 352 Firman Allah ,جَان   

                         …. 

Dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi 
ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti Dia seekor ular 
yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. …(QS: 
an-Naml: 10) 
 
Allah berfirman kepada nabi Musa ketika di gunung 
Thursina: “Lemparkanlah tongkatmu hai Musa!” ketika 
tongkat itu dilempar, maka berubahlah menjadi seekor ular 
yang bergerak sangat cepat seperti ular siluman. Melihat 
keadaan yang begitu menegangkan itu nabi Musa lari ke 
belakang dan tidak mau menghadapinya lagi karena 
takut.353 
 

 ular yang benar-benar hidup dapat bergerak.354 Kata ,حَ يَّة   

tersebut terambil dari al-hayȃh (hidup). Firman Allah:  

                 

Lalu lemparkannyalah tongkat itu, Maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat. (Thȃhȃ: 20) 
 

 
350 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 202  
351 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 202  
352 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.165, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 219  
353 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 442 
354 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.165, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 179 
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Nabi Musa ketika menunjukkan mukjizatnya di hadapan 
Fir’aun bahwa dia itu benar-benar utusan Allah, dia 
melemparkan tongkatnya, dan seketika itu pula tongkat 
berubah menjadi ular yang sangat besar dan panjang.350 Ular 
itu benar-benar nyata serta sangat menakutkan.351   

  :ular yang sangat lincah atau gesit. 352 Firman Allah ,جَان   

                           …. 

Dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi 
ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti Dia seekor ular 
yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. …(QS: 
an-Naml: 10) 
 
Allah berfirman kepada nabi Musa ketika di gunung 
Thursina: “Lemparkanlah tongkatmu hai Musa!” ketika 
tongkat itu dilempar, maka berubahlah menjadi seekor ular 
yang bergerak sangat cepat seperti ular siluman. Melihat 
keadaan yang begitu menegangkan itu nabi Musa lari ke 
belakang dan tidak mau menghadapinya lagi karena 
takut.353 
 

 ular yang benar-benar hidup dapat bergerak.354 Kata ,حَ يَّة   

tersebut terambil dari al-hayȃh (hidup). Firman Allah:  

                 

Lalu lemparkannyalah tongkat itu, Maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat. (Thȃhȃ: 20) 
 

 
350 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 202  
351 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 202  
352 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.165, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 219  
353 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 442 
354 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.165, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 179 

Nabi Musa mendapat wahyu untuk melemparkan 
tongkatnya. Tatkala tongkat itu dilemparkan maka tiba-tiba 
menjadi ular yang benar-benar hidup dan bergerak sangat 
cepat.355     
 

ال يَاب اللَّبَاس، .47 : Sesuatu yang menutupi 

 pakaian yang menutupi seluruh anggota badan.356 Firman ,ال يَاب   

Allah:  

….                               

…maka orang-orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-
pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke 
atas kepala mereka. (QS: al-Hajj: 19). 
 
Bagi orang-orang kafir yakni mereka yang tidak mau 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya di akhirat 
akan dibuatkan baju yang menutupi seluruh tubuhnya dari api 
neraka Jahannam. Baju dari api tersebut akan membakar 
dan menghanguskan seluruh tubuh dan mukanya.357. Kata 

   :juga terdapat dalam firman Allah الثِّياَب

         
Dan pakaianmu bersihkanlah, (QS. al-Muddatstsir: 4). 
 
Dan sucikanlah pakainmu dari kotoran dan najis yakni 
seluruh pakaian yang kamu pakai, misalnya bagi seorang laki-
laki meliputi: sarung, baju kemeja, surban, kopyah, celana, 
dan lain sebagainya.  
 

 
355 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 367 
356 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.167  
357 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 390 
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 pakaian yang menutupi sebagian anggota badan.358 ,اللَّبَاس   

Firman Allah: 

                                 

    …    
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. dan pakaian takwa itulah yang paling 
baik….(QS. al-A’rȃf: 26). 
 
Wahai anak Adam, Kami telah menurunkan pakaian 
kepadamu untuk menutupi aurat, bagi laki-laki antara pusar 
hingga lutut dan aurat perempuan seluruh anggota badannya 
kecuali muka dan telapak tangan. Pakaian juga berfungsi 
sebagai kehormatan dan harga diri seseorang. Walaupun 
misalnya aurat laki-laki itu batasnya antara pusar dan lutut 
akan tetapi nilai kesopanan juga harus diperhatikan, seperti 
menutup bagian atas pusar dengan memakai kemeja atau 
yang lain, dan bagian bawah lutut dengan celana panjang 
karena itu semua dapat menunjukkan harga diri dan 
kehormatan seseorang.359   
 

جَبَل   ،طَوْد   ،عَلمَ   .48 : Gunung 

 gunung yang besar, tinggi dan penuh bebatuan yang keras.360 ,جَبَل   

Firman Allah:  

                

 
358 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  167  
359 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain..h. 227 
360 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  172 
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 pakaian yang menutupi sebagian anggota badan.358 ,اللَّبَاس   

Firman Allah: 

                                  

    …    
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. dan pakaian takwa itulah yang paling 
baik….(QS. al-A’rȃf: 26). 
 
Wahai anak Adam, Kami telah menurunkan pakaian 
kepadamu untuk menutupi aurat, bagi laki-laki antara pusar 
hingga lutut dan aurat perempuan seluruh anggota badannya 
kecuali muka dan telapak tangan. Pakaian juga berfungsi 
sebagai kehormatan dan harga diri seseorang. Walaupun 
misalnya aurat laki-laki itu batasnya antara pusar dan lutut 
akan tetapi nilai kesopanan juga harus diperhatikan, seperti 
menutup bagian atas pusar dengan memakai kemeja atau 
yang lain, dan bagian bawah lutut dengan celana panjang 
karena itu semua dapat menunjukkan harga diri dan 
kehormatan seseorang.359   
 

جَبَل   ،طَوْد   ،عَلمَ   .48 : Gunung 

 gunung yang besar, tinggi dan penuh bebatuan yang keras.360 ,جَبَل   

Firman Allah:  

                 

 
358 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  167  
359 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain..h. 227 
360 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  172 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, Maka 
Katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) 
sehancur-hancurnya, (QS: Thȃhȃ: 105) 

Mereka bertanya kepadamu hai Rasul tentang akhir 
kesudahan dari gunung-gunung yang tinggi, penuh bebatuan 
lagi keras itu. Apakah besuk ketika hari kiamat akan tetap 
berdiri kokoh ataukah juga akan mengalami kehancuran. 
Rasulullah disuruh menjawab bahwa gunung-gunung yang 
tinggi lagi berbatu keras itu nanti di hari kiamat akan hancur 
menjadi partikel debu yang sangat halus beterbangan di 
angkasa.361 

 gunung yang besar, tinggi dan menjulang ke langit.362 ,طَوْد   

Firman Allah:  

…                      

…Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah 
seperti gunung yang besar. (QS: asy-Syu’arȃ`: 63) 

Nabi Musa ketika dikejar Fir’aun dan hampir terpepet, 
beliau mendapat wahyu Allah untuk memukul lautan itu 
dengan tongkatnya. Setelah lautan dipukul maka 
terbelahlah lautan itu menjadi duabelas jalan sesuai dengan 
jumlah sukunya. Masing-masing belahan dari air laut itu 
laksana gunung yang besar dan menjulang tinggi.363   

  
َ
العَْلمَ    ،ملَ عْ الأ , gunung yang menjadi tanda bagi orang yang 

melihatnya, seakan seperti istana yang megah dan tinggi.364 
Firman Allah:  

 
361 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 374 
362 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  173, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 
215  
363 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 428 
364 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  174, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 
322  
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Dan kepunyaanNya lah bahtera-bahtera yang Tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung. (QS. ar-Rahmȃn: 24).  
 
Hanya kepunyaan Allah saja kekuasaan yang ada di lautan. 
Perahu-perahu itu mengapung dan berlayar di atas laut 
dengan tegak laksana gunung yang terlihat dari tempat yang 
jauh. Perahu-perahu tersebut menjulang ke atas seperti 
gunung-gunung yang dapat dijadikan tanda bagi orang 
yang melihatnya.365  
 

وْد  الج ح   ،النْكَار   .49 : Menolak 

 menolak terhadap kebenaran yang sudah diketahui.366 ,الج ح  وْد   

Firman Allah:  

…                  

….karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan 
tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah 
(QS: al-An’ȃm: 33). 

Orang-orang kafir itu menolak Al-Qur`an sebagai wahyu 
Allah dan menolakmu sebagai Rasul-Nya hanya sebatas di lahir 
saja karena hatinya sebenarnya mengakui terhadap 
kebenaran Al-Qur`an juga kebenaran atas kerasulanmu.367   

 menolak terhadap kebenaran karena kebodohan atau tidak ,النْكَار   

mengetahuinya.368 Firman Allah:  

 
365 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 628 
366 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  175  
367 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  175 
368 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  175 
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Dan kepunyaanNya lah bahtera-bahtera yang Tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung. (QS. ar-Rahmȃn: 24).  
 
Hanya kepunyaan Allah saja kekuasaan yang ada di lautan. 
Perahu-perahu itu mengapung dan berlayar di atas laut 
dengan tegak laksana gunung yang terlihat dari tempat yang 
jauh. Perahu-perahu tersebut menjulang ke atas seperti 
gunung-gunung yang dapat dijadikan tanda bagi orang 
yang melihatnya.365  
 

وْد  الج ح   ،النْكَار   .49 : Menolak 

 menolak terhadap kebenaran yang sudah diketahui.366 ,الج ح  وْد   

Firman Allah:  

…                   

….karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan 
tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah 
(QS: al-An’ȃm: 33). 

Orang-orang kafir itu menolak Al-Qur`an sebagai wahyu 
Allah dan menolakmu sebagai Rasul-Nya hanya sebatas di lahir 
saja karena hatinya sebenarnya mengakui terhadap 
kebenaran Al-Qur`an juga kebenaran atas kerasulanmu.367   

 menolak terhadap kebenaran karena kebodohan atau tidak ,النْكَار   

mengetahuinya.368 Firman Allah:  

 
365 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 628 
366 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  175  
367 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  175 
368 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  175 

                  

Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka masuk 
ke (tempat) nya. Maka Yusuf Mengenal mereka, sedang mereka 
tidak kenal (lagi) kepadanya (QS: Yusuf: 58) 
 
Tatkala terjadi musim paceklik menimpa wilyah Mesir dan 
sekitarnya karena datangnya musin kemarau yang sangat 
panjang, saudar-saudara nabi Yusuf datang ke istana 
kerajaan untuk mendapatkan makanan. Sesampai di sana 
mereka memasuki istana dan bertemu dengan nabi Yusuf. 
Nabi Yusuf mengetahui betul bahwa yang datang itu adalah 
para saudaranya, akan tetapi mereka tidak mengetahuinya 
sama sekali bahwa orang yang di hadapannya itu adalah 
saudaranya sendiri yaitu Yusuf.369  
 

ْدَث   .50 جَدِيْد ،مُ  : Suatu yang baru 

 sesuatu yang baru yang sudah diawali sebelumnya.370 , جَدِيْد 

Firman Allah:  

                    …. 

Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 
mengherankan adalah ucapan mereka: "Apabila kami telah 
menjadi tanah, apakah Kami sesungguhnya akan (dikembalikan) 
menjadi makhluk yang baru?"  (QS: ar:Ra’d: 5) 
 
Mengherankan sekali ucapan orang-orang kafir yang 
menolak terhadap adanya hari kebangkitan. Mereka 
mengatakan: “Tidak mungkin kita hidup kembali menjadi 
makhluk yang baru lagi karena tulang-belulang kita sudah hancur 

 
369 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 286   
370 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.176  
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menjadi tanah. Hidup hanyalah sekali ini, setelah itu sudah 
lenyap dan berita tentang adanya kebangkitan adalah suatu 
yang mustahil yang tak mungkin terjadi.”371 
 

ْدَث   sesuatu baru yang tidak diawali oleh kejadian yang menjadi ,مُ 

penyebabnya.372 Firman Allah: 

                         

Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Quran pun yang baru 
(diturunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka 
mendengarnya, sedang mereka bermain-main, (QS: al-Anbiyȃ`: 2). 
 
Orang-orang kafir menganggap bahwa Al-Qur`an yang 
turun kepada nabi Muhammad adalah suatu yang baru 
karena tidak ada kalam seperti itu pada waktu sebelumnya. 
Mereka menganggapnya suatu gurauan dan permainan 
belaka. Hatinya sama sekali tidak tertarik untuk 
memperhatikan apalagi menerimanya.373 
 

حَ  .51 ة، اوَرَة،المْ  حَاج  جَادَلَ   الم  ةالم  : Berdebat 

جَادَلة   berdebat dengan beradu argumentasi untuk ,الم 

mempertahankan pendapatnya masing-masing yakni untuk 
menampakkan kebenaran pada dirinya dan mengalahkan 
kebatilan atau kesesatan pada orang lain.374 Firman Allah:  

…             …    

 
371 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 296 
372 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  177, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 
186  
373 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 377 
374 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 177-178  
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menjadi tanah. Hidup hanyalah sekali ini, setelah itu sudah 
lenyap dan berita tentang adanya kebangkitan adalah suatu 
yang mustahil yang tak mungkin terjadi.”371 
 

ْدَث   sesuatu baru yang tidak diawali oleh kejadian yang menjadi ,مُ 

penyebabnya.372 Firman Allah: 

                         

Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Quran pun yang baru 
(diturunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka 
mendengarnya, sedang mereka bermain-main, (QS: al-Anbiyȃ`: 2). 
 
Orang-orang kafir menganggap bahwa Al-Qur`an yang 
turun kepada nabi Muhammad adalah suatu yang baru 
karena tidak ada kalam seperti itu pada waktu sebelumnya. 
Mereka menganggapnya suatu gurauan dan permainan 
belaka. Hatinya sama sekali tidak tertarik untuk 
memperhatikan apalagi menerimanya.373 
 

حَ  .51 ة، اوَرَة،المْ  حَاج  جَادَلَ   الم  ةالم  : Berdebat 

جَادَلة   berdebat dengan beradu argumentasi untuk ,الم 

mempertahankan pendapatnya masing-masing yakni untuk 
menampakkan kebenaran pada dirinya dan mengalahkan 
kebatilan atau kesesatan pada orang lain.374 Firman Allah:  

…             …    

 
371 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 296 
372 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.1  177, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 
186  
373 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 377 
374 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 177-178  

… dan bantahlah mereka dengan cara yang baik….(QS. an-Nahl: 
125) 

Dalam berdakwah janganlah menggunakan kekerasan atau 
dengan frontal. Ajaklah mereka dengan ajakan yang 
bijaksana dan metode yang tepat. Apabila menghendaki 
berdebat maka berdebatlah dengan baik dengan 
mengemukakan argumentasi yang tepat sehingga akan 
terlihat antara kebenaran dan kebatilan.375  

حَاجَّ   ةالم   berdiskusi atau berbantah-bantahan, masing-masing 

mengemukakan dalil dan bukti yang dapat mendukung 
pendapatnya dengan harapan pihak lawan dapat terkalahkan dan 
mengakui atas kebenaran yang disampaikan.376 Firman Allah:  

…                   …. 

….maka kenapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak 
kamu ketahui…(QS: Ali Imrȃn: 66) 
 
Wahai kaum Yahudi dan Nasrani, mengapa kamu 
menyatakan bahwa Ibrahim itu adalah seorang Yahudi atau 
Nasrani. Mengapa kamu tetap ngotot membantah kebenaran 
dan menolaknya dengan mempertahankan pendapatmu yang salah 
yang tidak berdasarkan ilmu?377  
 

اوَرَةالمْ حَ    , berdebatlah mengenai suatu masalah dengan sopan dan 

tenang.378 Firman Allah:   

…                           

 
375 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 331  
376 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 179  
377 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 74 
378 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.180  
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… Maka ia berkata kepada kawannya (yang mukmin) ketika 
bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada 
hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat" (QS: al-Kahfi: 34) 
 
Seorang kafir yang memiliki dua kebun yang subur berdebat 
dengan seorang temannya yang mukmin dengan akrab mengenai 
kekayaan yang diberikan Allah kepadanya. Ia merasa 
bangga terhadap kebunnya yang luar biasa suburnya dan 
juga dengan para pengikutnya yang setia.379  
 

س   .52 س  الَّجَ  ،ال حَس  س  : Mencari berita dengan sembunyi-

sembunyi 
 

س  الَّجَ   س  , mencari berita dengan sembunyi-sembunyi yang 

bertujuan untuk mencari kejelekan.380 Firman Allah:  

…                ….    

… dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. ..(QS: Hujurȃt: 12) 
 
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah olehmu tajassus 
yakni mencari-cari kesalahan orang lain dengan sembunyi-
sembunyi agar terlihat kalau dia adalah orang jelek dan 
janganlah kamu menggunjing atau menceritakan perbuatan 
orang lain yang ia tidak menyukainya.381  
 

س     mencari berita dengan sembunyi-sembunyi yang ,ال حَس 

bertujuan untuk mencari kebaikan.382 Firman Allah:  

 
379 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 349 
380 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.181, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 305  
381 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 603 
382 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.182, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 133  



115

… Maka ia berkata kepada kawannya (yang mukmin) ketika 
bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada 
hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat" (QS: al-Kahfi: 34) 
 
Seorang kafir yang memiliki dua kebun yang subur berdebat 
dengan seorang temannya yang mukmin dengan akrab mengenai 
kekayaan yang diberikan Allah kepadanya. Ia merasa 
bangga terhadap kebunnya yang luar biasa suburnya dan 
juga dengan para pengikutnya yang setia.379  
 

س   .52 س  الَّجَ  ،ال حَس  س  : Mencari berita dengan sembunyi-

sembunyi 
 

س  الَّجَ   س  , mencari berita dengan sembunyi-sembunyi yang 

bertujuan untuk mencari kejelekan.380 Firman Allah:  

…                ….    

… dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. ..(QS: Hujurȃt: 12) 
 
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah olehmu tajassus 
yakni mencari-cari kesalahan orang lain dengan sembunyi-
sembunyi agar terlihat kalau dia adalah orang jelek dan 
janganlah kamu menggunjing atau menceritakan perbuatan 
orang lain yang ia tidak menyukainya.381  
 

س     mencari berita dengan sembunyi-sembunyi yang ,ال حَس 

bertujuan untuk mencari kebaikan.382 Firman Allah:  

 
379 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 349 
380 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.181, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 305  
381 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 603 
382 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.182, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 133  

                        … 

Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 
Allah…. (QS:Yusuf: 87) 
 

Nabi Ya’qub berkata kepada anak-anaknya: “Pergilah kamu 
semua ke Mesir, carilah kabar tentang saudaramu (Yusuf dan 
Bunyamin) dengan sembunyi-sembunyi untuk menemui Yusuf 
dan Bunyamin agar tidak dicurigainya. Janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah, mintalah kelapangan dan 
jalan keluar dari kesulitan yang kamu hadapi.” Perintah nabi 
Ya’qub untuk mencari berita dengan sembunyi-sembunyi itu 
dalam rangka untuk mendapatkan kebaikan.383 
 

عَ جََ  ،شََ حَ  .53  : Mengumpulkan 

عَ جََ    : mengumpulkan yang sudah dalam satu tempat. Firman 

Allah:  

               …. 
(ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul lalu Allah 
bertanya (kepada mereka): "Apa jawaban kaummu terhadap 
(seruan)mu?". ..(QS. Al-Mȃidah: 109) 
 
Di hari kiamat Allah mengumpulkan para Rasul yang sebenarnya 
sudah berada dalam satu tempat yaitu mahsyar untuk dimintai 
keterangan tentang respon umat ketika mereka menyerunya 
untuk beriman kepada Allah.384  
 

 
383 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 290  
384 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 159 
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شََ حَ    : mengumpulkan dengan menggiring karena sebelumnya 

berada pada tempat yang berbeda. Firman Allah:  

                
(ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
takwa kepada Tuhan yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat, (QS; Maryam: 85) 
 
Di akhirat kelak Allah mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa dengan menggiringnya menuju surga sebagai 
delegasi yang terhormat yang sebelumnya berada di Mahsyar 
dan masih bercampur dengan orang-orang kafir. Kemudian 
Allah berfirman: “Berpisahlah kamu wahai para pendosa!” 
 

جَم   ،كَثيِْ   .54 : Banyak  

  :banyak dalam keadaan terkumpul.385 Firman Allah ,جَم   

         

Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan (QS: al-Fajr: 20) 
 

Dan kamu hai manusia sangatlah mencintai harta dunia 
dengan semangat mengumpulkan sebanyak-banyaknya. Seluruh 
hidupmu di dunia hampir kamu gunakan untuk 
mengumpulkan harta. Ke sana kemari yang menjadi tujuan 
hanyalah bertambahnya harta.386  
 

ة banyak sebagai lawan kata dari , كَثيِْ     387 Firman.(sedikit) القل 

Allah:  
 

385 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.188  
386 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…738 
387 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.189   
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شََ حَ    : mengumpulkan dengan menggiring karena sebelumnya 

berada pada tempat yang berbeda. Firman Allah:  

                
(ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
takwa kepada Tuhan yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat, (QS; Maryam: 85) 
 
Di akhirat kelak Allah mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa dengan menggiringnya menuju surga sebagai 
delegasi yang terhormat yang sebelumnya berada di Mahsyar 
dan masih bercampur dengan orang-orang kafir. Kemudian 
Allah berfirman: “Berpisahlah kamu wahai para pendosa!” 
 

جَم   ،كَثيِْ   .54 : Banyak  

  :banyak dalam keadaan terkumpul.385 Firman Allah ,جَم   

         

Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan (QS: al-Fajr: 20) 
 

Dan kamu hai manusia sangatlah mencintai harta dunia 
dengan semangat mengumpulkan sebanyak-banyaknya. Seluruh 
hidupmu di dunia hampir kamu gunakan untuk 
mengumpulkan harta. Ke sana kemari yang menjadi tujuan 
hanyalah bertambahnya harta.386  
 

ة banyak sebagai lawan kata dari , كَثيِْ     387 Firman.(sedikit) القل 

Allah:  
 

385 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.188  
386 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…738 
387 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.189   

 …               …   
….dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. …(QS. al-Baqarah 269). 
 

Barangsiapa yang diberi hikmah berupa petunjuk rabbaniy 
maka ia benar-benar mendapat keberuntungan yang banyak. 
Tetapi tidaklah dapat mengambil pelajaran yang seperti itu 
kecuali orang-orang yang akalnya hidup dan menggunakan 
akan fikirannya.388  
 

ْ اَ  .55   اَ  ة،صَ مَ خْ مَ لْ اَ  ة،بَ غَ سْ مَ ل
ْ
عوْ لج : Kelaparan 

 lapar yang masih dalam tingkatan rendah atau lapar ,الجوع 

biasa.389 Firman Allah:  

                            

    … 
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 
…(QS. al-Baqarah: 155). 
 
Dan sungguh Kami akan mengujimu hai manusia dengan 
menimpakan berbagai macam cobaan dan musibah, seperti 
rasa takut, kelaparan karena kurangnya harta dan buah-
buahan. Kelaparan di sini masih dalam tahapan biasa karena 
masih ada harta atau hasil buah-buahan walaupun 
jumlahnya yang berkurang atau sedikit.390 
 

 :lapar yang sudah pada puncaknya.391 Firman Allah ,الْ مَ خْ مَ صَ ة 

 
388 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 60 
389 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.190  
390 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 36  
391 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.192, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 61  
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 ….                          
 ….Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. al-Maidah: 3). 
 
Allah membolehkan memakan barang yang diharamkan 
seperti bangkai, darah, daging babi, hewan yang disembelih 
dengan nama selain Allah, binatang yang mati karena 
tercekik, dan lain sebagainya ketika dalam keadaan terpaksa 
yaitu dalam kondisi kelaparan yang sudah pada puncaknya, 
yakni seandainya tidak memakannya ia akan tertimpa 
madharat seperti tidak berdaya atau bahkan berujung 
kepada kematian.392  
 

  ْ ةبَ غَ سْ مَ ال , kelaparan yang merajalela hingga menjadikan masyarakat 

tidak berdaya.393 Firman Allah:  

             
Atau memberi makan pada hari kelaparan, (QS. al-Balad: 14) 
 

Di antara perilaku orang yang baik yang akan mendapat 
keberuntungan adalah memberi makan pada hari orang-
orang itu tertimpa kelaparan yang merajalela. Maka memberi 
makanan kepada orang-orang yang tertimpa kesulitan 
hingga tidak berdaya adalah perbuatan yang sangat mulia di 
hari itu karena berkaitan dengan keselamatan jiwa dan 
kekuatan.394   
 
 
 

 
392 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 139 
393 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.192, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 390   
394 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 726 
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 ….                          
 ….Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. al-Maidah: 3). 
 
Allah membolehkan memakan barang yang diharamkan 
seperti bangkai, darah, daging babi, hewan yang disembelih 
dengan nama selain Allah, binatang yang mati karena 
tercekik, dan lain sebagainya ketika dalam keadaan terpaksa 
yaitu dalam kondisi kelaparan yang sudah pada puncaknya, 
yakni seandainya tidak memakannya ia akan tertimpa 
madharat seperti tidak berdaya atau bahkan berujung 
kepada kematian.392  
 

  ْ ةبَ غَ سْ مَ ال , kelaparan yang merajalela hingga menjadikan masyarakat 

tidak berdaya.393 Firman Allah:  

             
Atau memberi makan pada hari kelaparan, (QS. al-Balad: 14) 
 

Di antara perilaku orang yang baik yang akan mendapat 
keberuntungan adalah memberi makan pada hari orang-
orang itu tertimpa kelaparan yang merajalela. Maka memberi 
makanan kepada orang-orang yang tertimpa kesulitan 
hingga tidak berdaya adalah perbuatan yang sangat mulia di 
hari itu karena berkaitan dengan keselamatan jiwa dan 
kekuatan.394   
 
 
 

 
392 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 139 
393 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.192, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 390   
394 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 726 

،اَ  .56    لوْ د 
ْ
ب  الح : Cinta 

  mencintai terhadap sesuatu dengan sepenuh hati. Mahabbah ,الح ب   

ada tiga macam, yaitu: a. cinta kenikmatan, seperti cinta 
seorang laki-laki kepada perempuan, b). cinta pada sesuatu 
yang bermanfaat, seperti cinta seseorang terhadap ilmu, c). 
cinta Allah pada seorang hamba dan pula sebaliknya.395 Firman 
Allah:  

…                    …   

…dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu; … (QS: al-Baqarah: 216). 
 

Boleh jadi kamu mencintai sesuatu dengan sepenuh hati yakni 
memilih duduk-duduk di rumah dan bercengkerama  
bersama anak dan isteri sehingga meninggalkan panggilan 
perang itu akan berakibat buruk bagimu.396  
 

لوْ د  اَ   , mencintai terhadap sesuatu hingga mendapat puncak 

kenikmatan.397 Firman Allah:  

                          

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak 
Allah yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka 
rasa kasih sayang (QS: Maryam: 96) 
 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
sesuai dengan ketentuan agama, orang tersebut akan 
mendapatkan kasih sayang dari Allah hingga memperoleh 
puncaknya kenikmatan yaitu mendapatkan surga dan  keridhaan 

 
395 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.193  
396 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 48 
397 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.195  
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Allah.398 Kata مود ة yang seakar dengan kata   و د juga 

mengandung makna puncak kenikmatan. Firman Allah:  
 

                              

       …. 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang...(QS. ar-Rȗm: 21). D  
 

Di antara tanda kebesaran Allah adalah diciptakannya 
manusia berjodoh atau berpasangan dari jenis yang sama 
(sama-sama manusia). Allah menjadikan manusia berjodoh 
itu agar sakinah, mawaddah, dan rahmah. Mawaddah adalah 
cinta kepada kekasihnya hingga menemukan puncak kenikmatan 
(hubungan seksual).399   
 

ِ سَ   ا،وْ ع  ارِ سَ  .57 ا ث  يْ ثِ حَ  ا،وْ ق  اب : Cepat 

 cepat dengan hitungan waktu yang telah ditetapkan.400 : حَ ثِ يْ ث  ا  

Firman Allah: 

….                             

  ….    
…Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya…. 
(QS. al-A’rȃf: 54) 

 
398 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 365 
399 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 473 
400 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, ..h. 230, Makhluf, 
Kalimȃt al-Qur`an, …h. 89  
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Allah.398 Kata مود ة yang seakar dengan kata   و د juga 

mengandung makna puncak kenikmatan. Firman Allah:  
 

                              

       …. 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang...(QS. ar-Rȗm: 21). D  
 

Di antara tanda kebesaran Allah adalah diciptakannya 
manusia berjodoh atau berpasangan dari jenis yang sama 
(sama-sama manusia). Allah menjadikan manusia berjodoh 
itu agar sakinah, mawaddah, dan rahmah. Mawaddah adalah 
cinta kepada kekasihnya hingga menemukan puncak kenikmatan 
(hubungan seksual).399   
 

ِ سَ   ا،وْ ع  ارِ سَ  .57 ا ث  يْ ثِ حَ  ا،وْ ق  اب : Cepat 

 cepat dengan hitungan waktu yang telah ditetapkan.400 : حَ ثِ يْ ث  ا  

Firman Allah: 

….                               

  ….    
…Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya…. 
(QS. al-A’rȃf: 54) 

 
398 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 365 
399 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 473 
400 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, ..h. 230, Makhluf, 
Kalimȃt al-Qur`an, …h. 89  

 
Allah-lah Dzat yang menciptakan waktu malam yang 
menutupi siang, begitupula matahari, bulan dan bintang-
bintang semuanya tunduk pada ketetapan Allah. Siang dan 
malam terus berputar silih berganti dengan sangat cepat 
dalam hitungan waktu yang sangat tepat tanpa berhenti atau jeda 
sedetikpun.401 
 

ِ ق  وْ ا     :cepat dalam kebaikan.402 Firman Allah :سَ اب

                 … 
Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhanmu dan syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
…(QS: al-Hadȋd: 21) 
 
Cepat-cepatlah kamu untuk mencari kebaikan yaitu 
mendapatkan ampunan dari Tuhanmu serta memperoleh 
surga-Nya yang luasnya seluas langit dan bumi dnegan 
melakukan amal saleh dan menjauhi perbuatan yang 
dilarang.403  
  

نوْ ع  ارِ سَ ي    : cepat dalam melakukan kebaikan atau kejelekan.  

a). Cepat-cepat melakukan kebaikan. Firman Allah:  

                                

      …    
Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar 
dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; …(QS. 
Ali Imran: 114) 
 

 
401 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 194 
402 Al-Qurtuby, Tafsir al-Qurthuby…, h. 6.426 
403Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 640  
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Orang-orang golongan beruntung adalah mereka yang 
beriman kepada Allah, menyuruh berbuat baik dan 
mencegah perbuatan jelek. Mereka berbuat baik pada 
dirinya dan juga kepada orang lain serta cepat-cepat dalam 
melakukan kebaikan  seperti dalam beribadah dan akhlak 
yang mulia.404  
  
b). Cepat-cepat melakukan kejelekan. Firman Allah:  

                ….   
Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi 
kafir… (QS. Ali Imran: 176). 
 
Janganlah kamu hai Rasul bersedih memikirkan orang-
orang munafik yang cepat-cepat melakukan kejelekan (kufur) 
dan tenggelam ke dalam kemaksiatan. Semua kejelekan 
yang mereka lakukan akan kembali kepada dirinya 
sendiri.405  
 

رْفَة، .58 جْر غ  ح  : Kamar 

جْر   kamar atau tempat yang tertutup oleh tembok dari batu.406 ,ح 

Firman Allah:  

                   

Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. (QS: al-Hujurȃt: 4) 

Sesungguhnya orang-orang yang memanggil-manggil kamu 
hai Rasul dari balik kamar (penyekat yang berupa dinding dari 
batu) dengan panggilan yang kurang sopan itu kebanyakan 

 
404 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 84 
405Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 96 
406 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.196  
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Orang-orang golongan beruntung adalah mereka yang 
beriman kepada Allah, menyuruh berbuat baik dan 
mencegah perbuatan jelek. Mereka berbuat baik pada 
dirinya dan juga kepada orang lain serta cepat-cepat dalam 
melakukan kebaikan  seperti dalam beribadah dan akhlak 
yang mulia.404  
  
b). Cepat-cepat melakukan kejelekan. Firman Allah:  

                ….   
Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi 
kafir… (QS. Ali Imran: 176). 
 
Janganlah kamu hai Rasul bersedih memikirkan orang-
orang munafik yang cepat-cepat melakukan kejelekan (kufur) 
dan tenggelam ke dalam kemaksiatan. Semua kejelekan 
yang mereka lakukan akan kembali kepada dirinya 
sendiri.405  
 

رْفَة، .58 جْر غ  ح  : Kamar 

جْر   kamar atau tempat yang tertutup oleh tembok dari batu.406 ,ح 

Firman Allah:  

                   

Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. (QS: al-Hujurȃt: 4) 

Sesungguhnya orang-orang yang memanggil-manggil kamu 
hai Rasul dari balik kamar (penyekat yang berupa dinding dari 
batu) dengan panggilan yang kurang sopan itu kebanyakan 

 
404 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 84 
405Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 96 
406 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.196  

orang-orang yang tidak mengerti adab sopan santun. Mereka 
memanggilmu dengan menyebut namamu saja, yaitu: “Hai 
Muhammad keluarlah!, hai Muhammad keluarlah!”407  

رْفَة   kamar yang tertutup yang berada di tempat yang tinggi, yang غ 

luas lagi nyaman.408 Firman Allah: 

…                                    

        
… tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
(saleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda 
disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam syurga). (QS. Saba`: 
37) 
 

Orang-orang mukmin kelak akan mendapat penghormatan 
dari Allah berupa tempat-tempat yang tertutup, tinggi dan 
sangat nyaman di surga selama-lamanya. Ketika di dunia 
mereka menjadikan anak dan hartanya tidak lebih hanyalah 
sebagai sarana untuk memperbanyak amal saleh. Harta yang 
dibelanjakan di jalan Allah dan anak-anak yang dididik 
dengan didikan agama semuanya akan menjadi tabungan 
pahala yang berlipat ganda di akhirat.409 
 
 

َ   ،ك  نْ ضَ  ق،الضَي   .59
ْ
رَج  الح : Sempit 

  َ
ْ
رَج  الح , keadaan yang sangat sempit karena melakukan perbuatan 

dosa dan haram.410 Firman Allah:  

 
407 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 602 
408 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.197  
409 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 501  
410 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 204, Makhluf, Kalimȃt al-
Qur`an, …h. 80 
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….                           … 
…dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki langit. ..(QS. al-An’am: 37). 
 

Barang siapa yang disesatkan oleh Allah, dadanya akan 
terasa sesak dan sempit karena dia cenderung melakukan 
perbuatan dosa dan haram sehingga hidupnya jauh dari 
petunjuk yang benar. Ia merasa benci dan tidak tertarik pada 
hidayah agama dan tidak nyaman apabila mendengarkan 
ayat-ayat-Nya seakan-akan ia naik ke tempat yang tinggi, 
nafasnya terasa sesak dan terengah-engah.411  
 

ك  نْ ضَ   , sempit yang semakin memuncak karena berpaling dari 

petunjuk Allah.412 Firman Allah: 

                …   
Dan arangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit …(QS. Thȃhȃ: 124) 
                           

Barangsiapa yang berpaling dari petunjuk Allah dalam Al-
Qur`an dengan tidak mau mempercayai dan mengamalkan 
kebenaran di dalamnya, maka baginya akan menemui 
kehidupan yang sempit dan sulit yang semakin memuncak 
walaupun di dunia bergelimang harta.413    
 

 sempit dan sesak di dada, antonim dari kata insyirȃh ,الضَي  ق 

(lapang). Dalam Al-Qur`an digunakan untuk makna sempit 
karena tidak siap untuk menerima iman atau petunjuk.414 
Firman Allah:  

 
411 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 167 
412 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.198, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 185    
413 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 376  
414 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.199   
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….                           … 
…dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki langit. ..(QS. al-An’am: 37). 
 

Barang siapa yang disesatkan oleh Allah, dadanya akan 
terasa sesak dan sempit karena dia cenderung melakukan 
perbuatan dosa dan haram sehingga hidupnya jauh dari 
petunjuk yang benar. Ia merasa benci dan tidak tertarik pada 
hidayah agama dan tidak nyaman apabila mendengarkan 
ayat-ayat-Nya seakan-akan ia naik ke tempat yang tinggi, 
nafasnya terasa sesak dan terengah-engah.411  
 

ك  نْ ضَ   , sempit yang semakin memuncak karena berpaling dari 

petunjuk Allah.412 Firman Allah: 

                …   
Dan arangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit …(QS. Thȃhȃ: 124) 
                           

Barangsiapa yang berpaling dari petunjuk Allah dalam Al-
Qur`an dengan tidak mau mempercayai dan mengamalkan 
kebenaran di dalamnya, maka baginya akan menemui 
kehidupan yang sempit dan sulit yang semakin memuncak 
walaupun di dunia bergelimang harta.413    
 

 sempit dan sesak di dada, antonim dari kata insyirȃh ,الضَي  ق 

(lapang). Dalam Al-Qur`an digunakan untuk makna sempit 
karena tidak siap untuk menerima iman atau petunjuk.414 
Firman Allah:  

 
411 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 167 
412 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.198, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 185    
413 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 376  
414 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.199   

….                                 

    … 
….dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki langit.(QS. al-An’ȃm: 125)  

 
Barang siapa dikehendaki Allah menjadi orang yang sesat 
yakni tidak mau beriman kepada Allah dan menerima 
petunjuk-Nya, maka seakan-akan dia sedang mendaki pada 
tempat yang tinggi lagi sangat terjal. Dadanya akan terasa 
sempit dan sesak untuk bernafas karena tidak siap dan sanggup 
melakukannya.415  

 

الَحظ   النَّصِيْب،  .60 : Bagian 

 bagian yang mempunyai nilai-nilai kebaikan dan karunia الَحظ   

yang besar.416 Firman Allah:  

…                   … 
…Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari 
pahala) kepada mereka di hari akhirat, …. (QS. Ali Imrȃn: 176). 
 
Allah memberi keputusan kepada orang-orang kafir kelak 
di akhirat tidak akan mendapat bagian dari kebaikan atau 
karunia dari Allah yang sangat besar, seperti kenikmatan surga 
dan keridhaan-Nya. Sebaliknya mereka akan mendapat 
siksaan yang sangat keras dan menyakitkan.417 
 

 
415 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 180-181  
416 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain… h. 123 
417 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 96 
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 bagian yang berlaku umum, yakni untuk menyebutkan ,النَّصِيْب 

hal-hal yang baik dan buruk.418  
a). Bagian yang baik. Firman Allah: 

                            

                      

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian 
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik 
sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. 
(QS: an-Nisȃ`:7) 

 
Anak laki-laki dan anak-anak perempuan mempunyai 
bagian tertentu yang baik dari harta warisan yang 
ditinggalkan oleh kedua orang tuanya atau kerabatnya 
baik berjumlah banyak atau sedikit yakni hanya sekedar 
cukup untuk bekal berangkat perang. Bagian untuk 
masing-masing sudah ditetapkan dalam Al-Qur`an 
dengan ketentuan yang sudah pasti.419   

 
b). Bagian yang buruk. Firman Allah:  

                              

                 
Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, 
maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: "Sesungguhnya Kami adalah pengikut-
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari Kami 
sebahagian azab api neraka?" 

 

 
418 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.199    
419 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 103 
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 bagian yang berlaku umum, yakni untuk menyebutkan ,النَّصِيْب 

hal-hal yang baik dan buruk.418  
a). Bagian yang baik. Firman Allah: 

                            

                       

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian 
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik 
sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. 
(QS: an-Nisȃ`:7) 

 
Anak laki-laki dan anak-anak perempuan mempunyai 
bagian tertentu yang baik dari harta warisan yang 
ditinggalkan oleh kedua orang tuanya atau kerabatnya 
baik berjumlah banyak atau sedikit yakni hanya sekedar 
cukup untuk bekal berangkat perang. Bagian untuk 
masing-masing sudah ditetapkan dalam Al-Qur`an 
dengan ketentuan yang sudah pasti.419   

 
b). Bagian yang buruk. Firman Allah:  

                              

                 
Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, 
maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: "Sesungguhnya Kami adalah pengikut-
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari Kami 
sebahagian azab api neraka?" 

 

 
418 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.199    
419 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 103 

Di dalam neraka terjadi pertengkaran antara para 
pengikut kesesatan yang kebanyakan dari kaum yang 
lemah dengan orang-orang yang diikutinya dalam 
kesesatan yang pada umumnya berasal dari para 
pembesar atau pemimpin. Para kaum lemah itu berkata: 
“Dahulu ketika di dunia kami menjadi pengikutmu dalam 
kesesatan sehingga kami mendapat siksaan api neraka 
yang sangat pedih seperti ini, oleh karena itu dapatkah 
kamu meringankan bagian siksaan sedikit saja yang 
menimpa diriku?”420 

 
 

ؤْيَا، .61 الح لمْ   الر  : Mimpi 

 mimpi kalut yakni mimpi yang tidak jelas yang dialami oleh الح لمْ   

umumnya manusia.421 Firman Allah:  

                  
Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan 
Kami sekali-kali tidak tahu menta'birkan mimpi itu." (QS. Yȗsuf: 
44). 
 

Ketika Raja para pembesar kaumnya dengan mengatakan: 
“Hai kaumku, aku bermimpi luar biasa, yaitu melihat ada 
tujuh sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
sapi betina yang lemah dan kurus-kurus, dan aku juga 
melihat tujuh bulir gamdum yang masih basah dan tujuh 
bulir gandum yang kering. Apa takwil mimpu itu, karena 
bagiku itu sungguh sangat menakjubkan.” Lalu mereka 
menjawab: “Itu adalah mimpi biasa atau mimpi kalut yang tidak 
ada kenyataannya dan juga biasa dialami oleh semua manusia.”422     
 

 
420 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 553  
421 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.207, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 131  
422 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 284-285   
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ؤْيَا    mimpi yang luar biasa, seperti yang dialami oleh para ,الر 

rasul, nabi dan para kekasih Allah.423 Firman Allah:  

…                        … 

….dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang 
dahulu itu; Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 
kenyataan…(QS:Yusuf: 100) 

 
Setelah nabi Yusuf menaikkan kedua orang tuanya ke 
singgasana kerajaan dan di bawahnya ada saudara-
saudaranya, lalu dengan serentak kedua orang tuanya dan 
seluruh saudaranya itu bersujud memberi penghormatan 
kepada nabi Yusuf. Nabi Yusuf lalu berkata: “Wahai ayahku, 
Allah benar-benar telah membuktikan mimpiku yang luar biasa 
ketika itu aku masih kecil yang dahulu aku pernah 
menceritakannya kepadamu.”424  
 
 

ي ب، .62 َلَ  الطَّ ل الحْ  : Baik 

َلل   baik ditinjau dari segi hukumnya yakni ,الحْ

diperbolehkan. Halal lawan dari hukum haram, sedangkan 

يِّب  adalah baik dari segi dzatnya, seperti makanan yang الط 

tidak busuk, dan pula baik untuk kesehatan orang yang 
memakannya. Dalam Al-Qur`an kedua kata tersebut sering 
beriringan dalam satu ayat.425 Firman Allah:  

                …. 

 
423 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.208  
424 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 292  
425 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.209  
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ؤْيَا    mimpi yang luar biasa, seperti yang dialami oleh para ,الر 

rasul, nabi dan para kekasih Allah.423 Firman Allah:  

…                         … 

….dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang 
dahulu itu; Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 
kenyataan…(QS:Yusuf: 100) 

 
Setelah nabi Yusuf menaikkan kedua orang tuanya ke 
singgasana kerajaan dan di bawahnya ada saudara-
saudaranya, lalu dengan serentak kedua orang tuanya dan 
seluruh saudaranya itu bersujud memberi penghormatan 
kepada nabi Yusuf. Nabi Yusuf lalu berkata: “Wahai ayahku, 
Allah benar-benar telah membuktikan mimpiku yang luar biasa 
ketika itu aku masih kecil yang dahulu aku pernah 
menceritakannya kepadamu.”424  
 
 

ي ب، .62 َلَ  الطَّ ل الحْ  : Baik 

َلل   baik ditinjau dari segi hukumnya yakni ,الحْ

diperbolehkan. Halal lawan dari hukum haram, sedangkan 

يِّب  adalah baik dari segi dzatnya, seperti makanan yang الط 

tidak busuk, dan pula baik untuk kesehatan orang yang 
memakannya. Dalam Al-Qur`an kedua kata tersebut sering 
beriringan dalam satu ayat.425 Firman Allah:  

                …. 

 
423 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.208  
424 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 292  
425 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.209  

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepadamu,… (QS: al-Mȃidah: 88) 
 

Hai orang-orang yang mukmin, makanlah dari makanan 
yang halal yakni maakanan yang tidak mengandung unsur 
haram, baik dari segi dzatnya; seperti bukan bangkai, darah, 
daging babi dan lain sebagainya. Juga makanan yang thayyib 
(baik) dari segi dzatnya seperti tidak busuk, tidak 
menjijikkan atau tidak membawa madharat pada tubuh. 
Makanan yang halal dan thayyib akan berpengaruh kepada 
kesehatan.426  
 

يْنَة، .63 لِْيَة الز 
ْ
الح : Perhiasan 

لِيَْة 
ْ
 perhiasan yang dapat memperindah pada diri manusia yang الح

bersifat materi, seperti gelang, kalung, cincin, dan lain 
sebagainya yang terbuat dari emas, perak dan batu mulia.427 
Firman Allah:  

….                              

          …    

….dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka 
memakai pakaian hijau dari sutera Halus dan sutera tebal, sedang 
mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah… 
(QS: al-Kahfi: 31) 

Orang-orang yang beriman di surga akan dikenakan 
perhiasan yang menghiasi dirinya sehingga semakin bertambah 
tampan dan cantik. Perhiasan tersebut berupa gelang, 
kalung, cincin dan lain sebagainya yang terbuat dari emas, 

 
426 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 156  
427 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.210  
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perak, mutiara dan batu mulia. Dan pakaian mereka 
berwarna hijau-hijau yang terbuat dari sutera.428  

ينَْة   perhiasan yang meliputi apa saja yang dapat memperindah .الز 

diri.429 Al-Ashfahani menyebutkan makna ي نَة  ada pada diri الزِّ

manusia ada tiga, yaitu: a). zinat an-nafsiyyah yaitu ilmu, dan 
keyakinan yang benar, b). zinah badaniyyah, yakni kuat, 
berpostur tinggi, c). zinah kharijiyyah (luar), seperti harta, 
jabatan, gelang, kalung, binggel, dan lain sebagainya.  
 
a). Zinat an-nafsiyyah, seperti iman. Firman Allah:  
 

….                                        

    …. 
…tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan….(QS. al-Hujurȃt: 7) 

 
Hai orang-orang mukmin, kalau sekiranya Rasulullah 
mengikutimu niscaya kamu akan terjerumus pada 
perbuatan yang menyusahkan, akan tetapi Allah 
menghiasi hatimu dengan hiasan iman dan keyakinan yang 
benar sehingga hatimu condong kepada kebenaran dan 
benci terhadap kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan.430 

 
b). Zinah kharijiyyah, seperti: harta, jabatan, gelang, kalung, 

binggel, anak, dan lain sebagainya. Firman Allah:  

…             … 

 
428 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 348-349  
429 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.211  
430 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 602 
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perak, mutiara dan batu mulia. Dan pakaian mereka 
berwarna hijau-hijau yang terbuat dari sutera.428  

ينَْة   perhiasan yang meliputi apa saja yang dapat memperindah .الز 

diri.429 Al-Ashfahani menyebutkan makna ي نَة  ada pada diri الزِّ

manusia ada tiga, yaitu: a). zinat an-nafsiyyah yaitu ilmu, dan 
keyakinan yang benar, b). zinah badaniyyah, yakni kuat, 
berpostur tinggi, c). zinah kharijiyyah (luar), seperti harta, 
jabatan, gelang, kalung, binggel, dan lain sebagainya.  
 
a). Zinat an-nafsiyyah, seperti iman. Firman Allah:  
 

….                                        

    …. 
…tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan….(QS. al-Hujurȃt: 7) 

 
Hai orang-orang mukmin, kalau sekiranya Rasulullah 
mengikutimu niscaya kamu akan terjerumus pada 
perbuatan yang menyusahkan, akan tetapi Allah 
menghiasi hatimu dengan hiasan iman dan keyakinan yang 
benar sehingga hatimu condong kepada kebenaran dan 
benci terhadap kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan.430 

 
b). Zinah kharijiyyah, seperti: harta, jabatan, gelang, kalung, 

binggel, anak, dan lain sebagainya. Firman Allah:  

…             … 

 
428 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 348-349  
429 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.211  
430 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 602 

…dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada 
suami mereka,…(QS: an-Nȗr: 31)  

 
Dan hendaklah kaum wanita itu tidak menyuarakan 
perhiasannya ketika berjalan, seperti gelang yang ada di 
kedua lengan tangannya atau binggel yakni gelang yang 
berada di betis kedua kakinya.431   

 
 

،الش   .64 َمْد   كْر  الحْ : Pujian 

َمْد     pujian atas pemberian nikmat dan juga yang lain dengan الحْ

lisan.432 Firman Allah: 

          

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam (QS: al-Fȃtihah: 2) 
 

Memuji kepada Allah dengan lisan yaitu menyebut sifat-sifat-Nya 
Yang Maha Mulia dan Sempurna. Dia Maha Terpuji dalam 
semua keputusan dan tindakan-Nya. Rahmat-Nya dalah 
karunia-Nya dan siksa-Nya adalah keadilan-Nya. Memuji 
kepada Allah dengan lisan adalah puncak dari syukur 
karena diungkapkan oleh lisan yang dapat mewakili dari 
semua indera yang lima atau semua perbuatan lahir.433   
 

كْر     memuji atas pemberian nikmat dengan hati, lisan dan ,الش 

anggota badan.434  

                       
 

431 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 410  
432 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.214  
433 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 7 
434 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 215 
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Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar kamu 
bersyukur. (QS: al-Baqarah: 52).  
 

Hai kaum Bani Israil, Kami telah memafkanmu setelah kamu 
melakukan perbuatan yang jelek yaitu kemusyrikan, agar 
kamu semua bersyukur dengan hati, lisan, dan perbuatan serta 
kembali ke jalan yang benar.435 
 
 

65.  َ
ْ

َ   ان،وَ يَ الح
ْ

اةيَ الح  : Kehidupan 

َيَاة   :kehidupan di dunia yang fana.436 Firman Allah ,الحْ

            …. 

Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling 
loba kepada kehidupan (di dunia)…(QS:al-Baqarah: 96) 
 

Kaum Yahudi dan kaum musyrikin sangat mencintai 
kehidupan dunia yang fana ini. Mereka sangat mencintainya 
bahkan mereka menginginkan hidup di dunia ini seribu 
tahun lamanya yang tujuannya untuk dapat mengumpulkan 
dan menikmati harta sebanyak-banyaknya.437    
 

  َ
ْ

يَوَانالح  kehidupan yang terus menerus dan abadi, yakni 

kehidupan di akhirat.438 Firman Allah: 

…               … 

 
435 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.I, h. 39 
436 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.217  
437 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.24  
438 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.217, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 231   
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bersyukur. (QS: al-Baqarah: 52).  
 

Hai kaum Bani Israil, Kami telah memafkanmu setelah kamu 
melakukan perbuatan yang jelek yaitu kemusyrikan, agar 
kamu semua bersyukur dengan hati, lisan, dan perbuatan serta 
kembali ke jalan yang benar.435 
 
 

65.  َ
ْ

َ   ان،وَ يَ الح
ْ

اةيَ الح  : Kehidupan 

َيَاة   :kehidupan di dunia yang fana.436 Firman Allah ,الحْ

             …. 

Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling 
loba kepada kehidupan (di dunia)…(QS:al-Baqarah: 96) 
 

Kaum Yahudi dan kaum musyrikin sangat mencintai 
kehidupan dunia yang fana ini. Mereka sangat mencintainya 
bahkan mereka menginginkan hidup di dunia ini seribu 
tahun lamanya yang tujuannya untuk dapat mengumpulkan 
dan menikmati harta sebanyak-banyaknya.437    
 

  َ
ْ

يَوَانالح  kehidupan yang terus menerus dan abadi, yakni 

kehidupan di akhirat.438 Firman Allah: 

…               … 

 
435 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.I, h. 39 
436 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.217  
437 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.24  
438 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.217, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 231   

…Sesungguhnya akhirat Itulah yang sebenarnya kehidupan, 
…(QS: al-‘Ankabȗt: 64) 
 

Allah menyatakan bahwa kehidupan akhirat adalah 
kehidupan abadi dan terus-menerus yang tiada akhirnya. 
Seseorang kalau mendapat kenikmatan surga maka dia 
benar-benar mendapat keberuntungan yang sangat besar. 
Sebaliknya apabila mendapat kecelakaan siksa neraka maka 
dia benar-benar mendapat kerugian dan penyesalan yang 
abadi selama-lamanya karena kehidupan akhirat tiada 
ujungnya.439 
   
 

وَ  .66 ، تْْ، الس   ارََة،المْ  َ اَ  فَاء،خْ الِ   الَّس 
ْ
بْء  ل : Tersembunyi 

 tersembunyi karena tak tembus oleh penglihatan mata.440 ,البْء 

Firman Allah:   

                 … 

Agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi….(QS: al-Naml: 25) 
 

Syetan telah memalingkan penduduk Saba` dari menyembah 
Allah lalu diajaknya kepada kemusyrikan dengan 
menyembah matahari. Padahal Allah adalah Dzat Yang 
Maha Mengetahui semuanya yang tersembunyi di langit atau 
bumi walaupun tak tembus oleh penglihatan makhluk-Nya.441 
 

 
439 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.470 
440 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 474, Makhluf, Kalimȃt al-
Qur`an, …h. 219 
441 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.443  
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فَاءخْ الِ   , menyembunyikan atau menutupi sesuatu sehingga tidak 

terlihat atau menjadi suatu yang rahasia.442 Firman Allah:  

…                     …   

…dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik 
bagimu….(QS: al-Baqarah: 271) 
 

Apabila kamu menyembunyikan barang-barang yang kamu 
sedekahkan kepada orang lain sehingga menjadi rahasia yang 
tidak diketahui orang lain, seperti memberi makanan, uang 
atau bantuan kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik 
daripada sedekah yang kamu tampakkan. Sedekah yang 
kamu sembunyikan itu dapat menyelamatkan pahala dari 
berbagai macam penyakit yang merusaknya seperti riyȃ` dan 
sum’ah.443 

 

س     menyembunyikan dengan cara mengubur ke dalam tanah.444 ,الَّ

Firman Allah:  

…              …     

…apakah Dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan 
ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup)?....(QS: an-Nahl: 59) 
 

Kebiasaan orang-orang Jahiliyah adalah apabila mempunyai 
anak perempuan mereka membunuh bayinya itu hidup-
hidup karena apabila membiarkan hidup mereka sangat 
malu. Mereka mengatakan: “Haruskan anakku itu aku 
biarkan hidup tetapi aku harus menyandang malu dan hina, 

 
442 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.219   
443 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 60  
444 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.220, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 151  
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442 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.219   
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ataukah akan aku sembunyikan dengan mengubur ke dalam 
tanah hidup-hidup?445 

 

تْْ    menyembunyikan sesuatu sekiranya tidak terlihat oleh السَّ

mata.446 Firman Allah:  

                                  

  
Hingga apabila Dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah 
Timur) Dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat 
yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu. (QS. al-Kahfi: 90) 
 

Kemudian Dzul Qarnain melawat ke wilayah Timur hingga 
dalam pandangan matanya menemukan tempat terbitnya 
matahari. Di wilayah tersebut dia menemukan kaum yang 
hidupnya langsung bersentuhan dengan terik matahari dan 
tidak ditemukan rumah atau sejenisnya yang dapat 
digunakan untuk menyembunyikan dirinya dari penglihatan 
orang lain dan membuat tidak nyaman seperti udara panas atau 
hewan-hewan buas.447  
 

وَ   ارََةالمْ  , menutupi sesuatu dengan yang lain karena malu apabila 

terlihat.448 Firman Allah:  

                         …    

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan….(QS: al-A’rȃf: 26) 

 
445 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.323   
446 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 154 
447 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.355  
448 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.220, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 86  
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Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 
menyediakanmu pakaian untuk menutupi auratmu yakni untuk 
menutupi bagian anggota tubuhmu yang kamu merasa malu 
apabila terlihat oleh orang lain, seperti pakaian yang terbuat 
dari woll, kapas, dan lain sebagainya.449   

 

   ،ع  ضََّ الَّ  .67
ْ
    ،ع  وْ ض  ال

ْ
ات  بَ خْ الِ   ،ع  وْ ش  ال  : Tunduk 

 tunduk dengan penuh ketaatan dengan melaksanakan ,الخبات 

perintah Allah. 450 Firman Allah:  

….         

…berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh 
(kepada Allah), (QS: al-Hajj: 34) 
  

Allah memerintahkan kepada Rasulullah untuk memberi 
kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk dan patuh 
dengan taat melaksanakan perintah Allah-Nya. Mereka akan 
mendapat surga dan keridhaan-Nya.451  
 

   
ْ
ع  وْ ش  ال , tunduk karena merasa rendah dan takut di hadapan 

Allah.452 Kata ini digunakan untuk sifat pada beberapa hal, 
seperti: suara, bumi, wajah dan lain sebagainya. Firman 
Allah:  

                 

Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu'. (QS: al-Isrȃ`: 109) 

 
449 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.221  
450 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.222, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 195  
451 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.II, h. 267 
452 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.222   
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Para ulama rabbaniy yakni orang-orang yang beriman, ahli 
ilmu dan ahli ibadah kepada Allah ketika mendengarkan 
bacaan Al-Qur`an mereka bersujud kepada Allah. Mereka 
menangis dan meneteskan air mata karena dirinya merasa 
rendah, hina dan takut di hadapan di hadapan Allah. Oleh karena 
itu mereka semakin bertambah ketaatan dan ketundukannya 
kepada Allah.453 

  ض  وْ ع 
ْ
 tunduk karena merasa hina, lemah, dan tidak berdaya.454 ,ال

Firman Allah:  

                           

Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk 
kepadanya. (asy-Syu’arȃ`: 4). 
 

Seandainya Allah menghendaki menurunkan mukjizat dari 
langit yang dapat membuat merinding kuduk-kuduk orang-
orang kafir sehingga mereka akan merasa hina, lemah, dan 
tidak berdaya membuat yang demikian itu mudah bagi-Nya, 
akan tetapi Dia tidak menghendaki seperti itu karena ada 
hikmahnya.455  
 

عضَ  الَ   , tunduk karena lemah dan menghiba khususnya di waktu 

kesulitan dan ketakutan.456 Firman Allah:  

                      …    

Katakanlah: "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari 
bencana di darat dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya 

 
453 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.224  
454 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.223  
455 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.424 
456 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.226, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 75   



138

dengan rendah diri dengan suara yang lembut …. (QS: al-An’ȃm: 
63) 

 
Katakanlah hai Rasul: “Siapakah yang dapat 
menyelamatkanmu dari musibah yang melanda di daratan 
atau di lautan selain Allah?” Ketika dilanda musibah kamu 
semua pasti akan tunduk karena merasa hina, lemah dan 
menghiba kepada Allah Yang Maha Perkasa untuk memohon 
pertolongan dan perlindungan-Nya.457   
 

ت  وْ ن  قَ لْ اَ   , tunduk dengan melaksanakan ketaatan dan memperbanyak 

doa. Zamakhsyari mengatakan bahwa dalam qanut ada 4 
unsur yaitu: shalat, memperbanyak ibadah, melaksanakan 
ketaatan, dan diam.458 Firman Allah:  

                  

Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah 
bersama orang-orang yang ruku'…. (QS: Ali Imrȃn: 43) 
 

Wahai Maryam, tunduklah kepada Tuhanmu dengan 
melaksanakan ketaatan seperti melaksanakan shalat berjamaah, 
berdzikir, berdoa dan ibadah-ibadah yang lain di Baitul 
Maqdis!459 
 

َبَّ  النَّبَأ، .68 الْ : Berita 

بََّ   
ْ
 berita biasa yang berfungsi untuk memberitahu tentang ,ال

sesuatu yang dapat diyakini atau tidak atas kebenarannya.460 
Firman Allah:  

 
457 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.170  
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459 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 100 
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(ingatlah) Ketika Musa berkata kepada keluarganya: 
"Sesungguhnya aku melihat api. aku kelak akan membawa 
kepadamu khabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu 
suluh api supaya kamu dapat berdiang". (QS. an-Naml: 7). 

Ketika nabi Musa melakukan perjalanan menuju Mesir 
dengan keluarganya, di tengah perjalanan (bukit Thursina) 
dia melihat ada di lembah bagian kanan api. Nabi Musa 
berkata kepada keluarganya: “Berhentilah kamu di sini, aku 
melihat api menyala di bukit itu. Aku ingin ke tempat itu 
untuk bertanya tentang kabar atas jalan yang akan kita lalui, 
apakah jalan yang kita lalui ini sudah benar menuju Mesir 
atau salah?461 

 berita penting yang mempunyai faidah yang besar sehingga ,النَّبَأ 

para pendengar sangat perlu untuk memperhatikannya.462 Firman 
Allah:  

          
Tentang berita yang besar (QS. an-Naba`: 2) 
 

Berita sangat penting yang disampaikan nabi adalah tentang 
adanya hari kebangkitan. Hari kebangkitan adalah berita 
yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh setiap 
orang yang ingin mendapat keselamatan yang abadi. Di hari 
kebangkitan semua amal hamba selama di dunia sekecil 
apapun akan dihisab, apabila baik akan mendapat pahala 
dan apabila jelek kalau tidak mendapat ampunan akan 

 
461 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.441  
462 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 23, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 371   
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mendapat balasan siksa. Orang yang membawa berita 
penting ini disebut nabi.463   
 

69. ، خَدَعَ  غَرَّ : Menipu 

 menipu dengan tipuan muslihat yakni dengan ,خَدَعَ  

menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejelekan.464 
Firman Allah: 

                         

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 
Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar (QS:al-Baqarah: 9). 

Kaum munafik berusaha menipu kaum muslimin dengan tipuan 
muslihat yakni menyembunyikan kekafiran dan 
menampakkan keimanan dan keislamannya. Mereka 
berharap dengan tipuan itu mereka akan mendapat 
keselamatan dan keberuntungan, seperti tidak diperangi oleh 
orang-orang Islam dan pula tetap mendapat bagian 
rampasan perang atau sedekah. Tetapi semua tipuan yang 
dilakukannya itu akan kembali kepada dirinya sendiri.465  

 menipu dengan membuat si tertipu tidak sadar dan bodoh غَرَّ  

sehingga mengikuti ajakannya.466 Firman Allah:”  

….                                   

    

 
463 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.VI, h. 400 
464 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 234, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 10  
465 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 9  
466 Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 235, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 236  
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mendapat balasan siksa. Orang yang membawa berita 
penting ini disebut nabi.463   
 

69. ، خَدَعَ  غَرَّ : Menipu 

 menipu dengan tipuan muslihat yakni dengan ,خَدَعَ  

menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejelekan.464 
Firman Allah: 

                         

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 
Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar (QS:al-Baqarah: 9). 

Kaum munafik berusaha menipu kaum muslimin dengan tipuan 
muslihat yakni menyembunyikan kekafiran dan 
menampakkan keimanan dan keislamannya. Mereka 
berharap dengan tipuan itu mereka akan mendapat 
keselamatan dan keberuntungan, seperti tidak diperangi oleh 
orang-orang Islam dan pula tetap mendapat bagian 
rampasan perang atau sedekah. Tetapi semua tipuan yang 
dilakukannya itu akan kembali kepada dirinya sendiri.465  

 menipu dengan membuat si tertipu tidak sadar dan bodoh غَرَّ  

sehingga mengikuti ajakannya.466 Firman Allah:”  

….                                   

    

 
463 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.VI, h. 400 
464 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 234, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 10  
465 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 9  
466 Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 235, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 236  

….sesungguhnya janji Allah adalah benar, Maka janganlah sekali-
kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) 
penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. 
(QS: Luqmȃn: 33) 
 

Wahai manusia, sesungguhnya janji Allah itu benar dan 
tidak ada sedikitpun yang meragukan. Janganlah 
kesenangan dunia menipumu dengan gemerlapan dan 
keindahannya yang mempesona! Kamu tertipu dengan tidak 
sadar seperti orang bodoh yang selalu menuruti dan mengikuti 
ajakannya sehingga kamu benar-benar menjadi orang yang lupa 
terhadap akhirat.467  
 

وْ   ، ق  رْ فَ الْ   ، ع  زَ فَ الْ   ، ل  جَ وَ الْ  .70 ،   ، ع  الرَّ َ   ، ب  الر عْ   الرَّهْب 
ْ

َ   ، ف  وْ ال
ْ

ة يَ شْ ال : Takut 

  َ
ْ
ةيَ شْ ال  takut sehingga terdorong untuk mematuhi perintah dan 

memohon perlindungan.468 Firman Allah:  

                               ….    
Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah…. (QS. al-Hasyr: 21) 
 

Seandainya Al-Qur`an diturunkan pada sebuah gunung 
besar dan berbatu yang berdiri kokoh sekalipun, maka kamu 
akan menyaksikan gunung tersebut akan hancur karena 
sangat takut dan patuh pada perintah Allah. Ia akan hancur 
karena takut atas kebesaran Allah sehingga sangat mematuhi 
perintah-Nya dan memohon perlindungan-Nya.469  
 

 
467 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 511 
468 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 239  
469 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.648 
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  َ
ْ
ف  وْ ال , takut terhadap peristiwa yang mengerikan dan 

menyusahkan pada masa yang akan datang.470 Seringkali kata 

khauf digabungkan dengan kata الحزن. Firman Allah:  

…                                  

      
…kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang 
siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". (QS. al-
Baqarah: 38) 
 

Allah tidak membiarkan nabi Adam dan keturunannya di 
dunia hidup terlunta-lunta, akan tetapi Dia menurunkan 
Rasul yang diutus kepada mereka dengan membawa kitab 
suci. Barangsiapa yang kedatangan Rasul dan mengikuti 
petunjuk-Nya, maka baginya tidak ada rasa takut terhadap 
peristiwa yang terjadi pada masa yang akan datang.471    
 

ب  الر عْ   , takut yang disertai kesusahan dalam hati, dalam Al-Qur`an 

disebutkan empat kali yang semuanya ditimpakan kepada orang-
orang kafir.472 Firman Allah:   

…                             

      
… kelak akan aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-
orang kafir, Maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-
tiap ujung jari mereka (QS. al-Anfȃl: 12). 
 

 
470 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 240  
471 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil. I, h. 30 
472 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 240-241, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 
101   
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  َ
ْ
ف  وْ ال , takut terhadap peristiwa yang mengerikan dan 

menyusahkan pada masa yang akan datang.470 Seringkali kata 

khauf digabungkan dengan kata الحزن. Firman Allah:  

…                                   

      
…kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang 
siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". (QS. al-
Baqarah: 38) 
 

Allah tidak membiarkan nabi Adam dan keturunannya di 
dunia hidup terlunta-lunta, akan tetapi Dia menurunkan 
Rasul yang diutus kepada mereka dengan membawa kitab 
suci. Barangsiapa yang kedatangan Rasul dan mengikuti 
petunjuk-Nya, maka baginya tidak ada rasa takut terhadap 
peristiwa yang terjadi pada masa yang akan datang.471    
 

ب  الر عْ   , takut yang disertai kesusahan dalam hati, dalam Al-Qur`an 

disebutkan empat kali yang semuanya ditimpakan kepada orang-
orang kafir.472 Firman Allah:   

…                             

       
… kelak akan aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-
orang kafir, Maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-
tiap ujung jari mereka (QS. al-Anfȃl: 12). 
 

 
470 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 240  
471 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil. I, h. 30 
472 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 240-241, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 
101   

Pada perang Badar Allah memberi wahyu kepada para 
malaikat bahwa Dia akan bersamanya dalam menghadapi 
pasukan kafir, dan para malaikat diperintahkan untuk 
meneguhkan hati orang-orang yang beriman. Allah akan 
membuat takut hati orang-orang kafir yang diliputi dengan 
kesusahan atas keselamatan dirinya.473  
 

 takut yang membuat sesak di dada dan dirinya merasa ,الرَّهْب   

lemah atau tidak berdaya.474 Firman Allah: 

..           ….. 

…. dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan 
… (QS: al-Qashash: 32) 
 

Allah berfirman kepada nabi Musa as.: “… dekapkanlah 
tanganmu ke dadamu untuk menghilangkan rasa takut yang 
menyesakkan dada dan merasa lemah ketika menghadapi Fir’aun 
dan para tukang sihirnya, niscaya ketakutanmu akan hilang 
dan kamu akan menjadi tenang!”475  
   

وْ ع     takut yang ada dalam hati yang disertai ketidaktenangan.476 ,الرَّ

Dalam Al-Qur`an hanya satu kali disebutkan yaitu ketika 
nabi Ibrahim didatangi oleh para malaikat untuk memberi 
kabar gembira atas kelahiran nabi Ishaq. Firman Allah:  

                            

Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat-
malaikat) Kami tentang kaum Luth. (QS: Hȗd: 74) 

 
473 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 217 
474 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 241, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 225 
475 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.454   
476 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 242, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 124  
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Sebelum para tamu nabi Ibrahim itu mengaku bahwa dirinya 
malaikat, nabi Ibrahim sangat takut dan hatinya tidak tenang. 
Dalam hatinya bertanya, mengapa para tamu itu ketika aku 
hormati dengan jamuan mereka sama sekali tidak mau 
menyentuhnya, siapakah sebenarnya mereka itu?477  
 

ق  رْ فَ الْ    takut yang semakin memuncak hingga membuat hati sangat 

kacau, gelisah dan tidak tenang.478 Seandainya ia menemukan 
tempat berlindung pasti akan menuju ke tempat itu dengan 
cepat agar selamat.479 Dalam Al-Qur`an hanya satu kali 
disebutkan, yaitu pada firman Allah:  

                           

Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa Sesungguhnya mereka Termasuk golonganmu; 
Padahal mereka bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka 
adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (QS: at-
Taubah: 56) 
 

Kaum munafik sangat takut, merasa gelisah dan hatinya tidak 
tenang apabila rahasianya terbongkar dan diketahui Rasulullah. 
Oleh karena itu untuk menutupinya mereka berani 
bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa mereka 
benar-benar akan ikut berjihad bersama-orang-orang 
mukmin. Padahal sumpahnya itu hanyalah di lisan saja, 
hatinya tetap menolak dan tidak mau berangkat jihad.480    
 

ع  زَ فَ لْ اَ   , sangat takut yang disertai kesusahan yang memuncak 

karena melihat kejadian yang luar biasa mnegerikan, seperti 

 
477 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.III, h. 142  
478 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 108 
479 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 242,   
480 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.236  
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Sebelum para tamu nabi Ibrahim itu mengaku bahwa dirinya 
malaikat, nabi Ibrahim sangat takut dan hatinya tidak tenang. 
Dalam hatinya bertanya, mengapa para tamu itu ketika aku 
hormati dengan jamuan mereka sama sekali tidak mau 
menyentuhnya, siapakah sebenarnya mereka itu?477  
 

ق  رْ فَ الْ    takut yang semakin memuncak hingga membuat hati sangat 

kacau, gelisah dan tidak tenang.478 Seandainya ia menemukan 
tempat berlindung pasti akan menuju ke tempat itu dengan 
cepat agar selamat.479 Dalam Al-Qur`an hanya satu kali 
disebutkan, yaitu pada firman Allah:  

                            

Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa Sesungguhnya mereka Termasuk golonganmu; 
Padahal mereka bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka 
adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (QS: at-
Taubah: 56) 
 

Kaum munafik sangat takut, merasa gelisah dan hatinya tidak 
tenang apabila rahasianya terbongkar dan diketahui Rasulullah. 
Oleh karena itu untuk menutupinya mereka berani 
bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa mereka 
benar-benar akan ikut berjihad bersama-orang-orang 
mukmin. Padahal sumpahnya itu hanyalah di lisan saja, 
hatinya tetap menolak dan tidak mau berangkat jihad.480    
 

ع  زَ فَ لْ اَ   , sangat takut yang disertai kesusahan yang memuncak 

karena melihat kejadian yang luar biasa mnegerikan, seperti 

 
477 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.III, h. 142  
478 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 108 
479 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 242,   
480 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.236  

ketika manusia menyaksikan kejadian atau peristiwa hari 
kiamat kelak.481 Firman Allah:  

                           

Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, Maka terkejutlah 
segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah…(QS: an-Naml: 87). 
 

Ketika terjadi hari kiamat yang ditandai tiupan sangkakala 
malaikat Israfil, maka seluruh makhluk yang ada dilangit 
dan bumi sangat takut yang disertai kesusahan yang memuncak 
karena menyaksikan dahsyatnya hari kiamat kecuali orang-
orang yang dikehendaki Allah yakni para kekasih-Nya.482 
 

ْ اَ   ل  جَ وَ ل , takut dan gemetar yang disertai dengan hati mengagungkan 

dan tunduk.483 Firman Allah:  

                      …    

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah595 gemetarlah hati mereka,…(QS: al-Anfȃl: 2) 
 

Orang-orang mukmin yang sempurna imannya itu apabila 
disebut nama Allah, hatinya takut dan gemetar. Mereka 
mengagungkan Allah dan tunduk pada semua perintah-Nya.484  
 
 
 
 

 
481 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 243, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 222  
482 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 450 
483 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 244, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 100   
484 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 216 
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خَلفْ   وَرَاءَ، .71  : Belakang 

 belakang yang berkaitan dengan tempat dan waktu.485 ,خَلْف   

Dalam al-Qur`an kebanyakan digunakan untuk 
menunjukkan al-ba’diyah az-zamȃniyyah yakni waktu sesudah. 
Firman Allah:  

                        … 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. (QS: an-Nisȃ`: 9). 

Hendaklah orang-orang yang berwasiat merasa takut apabila 
sesudah kematiannya meninggalkan anak-anak yatim dalam 
keadaan lemah karena tidak menerima harta pusaka. Harta 
pusaka atau peninggalan yang seharusnya bisa digunakan 
untuk bekal hidupnya habis karena telah diwasiatkan 
kepada orang lain.486    

  :dalam Al-Qur`an digunakan untuk beberapa makna , وَرَاءَ  

a). Al-ba’diyah az-zamȃniyyah yakni setelah. 487 Firman Allah:  

                               

       
Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, 
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera. (QS. 
Maryam: 5) 

 
Nabi Zakariya mengatakan bahwa dirinya khawatir 
apabila sesudah kematiannya kalau tidak mempunyai 

 
485 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 248  
486 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 103 
487 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 249  
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خَلفْ   وَرَاءَ، .71  : Belakang 

 belakang yang berkaitan dengan tempat dan waktu.485 ,خَلْف   

Dalam al-Qur`an kebanyakan digunakan untuk 
menunjukkan al-ba’diyah az-zamȃniyyah yakni waktu sesudah. 
Firman Allah:  

                          … 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. (QS: an-Nisȃ`: 9). 

Hendaklah orang-orang yang berwasiat merasa takut apabila 
sesudah kematiannya meninggalkan anak-anak yatim dalam 
keadaan lemah karena tidak menerima harta pusaka. Harta 
pusaka atau peninggalan yang seharusnya bisa digunakan 
untuk bekal hidupnya habis karena telah diwasiatkan 
kepada orang lain.486    

  :dalam Al-Qur`an digunakan untuk beberapa makna , وَرَاءَ  

a). Al-ba’diyah az-zamȃniyyah yakni setelah. 487 Firman Allah:  

                                

       
Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, 
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera. (QS. 
Maryam: 5) 

 
Nabi Zakariya mengatakan bahwa dirinya khawatir 
apabila sesudah kematiannya kalau tidak mempunyai 

 
485 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 248  
486 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 103 
487 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 249  

keturunan siapa nanti yang akan meneruskan berdakwah 
setelah kematiannya. Oleh karena itu dia tetap memohon 
kepada Allah untuk diberi keturunan walaupun isterinya 
mandul dan sudah tua.488 

 
b). Taakhkhur fi al-makȃn (tempat yang berada di belakang).489 
Firman Allah:  

 ….              … 
…. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. …. (QS. 
al-Ahzȃb: 53) 

 
Wahai orang-orang mukmin, apabila kamu hendak 
meminjam atau meminta sesuatu seperti barang-barang 
rumah tangga kepada nabi, maka hendaklah kamu 
menunggunya di tempat yang berada di belakang atau di balik 
tabir, maksudnya ditunggu di luar rumah. Etika seperti itu 
dapat menjaga kebersihan hati dari hal-hal yang tidak 
dikehendaki yang bersumber dari pandangan mata.490  

 
c) Amȃm (di depan atau di luar).491 Firman Allah:  

                                

              
Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas 
tiap-tiap bahtera. (QS. al-Kahfi: 79). 

 

 
488 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 357 
489 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 248  
490 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.V, h. 100 
491 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 248   
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Khidir berkata kepada nabi Musa: “Adapun perahu yang 
aku lubangi papannya itu adalah milik orang-orang 
miskin yang dibeli dengan patungan untuk mencari 
rezeki. Di depan atau luar sana ada seorang raja yang zalim 
yang merampas setiap ada perahu yang baik. Kalau 
terlihat cacat karena aku lubangi tadi maka selamatlah 
dari perampasannya.492 

 
d). Di balik itu atau selain itu.493 Firman Allah:   

                   

Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (QS. al-Mu`minȗn: 7). 

Barang siapa yang mencari kesenangan selain itu yakni 
selain isterinya atau budak-budaknya yang sah, maka 
orang tersebut benar-benar telah melampaui batas dari 
hukum Allah yang telah dietapkan.494  

 

رْشَدَ، هَدَى، .72
َ
دَلَّ  أ  : Menunjukkan 

 menunjukkan kepada sesuatu yang bersifat umum, yakni ,دَلَّ  

seuatu yang baik dan sesuatu yang buruk.495  
a). Menunjukkan kepada sesuatu yang baik. Firman Allah:  

                            
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? (QS. ash-Shaff: 10). 

 
 

492 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 354 
493 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 249    
494 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.IV, h. 148 
495 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 251   
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Khidir berkata kepada nabi Musa: “Adapun perahu yang 
aku lubangi papannya itu adalah milik orang-orang 
miskin yang dibeli dengan patungan untuk mencari 
rezeki. Di depan atau luar sana ada seorang raja yang zalim 
yang merampas setiap ada perahu yang baik. Kalau 
terlihat cacat karena aku lubangi tadi maka selamatlah 
dari perampasannya.492 

 
d). Di balik itu atau selain itu.493 Firman Allah:   

                   

Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (QS. al-Mu`minȗn: 7). 

Barang siapa yang mencari kesenangan selain itu yakni 
selain isterinya atau budak-budaknya yang sah, maka 
orang tersebut benar-benar telah melampaui batas dari 
hukum Allah yang telah dietapkan.494  

 

رْشَدَ، هَدَى، .72
َ
دَلَّ  أ  : Menunjukkan 

 menunjukkan kepada sesuatu yang bersifat umum, yakni ,دَلَّ  

seuatu yang baik dan sesuatu yang buruk.495  
a). Menunjukkan kepada sesuatu yang baik. Firman Allah:  

                             
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? (QS. ash-Shaff: 10). 

 
 

492 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 354 
493 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 249    
494 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.IV, h. 148 
495 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 251   

Hai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku 
tunjukkan kepada suatu yang baik yaitu dagangan yang 
dapat memperoleh keuntungan yang luar biasa. Kalau 
kamu mau melakukannya sungguh akan mendapat 
keberuntungan yang dapat menyelamatkan dirimu dari 
kobaran api neraka yang sangat pedih?496  

 
b). Menunjukkan pada sesuatu yang sesat, firman Allah:  

       … 
Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) 
dengan tipu daya….(al-A’rȃf: 22). 

 
Maka syetan terus membujuk nabi Adam dan Hawa 
(isterinya) dengan menunjukkan kepadanya kesesatan yaitu 
dengan bujukannya mendekati pohon khuldi yang 
dilarang Allah.497  

 
c). Menunjukkan kepada suatu berita atau kejadian. Firman 
Allah:  

                                   

    … 
Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak 
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali 
rayap yang memakan tongkatnya…(QS. Saba`: 14). 

 
Ketika ketetapan kematian atas nabi Sulaiman sudah 
datang, semua golongan jin dan manusia tidak ada yang 
mengetahuinya. Mereka tetap bekerja dengan penuh 
semangat seakan-akan nabi Sulaiman tetap 
mengawasinya. Mereka baru mengetahui kabar bahwa 
nabi Sulaiman benar-benar telah meninggal setelah 

 
496 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 354 
497 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 190  
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jasadnya jatuh dari kursi karena tongkat yang digunakan 
untuk bertengger telah rapuh dimakan rayap. Jadi 
rayaplah yang menunjukkan pada kejadian yang dialami 
nabi Sulaiman.498   

 

رْشَدَ  
َ
 menunjukkan kepada kebenaran, kemanfaatan dan ,أ

kebaikan.499 Firman Allah: 

….                  
…Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran. (QS. al-Baqarah: 186). 
 
Hendaklah seorang hamba menyambut panggilan Allah 
dengan mentaati perintah-Nya dan mengikuti Rasul-Nya 
serta beramal saleh sesuai syariat-Nya. Orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul, maka mereka 
akan mendapat petunjuk yang menuntunnya kepada kebenaran 
dan kebajikan.500     
 

 menunjukkan kepada kebaikan.501 Hidayah ini adalah hak ,هَدَى 

Allah, ada 4 macam:  
a). Hidayah secara umum, yakni berlaku kepada semua. Firman 
Allah:  

                      
Musa berkata: "Tuhan Kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk. (QS. Thȃhȃ: 50). 

 

 
498 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.498  
499 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 252  
500 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 42 
501 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 253  
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498 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.498  
499 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 252  
500 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 42 
501 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 253  

Nabi Musa ketika berdebat dengan Fir’aun masalah 
Tuhan, ia berkata: “Tuhanku adalah Dzat yang 
menciptakan seluruh makhluk dengan sebaik-baiknya lalu 
memberi petunjuk untuk melakukan perbuatan yang baik 
bagi yang dikehendakinya.502 

 
b). Hidayah yang keluar dari lisan para nabi. Firman Allah: 
 

                                

       … 
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 
wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, …(QS. al-Anbiyȃ`: 73). 

 
Dan Kami jadikan nabi Ibrahim, Ishaq dan nabi Ya’qub 
teladan bagi umatnya. Mereka selalu menunjukkan kepada 
umat jalan yang benar yakni melakukan setiap kebaikan, 
mendirian shalat dan menunaikan zakat.503   
 
 

c). Hidayah yang merupakan taufiq dari Allah. Firman Allah:  

..            …    
…dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia 
akan memberi petunjuk kepada hatinya. …(QS. at-Taghȃbun: 
11) 

 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah, maka Allah 
akan memberinya pertolongan yaitu hatinya diberi hidayah 
atau petunjuk pada jalan yang benar.504    

 
 

502 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 269  
503 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.384   
504 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.657   
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هْلَكَ، .73
َ
رَ،دَ  مََُقَ،  مََُا، أ دَمْدَمَ  مَّ : Menghancurkan 

 menghancurkan hingga tertutup atau tidak terlihat sama ,دَمْدَمَ  

sekali.505 Kata tersebut berasal dari  َم  kemudian diulangi دم 

huruf mȋm dan dȃl-nya untuk mubȃlaghah, seakan kejadian 
tersebut diikuti suara dentuman yang sangat keras dan 
bertubi-tubi. Firman Allah:  

…                 

….maka Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa 
mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah), 
(QS:asy-Syams: 14). 

 
Maka Allah menghancurkan dengan menurunkan siksaan 
suara yang sangat keras dan bertubi-tubi kepada kaum nabi 
Shaleh. Mereka ditimpa gempa yang sangat dahsyat yang 
menghancurkan seluruh apa yang ada di permukaan bumi. 
Mereka tertimpa reruntuhan dan bebatuan hingga tertutup dan 
tidak terlihat sama sekali.506   
 

رَ    menghancurkan hingga hilang tanda-tandanya.507 Firman دَ مَّ

Allah:  

                                     

     
Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeri itu, Maka sudah sepantasnya Berlaku terhadapnya 

 
505 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 255, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 392 
506 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.727   
507 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 256, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 157  
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505 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 255, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 392 
506 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.727   
507 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 256, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 157  

Perkataan (ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu 
sehancur-hancurnya. (QS. al-Isrȃ`: 16). 
 

Apabila Kami hendak menghancurkan suatu negeri maka 
terlebih dahulu orang-orang kaya Kami perintahkan untuk 
berlaku fasik, maksiat dan kufur. Kemaksiatan itu akhirnya 
merejalela di mana-mana, maka wilayah tersebut berhak 
menerima siksaan. Lalu Kami hancurkan wilayah itu hingga 
tidak terlihat tenda-tanda kemakmurannya yang sebelumnya 
telah dicapai.508   
 

 menghancurkan dengan cara mengurangi sedikit-demi ,مََُقَ  

sedikit.509 Firman Allah:  

           …    
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah …(QS. al-
Baqarah: 276). 
 

Allah menghancurkan riba dengan mengurangi keberkahan harta 
sedikit demi sedikit yang diperoleh dengan jalan riba. Harta 
yang mengandung riba akan berakibat buruk pada harta dan 
jiwa pemiliknya. Kelihatannya harta yang diperoleh dengan 
riba berkembang dan berlipatganda akan tetapi sebenarnya 
mengalami kehancuran dengan semakin menyusut dan lenyap 
keberkahannya.510   
 

 menghancurkan dengan cara menghapus atau ,مََُا  

menghilangkan.511 Firman Allah:  

…                 …    

 
508 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.334 
509 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 316, Makhluf, Kalimȃt al-
Qur`an, …h. 33 
510 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar...h.61  
511 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 257  
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….dan Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang 
hak dengan kalimat-kalimat-Nya… (Al Quran). …(QS. asy-
Syȗrȃ: 24). 
 

Allah akan menghancurkan kebatilan dengan menghilangkannya 
dengan datangnya perkara yang haq (benar). Kebenaran akan 
berdiri kokoh dan akan tertolong ketika mendapat 
perlawanan barang yang batil.512   
 

 hancur, mati, kiamat dan siksaan.513 Dalam Al-Qur`an ,هَلَكَ  

digunakan untuk menunkukkan makna: 
a). Hancur atau lenyap. Firman Allah:   

         
Telah hilang kekuasaanku daripadaku." (QS. al-Hȃqqah: 29). 

 
Penghuni neraka ketika mendapat keputusan untuk 
masuk ke dalam neraka mereka mengucapkan: “Telah 
hancur dan lenyap kekuasaanku di dunia.”514 

 
 

b). Mati. Firman Allah:  

…                          … 
… jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya 
yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya,…(QS. an-Nisȃ`: 176) 

 
Allah menjelaskan tentang pembagian kalȃlah yakni 
apabila ada seseorang yang mati meninggalkan harta 
warisan sedangkan dia tidak mempunyai orang tua 

 
512 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar...h. 566 
513 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 258  
514 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar...h. 671 
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512 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar...h. 566 
513 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 258  
514 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar...h. 671 

ataupun anak, maka bagi saudara perempuan tunggal 
dari si mayit mendapat bagian seperduanya.515  

 
c). Kiamat atau hancurnya semua alam. Firman Allah:  

….             …    
… tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah…(QS. al-
Qashash: 88).  

 
Segala sesuatu akan mengalami kiamat atau hancur dan 
lenyap selain Allah. Hanya Allah-lah Dzat yang kekal dan 
abadi yang tidak mengalami pergeseran atau 
kehancuran.516  

 
d). Adzab atau siksaan. Firman Allah:  

…              

…maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (QS: al-
Ahqȃf: 35) 

 
Allah tidak akan memberi azab atau siksaan kepada suatu 
kaum kecuali kalau mereka berbuat fasik, yakni maksiat 
kepada Allah dan berbuat mungkar.517  

 

غَ  .74 الذ ل ذِلَّة، ار،الص  : Kecil  

  :rendah sehingga tunduk, hormat dan taat.518 Firman Allah ,الذ ل 

          …. 

 
515 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.137 
516 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.IV, h. 357 
517 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.592 
518 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 260  
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dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan…(QS. al-Isrȃ`: 24) 
 

Seorang anak di hadapan orang tua harus merendahkan 
dirinya yang menunjukkan bahwa dia adalah anak yang sopan, taat 
dan hormat. Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah 
wajib bagi si anak karena kedua orang tua adalah orang yang 
paling berjasa pertama kali terhadap keberadaan dan 
keselamatan anak hidup di dunia ini.519  
 

 rendah dan hina sebagai akibat dari perbuatan yang ,ذلَِّة 

bertentangan dengan agama.520 Firman Allah:  

…                        …. 

…lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta 
mereka mendapat kemurkaan dari Allah. ….(QS:al-Baqarah: 61) 
 

Kaum Yahudi mendapat murka dari Allah berupa kehinaan 
yakni menjadi kaum tidak mempunyai martabat dan miskin 
karena perbuatannya yang melanggar agama, seperti: ingkar 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mendustakan ayat-ayat-Nya 
dan membunuh para nabi-Nya.521 
 

غَ   ارالص  , rendah dan hina yang asalnya berada pada tempat atau 

derajat yang mulia dan terhormat.522 Firman Allah:  

…                

…maka keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang hina". (QS: al-A’rȃf: 13) 

 
519 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.IV, h. 416 
520 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 261  
521 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 17-18 
522 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 261   
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519 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.IV, h. 416 
520 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 261  
521 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 17-18 
522 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 261   

 
Allah berfirman kepada iblis: “Keluarlah kamu dari surga, 
dengan hina, kamu tidak pantas untuk berdiam di tempat 
yang Aku muliakan ini.” Maka iblis keluar dari surga dan 
menjadi makhluk yang hina selama-lamanya hingga di akhirat 
yang abadi nanti, padahal sebelumnya ia berada di surga tempat 
yang mulia bersama dengan para malaikat.523  
 

ش او  نَ الَّ   ،نّ  مَ الَّ  اء،جَ الرَّ   ة،بَ غْ الرَّ  ع،مَ الطَّ  .75 : Mengharapkan sesuatu 

 mengharapkan sesuatu yang dicintai dengan berusaha ,الرجاء 

mendapatkannya dan kemungkinan besar bahkan dapat dipastikan 
untuk mendapatkannya.524 Firman Allah:  

                            

    …     

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan 
rahmat Allah, … (QS: al-Baqarah: 218) 

Orang-orang yang beriman kepada Allah, berhijrah bersama 
Rasulullah, dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah orang-
orang yang berharap mendapatkan sesuatu yang dicintainya yaitu 
rahmat atau kasih sayang Allah. Mereka hampir dapat 
dipastikan akan mendapat rahmat-Nya.525  

نّ  مَ الَّ   , dalam Al-Qur`an mengandung makna:  

a). Mengharap sesuatu yang tidak mungkin terjadi karena berupa 
angan-angan kosong.526 Firman Allah:  

 
523 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 189  
524 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 262 
525 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 48 
526 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 265  
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Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang 
lain, maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar. 
(QS. al-Baqarah: 94) .  

 
Katakankanlah hai Muhammad kepada kaum Yahudi: 
“Apabila kamu benar-benar mengharapkan kampung 
akhirat dengan mendapatkan kenikmatan surga, maka 
silahkan mengharap kematian datang kepadamu dengan 
segera tetapi keinginan seperti itu jelas tidak akan mungkin 
terjadi kepadamu, karena kamu lebih mencintai dunia 
daripada akhirat.” Padalah kematian adalah pintu 
memasuki akhirat.527  

 
b. Kebohongan dan kedustaan.528 Firman Allah:   

                        
Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui 
Al kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka 
hanya menduga-duga. (QS. al-Baqarah: 78) 

 
Di antara ahli kitab yakni kaum Yahudi dan Nasrani ada 
sekelompok orang yang buta terhadap dalil. Mereka 
menganggap kitab suci adalah kebohongan dan kedustaan. 
Mereka mengatakan seperti itu sebenarnya hanyalah 
menduga-duga saja tanpa dalil sama sekali.529  

 

 
527 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.I, h. 70  
528 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 266  
529 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 20 
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Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang 
lain, maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar. 
(QS. al-Baqarah: 94) .  

 
Katakankanlah hai Muhammad kepada kaum Yahudi: 
“Apabila kamu benar-benar mengharapkan kampung 
akhirat dengan mendapatkan kenikmatan surga, maka 
silahkan mengharap kematian datang kepadamu dengan 
segera tetapi keinginan seperti itu jelas tidak akan mungkin 
terjadi kepadamu, karena kamu lebih mencintai dunia 
daripada akhirat.” Padalah kematian adalah pintu 
memasuki akhirat.527  

 
b. Kebohongan dan kedustaan.528 Firman Allah:   

                          
Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui 
Al kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka 
hanya menduga-duga. (QS. al-Baqarah: 78) 

 
Di antara ahli kitab yakni kaum Yahudi dan Nasrani ada 
sekelompok orang yang buta terhadap dalil. Mereka 
menganggap kitab suci adalah kebohongan dan kedustaan. 
Mereka mengatakan seperti itu sebenarnya hanyalah 
menduga-duga saja tanpa dalil sama sekali.529  

 

 
527 Kojin, Telaah Tafsir ...Jil.I, h. 70  
528 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 266  
529 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 20 

ةبَ غْ الرَّ    mengharapkan sesuatu dengan perasaan senang, seperti 

mengharap rahmat Allah dan kasih sayang-Nya yang sangat 
luas.530 Firman Allah:  

      

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (QS: 
al-Insyirah: 8) 
 

Dan hanya kepada Tuhanmu saja hai Muhammad, kamu 
mengharapkan sesuatu yang kamu cintai, seperti 
mengharapkan rahmat dan kasih sayang-Nya.531  
 

عمَ الطَّ   , mengharapkan sesuatu karena hatinya sangat ingin untuk 

mendapatkannya.532 Firman Allah: 

           … 

Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, … (QS: al-Baqarah: 75) 

Hai orang-orang mukmin, tidak perlu mengharapkan dengan 
senang hati kepada kaum Yahudi untuk beriman dan 
membenarkan Al-Qur`an karena mereka telah 
mendengarkan wahyu Allah dalam kitab Taurat yang 
memberi kabar tentang diutusnya Rasulullah Muhammad. 
Mereka tidak mau beriman dan membenarkannya bahkan 
berani mengganti isi al-Kitab yang disesuaikan dengan hawa 
nafsunya sendiri.533    
 

 
530 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 267, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 394  
531 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 732  
532 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 268  
533 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 20  
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شاو  نَ الَّ    , mengharapkan iman yang tidak mungkin terjadi karena 

waktunya telah lewat.534 Firman Allah: 

                   
Dan (di waktu itu) mereka berkata: "Kami beriman kepada Allah", 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat 
yang jauh itu (QS. Saba`: 52) 
 
Al-Alusi mengutip pendapat Ibnu Abbas mengatakan bahwa 

kata    الناوش  artinya menginginkan kembali ke dunia untuk 

beriman dan ini jelas tidak mungkin terjadi. Hamzah dan 

Kisai berpendapat kata tersebut dibaca  الناؤس dengan 

membaca hamzah pada huruf wawu yang artinya mencari 
sesuatu yang sudah lewat waktunya.535 Orang-orang kafir 
ketika di akhirat menyaksikan siksa Allah yang sangat 
dasyat, mereka mengatakan: “Kami sekarang beriman 
kepada Allah dan membenarkan Rasul-Nya.” Tetapi 
bagaimana mungkin mereka dapat memperoleh iman yang benar 
dan diterima yang sudah bukan pada waktunya, karena iman 
seseorang yang diterima hanya ketika ia masih hidup di 
dunia.536   
 
 

اردْم   ا،د  سَ  .76  : Penghalang 

 penghalang yang terbuat dari pagar besi yang kokoh dan :   ا دْم  رَ  

sangat kuat.537 Firman Allah: 

                        

 
534 Kementerian Agama RI, Jil. VIII, h. 126, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 248 
535  Al-Alusi, Ruh al-Ma’ȃnȋ, jil. XII, h. 232 
536 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 275   
537 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 172 
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شاو  نَ الَّ    , mengharapkan iman yang tidak mungkin terjadi karena 

waktunya telah lewat.534 Firman Allah: 

                    
Dan (di waktu itu) mereka berkata: "Kami beriman kepada Allah", 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat 
yang jauh itu (QS. Saba`: 52) 
 
Al-Alusi mengutip pendapat Ibnu Abbas mengatakan bahwa 

kata    الناوش  artinya menginginkan kembali ke dunia untuk 

beriman dan ini jelas tidak mungkin terjadi. Hamzah dan 

Kisai berpendapat kata tersebut dibaca  الناؤس dengan 

membaca hamzah pada huruf wawu yang artinya mencari 
sesuatu yang sudah lewat waktunya.535 Orang-orang kafir 
ketika di akhirat menyaksikan siksa Allah yang sangat 
dasyat, mereka mengatakan: “Kami sekarang beriman 
kepada Allah dan membenarkan Rasul-Nya.” Tetapi 
bagaimana mungkin mereka dapat memperoleh iman yang benar 
dan diterima yang sudah bukan pada waktunya, karena iman 
seseorang yang diterima hanya ketika ia masih hidup di 
dunia.536   
 
 

اردْم   ا،د  سَ  .76  : Penghalang 

 penghalang yang terbuat dari pagar besi yang kokoh dan :   ا دْم  رَ  

sangat kuat.537 Firman Allah: 

                         

 
534 Kementerian Agama RI, Jil. VIII, h. 126, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 248 
535  Al-Alusi, Ruh al-Ma’ȃnȋ, jil. XII, h. 232 
536 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 275   
537 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 172 

Dzulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku 
kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, Maka tolonglah aku 
dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan 
dinding antara kamu dan mereka (QS. al-Kahfi: 95) 
 
Kaum yang tertindas oleh Yakjuj dan Makjuj menyeru 
kepada Dzul Qarnain agar dibuatkan pagar penutup yang 
dapat menghalangi dari serangan mereka. Dia menjawab: 
“Mari kita kerja sama membuat penutup atau pagar dari besi 
yang kokoh dan kuat yang dapat membatasi kamu semua 

dengan mereka.”538 Dalam Al-Qur`an kata رد ما disebut hanya 

sekali.   
 

اد  سَ     : penutup secara umum, dipakai dalam 3 hal:  

a)  َاس د   : penutup atau penghalang yang bersifat fisik 

/inderawi.539 Firman Allah: 

                         

                
Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj dan 
Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, 
Maka dapatkah Kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, 
supaya kamu membuat dinding antara Kami dan mereka?" (QS. 
al-Kahfi: 94) 

 
Kaum yang tertindas oleh kabilah Yakjuj dan Makjuj 
mengadu kepada Dzul Qarnain, mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya dua kabilah Yakjuj dan Makjuj telah 
membuat kerusakan di wilayah kami dengan merampas 
harta penduduk, menawan dan membunuh. Bagaimana 

 
538 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ȃnȋ, jil. IX, h. 56  
539 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 172 
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kalau kami semua dibuatkan pagar atau penutup yang terbuat 
dari apa saja yang dapat menghalangi serangan mereka 
kepada kami? Kami siap mengumpulkan harta sebagai 
imbalan untukmu?”540   

 

b)  َاس د   : penghalang yang maknawi. Firman Allah: 

                              
   

dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. (QS. Yȃsȋn:9) 

Kami menjadikan penghalang bagi orang-orang kafir dari arah 
depan dan belakangnya, sehingga mereka tertutup dalam 
kegelapan jauh dari cahaya hidayah dan jalan yang terang. 
Matangnya buta tidak dapat melihat kebenaran dan 
telinganya tuli tidak dapat mendengarkan seruan.541   
 

 

77. ، ، ،لَ مَ  ة،ئفَ اِ طَ  نَفَر  رَهْط   قَومْ   : Sekelompok orang 

 sekelompok orang laki-laki yang jumlahnya tiga sampai رَهْط   

sepuluh.542 Firman Allah:  

                         .. 

Syu'aib menjawab: "Hai kaumku, apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang Allah 

 
540 Al-Gharnathi, Abu Hayyan Muhammad Yusuf, al-Bahr al-Muhȋth fȋ Tafsȋr, Dȃr al-Fikr, 
2005, h. Jil. VII, h. 226  
541 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 510 
542 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 270  
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kalau kami semua dibuatkan pagar atau penutup yang terbuat 
dari apa saja yang dapat menghalangi serangan mereka 
kepada kami? Kami siap mengumpulkan harta sebagai 
imbalan untukmu?”540   

 

b)  َاس د   : penghalang yang maknawi. Firman Allah: 

                              
   

dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. (QS. Yȃsȋn:9) 

Kami menjadikan penghalang bagi orang-orang kafir dari arah 
depan dan belakangnya, sehingga mereka tertutup dalam 
kegelapan jauh dari cahaya hidayah dan jalan yang terang. 
Matangnya buta tidak dapat melihat kebenaran dan 
telinganya tuli tidak dapat mendengarkan seruan.541   
 

 

77. ، ، ،لَ مَ  ة،ئفَ اِ طَ  نَفَر  رَهْط   قَومْ   : Sekelompok orang 

 sekelompok orang laki-laki yang jumlahnya tiga sampai رَهْط   

sepuluh.542 Firman Allah:  

                         .. 

Syu'aib menjawab: "Hai kaumku, apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang Allah 

 
540 Al-Gharnathi, Abu Hayyan Muhammad Yusuf, al-Bahr al-Muhȋth fȋ Tafsȋr, Dȃr al-Fikr, 
2005, h. Jil. VII, h. 226  
541 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 510 
542 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 270  

kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu?... (QS: Hȗd: 
92) 

 
Nabi Syu’aib menjawab kepada kaumnya yang memusuhi 
dengan mengatakan: “Hai kaumku, apakah keluargaku 
yakni anak laki-lakiku yang jumlahnya tidak lebih dari sepuluh itu 
lebih mulia dan lebih penting bagimu daripada 
perjuanganku menyebarkan agama Allah, padahal Dia-lah 
yang berhak untuk diagungkan dan ditakuti karena Dia-lah 
Dzat Yang Maha Penyelamat.”543  
 

ِ فَ ة     :sekelompok orang dalam satu golongan.544 Firman Allah ,طَ ائ

                 … 

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! ….(QS. al-
Hujurȃt: 8) 
 

Apabila ada dua kelompok atau dua golongan dari orang-orang 
mukmin yang bertengkar, maka damaikanlah dengan cepat-
cepat berlandaskan kitab Allah dan as-Sunnah dengan adil. 
Pertengkaran yang terjadi sesama mukmin tidak akan 
mendatangkan apa-apa kecuali hanya mendatangkan 
hilangnya kekuatan dan datangnya kehancuran.545   
 

 sekelompok orang yang kebanyakan dari laki-laki karena ,قَوْم   

kaum laki-lakilah yang mendapat sebutan qawwȃmȗna ‘ala 
an-nisȃ`.546 Firman Allah:   

 
543 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 275   
544 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 211 
545 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 603  
546 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 286  
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Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau tempatkan 
Kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu". (QS. al-A’raf: 
47). 
 

Dan Ashȃbul A’rȃf  yakni orang-orang yang berada di atas 
dinding pembatas antara ahli neraka dan ahli surga ketika 
pandangannya melihat neraka, mereka sangat takut dan 
merasa ngeri menyaksikan berbagai macam siksaan yang 
sangat pedih. Mereka memohon kepada Allah untuk 
dijauhkan dari siksaan yang angat pedih seperti itu yang 
menimpa kaum yang zalim yang kebanyakan dari kelompok 
laki-laki karena mereka kebanyakan menjadi pemimpin 
dalam berbuat kezaliman.547  
 

لَ مَ   , sekelompok orang yang status sosialnya pada kelas menengah 

ke atas (kelompok elit). Firman Allah: 

                     …   

Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan dan 
berkata: "Sesungguhnya Kami akan mengusir kamu Hai 
Syu'aib,..(QS: al-A’rȃf: 88) 
 

Kaum nabi Syu’aib yang termasuk kelompok yang stratifikasi 
sosialnya pada kelas menengah ke atas (kelompok elit) yang 
berasal dari orang-orang kaya dan para pembesar berkata: 
“Kami akan mengusirmu hai Syu’aib dan para pengikutmu 

 
547 Al-Gharnathi, Abu Hayyan Muhammad Yusuf, al-Bahr al-Muhȋth fȋ Tafsȋr,…Jil. V, h. 57 
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Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau tempatkan 
Kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu". (QS. al-A’raf: 
47). 
 

Dan Ashȃbul A’rȃf  yakni orang-orang yang berada di atas 
dinding pembatas antara ahli neraka dan ahli surga ketika 
pandangannya melihat neraka, mereka sangat takut dan 
merasa ngeri menyaksikan berbagai macam siksaan yang 
sangat pedih. Mereka memohon kepada Allah untuk 
dijauhkan dari siksaan yang angat pedih seperti itu yang 
menimpa kaum yang zalim yang kebanyakan dari kelompok 
laki-laki karena mereka kebanyakan menjadi pemimpin 
dalam berbuat kezaliman.547  
 

لَ مَ   , sekelompok orang yang status sosialnya pada kelas menengah 

ke atas (kelompok elit). Firman Allah: 

                     …   

Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan dan 
berkata: "Sesungguhnya Kami akan mengusir kamu Hai 
Syu'aib,..(QS: al-A’rȃf: 88) 
 

Kaum nabi Syu’aib yang termasuk kelompok yang stratifikasi 
sosialnya pada kelas menengah ke atas (kelompok elit) yang 
berasal dari orang-orang kaya dan para pembesar berkata: 
“Kami akan mengusirmu hai Syu’aib dan para pengikutmu 

 
547 Al-Gharnathi, Abu Hayyan Muhammad Yusuf, al-Bahr al-Muhȋth fȋ Tafsȋr,…Jil. V, h. 57 

semua dari wilayah ini kalau kamu tidak mau menghentikan 
dakwahmu seperti itu!”548   
 

 sekelompok orang atau jin yang jumlahnya antara tiga sampai نَفَرد  

sembilan.549 Firman Allah:  

                                 
Dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada 
kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: 
"Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-
pengikutku lebih kuat" (QS. al-Kahfi: 34) 
 

Seorang kafir pemilik kebun dan kekayaan yang melimpah 
ketika berbincang-bincang dengan kawannya yang mukmin 
dengan sikap sombong dia mengatakan: “Sesungguhnya aku 
lebih hebat dan lebih kaya daripada kamu. Kekayaanku 
sangat banyak, begitu pula kelompok orang-orang yang 
mengikutiku yakni keluargaku lebih mentereng dari pada 
keluargamu.”550 Jumlah anggota keluarganya antara tiga 
sampai sembilan. 
 
 

رَؤوْف   ن،رحََْ  رحَِيْم، .78  : Penyayang 

 sangat menyayangi dengan memberi maaf dan tidak ,رَؤوْف   

menghukum atau menyiksa.551 Firman Allah:  

                     

 
548 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 200  
549 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 273, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 167   
550 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 349 
551 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 272 
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Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun 
kepada hamba-hamba-Nya. (QS. al-Baqarah: 207) 
 

Dan di antara sebagian manusia ada yang rela 
mengorbankan dirinya dan hartanya untuk berjuang di jalan 
Allah, seperti yang dilakukan oleh sahabat Shuhaib ar-Rumi. 
Dia rela meninggalkan seluruh harta benda yang berada di 
lingkungan kaum musyrikin untuk mengikuti Rasulullah 
hijrah ke Madinah. Allah sangat menyayangi terhadap hamba-
Nya yaitu dengan melimpahkan karunia dan ampunan-Nya. 
Seluruh kekurangan dan dosanya diampuni sehingga 
terbebas dari hukuman atau siksaan.552   
 

نرحََْ   , menyayangi dengan tanpa kecuali baik yang taat ataupun 

yang maksiat.553 Firman Allah:  

                    

Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang 
bertakwa". 
 

Ketika Maryam melihat seorang laki-laki tampan yang 
masuk di mihrabnya padahal itu adalah malaikat, Maryam 
berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha Rahman (yang kasih sayang-Nya sangat luas 
kepada seluruh makhluk tanpa kecuali, baik yang taat ataupun 
yang maksiat). Pergilah dari tempat ini secepatnya apabila 
kamu seorang yang bertakwa!”554   
 

 
552 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 46  
553 Kojin, Kosa Kata...h. 1   
554 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 358  
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Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun 
kepada hamba-hamba-Nya. (QS. al-Baqarah: 207) 
 

Dan di antara sebagian manusia ada yang rela 
mengorbankan dirinya dan hartanya untuk berjuang di jalan 
Allah, seperti yang dilakukan oleh sahabat Shuhaib ar-Rumi. 
Dia rela meninggalkan seluruh harta benda yang berada di 
lingkungan kaum musyrikin untuk mengikuti Rasulullah 
hijrah ke Madinah. Allah sangat menyayangi terhadap hamba-
Nya yaitu dengan melimpahkan karunia dan ampunan-Nya. 
Seluruh kekurangan dan dosanya diampuni sehingga 
terbebas dari hukuman atau siksaan.552   
 

نرحََْ   , menyayangi dengan tanpa kecuali baik yang taat ataupun 

yang maksiat.553 Firman Allah:  

                    

Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang 
bertakwa". 
 

Ketika Maryam melihat seorang laki-laki tampan yang 
masuk di mihrabnya padahal itu adalah malaikat, Maryam 
berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha Rahman (yang kasih sayang-Nya sangat luas 
kepada seluruh makhluk tanpa kecuali, baik yang taat ataupun 
yang maksiat). Pergilah dari tempat ini secepatnya apabila 
kamu seorang yang bertakwa!”554   
 

 
552 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 46  
553 Kojin, Kosa Kata...h. 1   
554 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 358  

 menyangi dengan membatasi hanya kepada para kekasih-Nya رحَِيْم 

saja di akhirat.555 Firman Allah:  

        

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang (QS. Fȃtihah: 1) 
 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Rahmȃn yakni 
Maha Pengasih yang pemberian-Nya sangat luas kepada 
semua makhluk-Nya tanpa kecuali baik yang taat ataupun 
yang maksiat dan Yang Maha Penyayang yang menyayangi 
kepada para kekasih-Nya di akhirat seperti para nabi dan orang-
orang yang saleh.556  
 
 

رَيبْ   ،ك  شَ  ،مِرْيَة   .79  : Keraguan 

 dalam Al-Qur`an digunakan untuk menyebut dua , رَيبْ 

makna:  
a). Keraguan yang disertai dengan kebencian.557 Firman Allah:  

                     … 
Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah 
satu surat (saja) yang semisal Al-Quran itu …(QS. al-
Baqarah: 23). 

 
Apabila kamu tetap ragu dan benci Al-Quran yang Kami 
turunkan kepada hamba-Ku Muhammad, maka buatlah 

 
555 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 220 
556 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 7  
557 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 275  
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satu surat saja yang fasih dan baligh sebagaimana Al-
Qur`an.558   

 
b). Kecelakaan atau musibah.559 Firman Allah:  

                
Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya". (QS. ath-Thȗr: 
30). 

 
Orang-orang kafir menunggu-nunggu kapan nabi 
Muhammad tertimpa kecelakaan atau musibah hingga 
meninggal. Mereka mendustakan nabi dan tidak percaya 
pada Al-Qur`an, dan menuduh nabi Muhammad sebagai 
penyair kenamaan yang mengumpulkan syair-
syairnya..560  

 

ك  شَ   , keraguan terhadap sesuatu karena tidak ada ilmu atau 

keyakinan yang pasti.561 Firman Allah:  

…                   … 

…sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu. … (QS: an-Nisȃ`: 157). 
 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani sejak pertama sudah dalam 
keraguan dan kebimbangan karena tidak didukung oleh bukti yang 
kuat terhadap pembunuhan dan penyaliban atas nabi Isa. 
Kaum Yahudi mengira kalau mereka telah berhasil 
membunuh nabi Isa, tetapi mereka juga ragu kalau nabi Isa 
terbunuh di mana kawannya yang bernama Yudaz Iskairot 

 
558 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 11  
559 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 276  
560 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 615 
561 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 277  
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558 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 11  
559 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 276  
560 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 615 
561 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 277  

yang memasuki rumah nabi Isa tadi? Sementara kaum 
Nasrani memandang kaum Yahudi telah berhasil membunuh 
nabi Isa, tetapi mereka menyatakan atas ketuhanannya. 
Secara nalar yang sehat: “Bagaimana mungkin Tuhan dapat 
terbunuh dan disalib?”562   
 

 keraguan terhadap sesuatu dengan sikap sombong dan ,مِرْيَة   

menentang.563 Firman Allah:   

                    …   
dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu-
raguan terhadap Al Quran, hingga datang kepada mereka saat 
(kematiannya) dengan tiba-tiba … (QS. al-Hajj: 55) 
 

Orang-orang kafir senantiasa meragukan ayat-ayat Allah dengan 
sikap yang sombong dan menentang hingga datang kepadanya 
waktu sakaratul maut dengan keadaan tiba-tiba atau 
mengejutkan. Mereka tidak lagi dapat berbuat apa-apa, yang 
ada hanyalah penyesalan dan kerugian yang sangat besar.564  
 

 

 امْرَ   .80
َ
بَعْل ،زَوْج   ،ة  أ  : Pasangan suami/isteri 

 :dalam Al-Qur`an digunakan untuk dua makna بَعْل 

a). Suami yang menjadi pasangan hidup yang ditandai dengan 
hubungan seksual.565 Firman Allah:  

                  …   
Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, Apakah aku akan 
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, 

 
562 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 133-134   
563 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 277, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 197   
564 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. IV, h. 137   
565 Al-‘Askary, Abu Hilal, al-Furȗq al-Lughawiyyah,…h. 317  
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dan ini suamikupun dalam keadaan yang sudah tua 
pula?...(QS. Hȗd: 72) . 

 
Ketika Sarah (isteri nabi Ibrahim) mendengar kabar kalau 
dia mau mempunyai anak, dia berkata: “Wah, aneh sekali 
kalau aku akan mempunyai seorang anak laki-laki, karena 
aku seorang wanita tua dan suami yang menjadi pasangan 
hidupku dalam melakukan hubungan seksual adalah seorang 
laki-laki yang sudah tua.566 

b). Berhala yang terbuat dari emas yang menjadi sesembahan pada 
zaman jahiliyyah. 567 Firman Allah:  

              

Patutkah kamu menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-
baik Pencipta, (QS. ash-Shaffȃt: 125) 

Hai kaum musyrikin, apakah benar tindakanmu yang 
menyembah berhala Ba’l yakni berhala yang terbuat dari emas  
padahal dia tidak mempunyai kemampuan sedikitpun, di 
sisi lain kamu meninggalkan beribadah kepada Allah 
Yang Maha Pencipta. Kaum musyrikin menamakan 
berhala dengan sebutan ba’l karena mereka mencintainya 
sebagaimana seorang isteri yang mencintai suaminya 
karena telah memberi kepuasan batin dalam 
bersenggama.568 

 pasangan hidup yang sejati dunia akhirat karena terdapat زَوْج   

saling mencintai, hubungan yang baik, dan seakidah atau 
seiman kepada Allah.569 Dalam Al-Qur`an digunakan untuk 
beberapa hal:  
a). Pasangan hidup yang sejati dunia akhirat:  

 
566 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. III, h. 141    
567 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 554  
568 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 260 
569 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 278  
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566 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. III, h. 141    
567 As-Suyuthy, al-Mahally, Jalaludin, Tafsȋr al-Jalȃlain…h. 554  
568 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 260 
569 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 278  

                     ….. 

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka…(QS. al-Ahzȃb: 6).  

Para isteri Rasulullah adalah perempuan sejati yang 
menjadi pasangan hidup dunia dan akhirat karena mereka 
saling mencintai, menyayangi dan ahli ibadah kepada 
Allah. Setelah Rasulullah meninggal seluruh isterinya 
tersebut hukumnya haram dinikahi umatnya karena 
menjadi ummahȃtul mukminin (ibu kaum mukminin).570  

b). Pasangan yang serasi selain pada manusia yang menjadikannya 
indah.571 Firman Allah:  

….                             

              

… dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah 
Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
indah. (QS. al-Hajj: 5) 

Dan kamu menyaksikan bumi yang asalnya gersang dan 
kering kerontang, setelah turun hujan menjadi banyak 
tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam dan serasi yang 
semuanya menjadi pemandangan yang elok, indah dan 
menakjubkan.572      

 امْرَ  
َ
ةأ : menunjukkan pada perempuan:  

 
570 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 487   
571 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 193 
572 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. IV, h. 117  
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a). Pasangan isteri yang tidak seakidah dengan suaminya, seperti 
isteri beriman namun suaminya kafir, atau sebaliknya 
suami beriman namun isterinya kafir,573 Firman Allah:  

                   … 

dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-
orang yang beriman, … (QS. At-Tahrȋm: 11) 

Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang beriman 
yang menjadi isteri orang-orang kafir dengan tetap 
menjaga imannya, seperti imr`at (isteri) Fir’aun. Dia akan 
tetap mendapat perlindungan Allah dan ampunan dari 
Allah karena tetap mempertahankan iman dan tidak 
terpengaruh dengan kekafiran suaminya (Fir’aun).574   

                    ….. 

Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang kafir….(QS. Tahrȋm. 10). 

Allah menjelaskan tidak ada kemanfaatan sedikitpun dari 
hubungan suami isteri apabila tidak sama akidahnya seperti 
suami beriman sementara isterinya kafir, sebagaimana 
nabi Nuh as. dan nabi Luth as. Mereka berdua isterinya 
seorang perempuan kafir yang ingkar kepada Allah dan 
tidak mau mengikuti seruan nabinya padahal nabinya itu 
menjadi suaminya.575  

b). Pasangan keduanya kafir.576 Firman Allah:  

           

 
573 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 279  
574 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 661  
575 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 661  
576 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.279  
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573 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 279  
574 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 661  
575 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h. 661  
576 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.279  

Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.  

Abu Jahal dan isterinya yang bernama Umu Jamilah adalah 
suami isteri yang kafir. Mereka berdua bersekongkol dalam 
menebarkan fitnah di kalangan kaum mukminin, 
memasang duri-duri di jalan yang sering dilalui 
Rasulullah dan para sahabatnya. Mereka berdua kelak 
akan ditarik dengan tali yang terbuat dari sabut besi yang 
sangat kuat untuk dilemparkan ke dalam api neraka.577     

c). Pasangan perempuan sesuai kodratnya yakni sebagai seorang 
yang hamil dan melahirkan, seperti isteri nabi Ibrahim 
dan juga isteri nabi Zakariya.578 Firman Allah:  

                        

Kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk mukanya 
sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua 
yang mandul". (QS. adz-Dzȃriyȃt: 29).  

Ketika Sarah yakni isteri nabi Ibrahim mendengar kabar 
gembira yakni akan mendapat seorang anak laki-laki 
yang disampaikan para malaikat, seraya ia menepuk 
mukanya dan berseru: “Aku ini perempuan tua dan mandul, 
kelihatannya sudah tidak mungkin untuk dapat hamil dan 
melahirkan!”  

….             .   

….. sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera, (QS. 
Maryam: 5) 

Nabi Zakariya melihat Maryam di Baitul Maqdis yang 
menjadi perempuan taat beribadah, cantik dan berakhlak 

 
577 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.744  
578 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h.279-280  
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mulia, dia berdoa kepada Allah agar diberi keturunan 
untuk dapat meneruskan perjuangannya dalam 
menyebarkan agama. Sebenarnya nabi Zakariya sendiri 
juga menyadari terhadap keadaan dirinya yang sudah tua 
dan isterinyapun juga wanita mandul yang sudah tua 
pula. Menurut kebiasaan keadaan seperti itu tidak 
mungkin untuk dapat hamil dan melahirkan.579    

 

، ،يقْ  طَرِ  .81 بِيْل  سَ  صَِِاط   : Jalan 

 sering سبِي ل jalan kebaikan. Dalam Al-Qur`an kata :سبيِْل 

diidhafahkan pada lafal Jalȃlah (Allah), yang diartikan jalan 
menuju Allah (agama) atau mendapat ridha-Nya.580 Firman 
Allah:  

              …    

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; …. (QS. Al-
Baqarah: 154) 
 

Allah menolak anggapan bahwa orang-orang yang terbunuh 
berjuang di jalan Allah telah mati, akan tetapi mereka yang 
terbunuh di jalan Allah karena membela agama-Nya akan 
mendapat kehidupan yang sangat baik. Mereka hidup di sisi 
Allah dengan mendapatkan ampunan dan ridha-Nya serta 
kasih sayang-Nya.581   

 

تقَِي م kebanyakan dihubungkan dengan kata ,صَِِاط     dan sedikit مس 

sekali yang berdiri sendiri, sehingga mengarah kepada makna yang 

 
579 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.357 
580 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 283   
581 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 35-36  



175

mulia, dia berdoa kepada Allah agar diberi keturunan 
untuk dapat meneruskan perjuangannya dalam 
menyebarkan agama. Sebenarnya nabi Zakariya sendiri 
juga menyadari terhadap keadaan dirinya yang sudah tua 
dan isterinyapun juga wanita mandul yang sudah tua 
pula. Menurut kebiasaan keadaan seperti itu tidak 
mungkin untuk dapat hamil dan melahirkan.579    

 

، ،يقْ  طَرِ  .81 بِيْل  سَ  صَِِاط   : Jalan 

 sering سبِي ل jalan kebaikan. Dalam Al-Qur`an kata :سبيِْل 

diidhafahkan pada lafal Jalȃlah (Allah), yang diartikan jalan 
menuju Allah (agama) atau mendapat ridha-Nya.580 Firman 
Allah:  

              …    

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; …. (QS. Al-
Baqarah: 154) 
 

Allah menolak anggapan bahwa orang-orang yang terbunuh 
berjuang di jalan Allah telah mati, akan tetapi mereka yang 
terbunuh di jalan Allah karena membela agama-Nya akan 
mendapat kehidupan yang sangat baik. Mereka hidup di sisi 
Allah dengan mendapatkan ampunan dan ridha-Nya serta 
kasih sayang-Nya.581   

 

تقَِي م kebanyakan dihubungkan dengan kata ,صَِِاط     dan sedikit مس 

sekali yang berdiri sendiri, sehingga mengarah kepada makna yang 

 
579 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar..h.357 
580 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 283   
581 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 35-36  

baik yaitu jalan yang lurus, jalan yang benar atau agama Islam,582 
firman Allah:  

         …. 

Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang 
lurus, maka ikutilah Dia,….(QS: al-An’ȃm: 153) 
 

Inilah jalan Tuhanku yang lurus yaitu jalan yang lurus, jalan 
yang benar atau agama Islam, maka laksanakanlah dengan 
sepenuhnya niscaya kamu akan mendapat keselamatan 
dunia dan akhirat.583  
 

يْقطَرِ   ,  jalan yang ditempuh oleh manusia berupa jalan yang baik 

ataupun jalan yang buruk.584  
 

a). Jalan yang baik. Firman Allah: 

                               

                   
mereka berkata: "Hai kaum Kami, Sesungguhnya Kami telah 
mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (QS. 
al-Ahqȃf: 30) 

 
Sekelompok jin yang telah mendengarkan Al-Qur`an 
yang disampaikan Rasullah, mereka menyeru kepada 
kaumnya dengan mengatakan: “Wahai kaumku, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab suci Al-
Qur`an yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad 
yang turun setelah kitab suci Taurat. Kitab Al-Qur`an 
tersebut membenarkan kitab-kitab suci sebelumnya dan 

 
582 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 283    
583 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.185  
584 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 283   
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menunjukkan orang-orang beriman ke jalan yang lurus dan 
benar.585 

   
b). Jalan yang buruk. Firman Allah:  

                                  ،     

           … 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan 
kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada 
mereka, kecuali jalan ke neraka Jahannam; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya….  (QS: an-Nisa`:168-169). 

 
Sesungguhnya orang-orang kafir yang menganiaya 
dirinya tidak akan mendapat ampunan Allah atas dosa-
dosa dari kejelekannya. Allah juga tidak akan menerangi 
mata hatinya karena mereka telah tenggelam dalam 
kekufuran dan kemaksiatan. Allah tidak akan 
menunjukkan mereka jalan kecuali pada jalan yang buruk, 
yaitu jalan yang menuju kepada siksaan api neraka.586  

 
 

خْرِيَّة  اسْتهِْزَاء، .82 س   : Menghina 

خْرِيَّة   menghina karena ada yang mendorong untuk melakukan ,س 

penghinaan.587 Firman Allah:  

                      ….   

 
585 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 592   
586 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 283  
587 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 110 
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menunjukkan orang-orang beriman ke jalan yang lurus dan 
benar.585 

   
b). Jalan yang buruk. Firman Allah:  

                                    ،     

           … 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan 
kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada 
mereka, kecuali jalan ke neraka Jahannam; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya….  (QS: an-Nisa`:168-169). 
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585 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 592   
586 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 283  
587 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 110 

Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang 
kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang 
beriman….(QS. Al-Baqarah: 212).  
 

Keadaan orang-orang mukmin yang miskin dan lemah di mata 
orang-orang kafir menjadi pendorong untuk melakukan 
penghinaan. Orang-orang kafir yang materialis memandang 
kehidupan dunia ini sangatlah indah. Mereka merasa bangga 
dan sombong dengan banyaknya harta. Meraka memandang 
orang-orang mukmin yang mengutamakan akhirat adalah 
orang-orang yang hina karena miskin dan lemah.588  
 

 menghina dengan tanpa adanya sesuatu yang mendorong ,اسْتهِْزَاء 

untuk melakukan penghinaan.589 Firman Allah:  

                       
Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada 
datang seorang Rasulpun kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya. ….(QS. Yȃsȋn: 30) 
 

Di hari kiamat orang-orang kafir sangat menyesal atas 
perbuatannya ketika di dunia dahulu. Mereka menjerit 
karena mendapat siksaan yang sangat pedih akibat dari 
penghinaan yang mereka lakukan kepada para Rasul, dan 
sebenarnya bagi mereka sama sekali tidak ada faktor-faktor yang 
mendorong untuk menghinanya.590  
 

خَط  سَ  ،غَضَب   ،غَيْظ   .83 : Marah/benci 

  :marah yang disertai kebencian.591 Firman Allah سَخَط   

 
588 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 592   
589 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 285  
590 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 512 
591 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 287, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 46  
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                        … 

Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang 
yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan 
tempatnya adalah Jahannam?...(QS. Ali Imrȃn: 162) 

Apakah orang yang berlaku baik, beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya sehingga ia mendapat ridha-Nya itu 
sama dengan orang yang kembali kepada Allah dengan 
mendapat kemurkaan dan kebencian yang disebabkan karena 
kekufurannya?592  

 marah yang memuncak yang diikuti oleh sikap atau ,غَضَب   

perbuatan lahir.593 Firman Allah:  

…                

….dan apabila mereka marah mereka memberi maaf. (QS. Asy-
Syȗrȃ: 37). 
 

Di antara perilaku orang-orang yang beriman adalah mudah 
sekali memberi maaf kepada orang lain yang marah kepadanya 
hingga memuncak dengan meluapkan tindakan lahir, seperti 
memaki atau memukul sekalipun.594  
 

 marah yang terpendam dalam hati dan tidak dinampakkan.595 غَيْظ 

Firman Allah:  

                        
 (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

 
592 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 93  
593 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 288  
594 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. V, h. 387  
595 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 288 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 43  
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592 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 93  
593 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 288  
594 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. V, h. 387  
595 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 288 Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 43  

amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. (QS. Ali Imrȃn: 
134).  
 

Di antara perilaku kekasih Allah yaitu bersedekah dalam 
keadaan lapang atau sempit, dia juga mampu menguasai 
jiwanya yakni mampu meredam kemarahan yang meluap-luap 
yang terpendam di dalam hatinya dengan tidak melampiaskan 
kemarahannya kepada orang lain.596  
 
 

84. ، سَدِيْد صَوَاب  : Benar 

 kebenaran yang mengandung ketegasan dan sikap yang lurus سَدِيْد  

sesuai dengan keadilan dan tujuannya.597 Firman:   

                 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan Katakanlah Perkataan yang benar. (QS. al-Ahzȃb: 70). 

Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu kepada 
Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Dan berkatalah kamu dengan perkataan yang 
mengandung kebenaran dan ketegasan serta sikap yang lurus 
yang mengarah kepada keadilan.598 

 kebenaran yang dinisbahkan kepada malaikat yang bersih ,صَوَاب   

dan terhindar dari kesalahan dengan ilham dan izin Allah.599 
Dalam Al-Qur`an hanya sekali disebutkan. Firman Allah:  

 
596 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 87-88 
597 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 290, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 243   
598 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 495 
599 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 290    
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Pada hari, ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaf- shaf, 
mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan 
kata yang benar. (QS. an-Naba: 38). 

Pada hari kiamat seluruh malaikat termasuk Malaikat Jibril 
berbaris lurus dengan penuh hormat mengagungkan Allah. 
Mereka satupun tidak ada yang berbicara, termasuk 
pembicaraan mengenai pemberian syafaat (pertolongan) 
kepada manusia kecuali atas izin-Nya. Malaikat yang diberi 
izin itupun mengatakan dengan benar sesuai dengan kenyataan 
bahwa si fulan misalnya memang berhak mendapat syafaat 
karena perbuatannya di dunia benar-benar baik.600 

 

، ،هَبَاء   .85 ى عَبَث  د  س  : Sia-sia atau tidak berguna. 

ى  د    :disia-siakan atau dibiarkan.601 Firman Allah ,س 

              

Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggung jawaban)? (QS. al-Qiyȃmah: 6).  
 

Apakah manusia mengira bahwa dirinya disia-siakan begitu 
saja tanpa ada tuntutan perintah dan larangan dari Tuhan 
sehingga hidupnya bebas dan tidak ada balasan? Tidak, 
Allah tidak akan membiarkannya. Semua perbuatannya akan 

 
600 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 699 
601 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 291   
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، ،هَبَاء   .85 ى عَبَث  د  س  : Sia-sia atau tidak berguna. 

ى  د    :disia-siakan atau dibiarkan.601 Firman Allah ,س 

              

Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggung jawaban)? (QS. al-Qiyȃmah: 6).  
 

Apakah manusia mengira bahwa dirinya disia-siakan begitu 
saja tanpa ada tuntutan perintah dan larangan dari Tuhan 
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600 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 699 
601 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 291   

diberi balasan karena Dia telah menurunkan perintah dan 
larangan yang dibawa oleh para utusan.602  
 

عَبَث       sia-sia karena tidak ada tujuan tertentu dalam melakukan 

perbuatan, seperti permainan yang tidak ada hikmahnya 
sama sekali.603 Firman Allah:  

                   

Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak 
akan dikembalikan kepada kami? (QS. al-Mu`minȗn: 115) 
 

Apakah kamu hai manusia mengira bahwa Kami 
menciptakanmu hanya sia-sia yang tiada tujuan tertentu, 
seperti permainan yang tidak ada hikmahnya sama sekali? 
Sungguh Kami menciptakanmu hai manusia ada tujuan yang 
benar. Sesungguhnya kamu semua akan kembali kepada-Ku 
untuk menerima balasan dari semua perbuatan yang telah 
kamu lakukan di dunia.604   
 

 suatu yang sia-sia karena nyaris tidak terwujud, seperti ,هَبَاء 

debu yang lembut yang berterbangan yang tidak dapat 
dimanfaatkan sama sekali.605 Firman Allah:  

                      

Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. (QS. al-
Furqȃn: 23) 
 

 
602 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 699 
603 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 216 
604 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 406 
605 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 292, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 210   
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Amal perbuatan orang-orang kafir besuk di akhirat akan sia-
sia dan tidak dapat memberi kemanfaatan sama sekali, seperti 
debu yang beterbangan karena diterpa angin kencang. Itulah 
perbuatan-perbuatan yang kelihatannya baik yang tidak 
akan bermanfaat bagi pelakunya di akhirat kelak karena 
tidak didasari iman.606  
 

سِْ   وَى،نَْ  .86  : Rahasia 

  :rahasia yang tidak diketahui oleh orang lain.607 Firman Allah سِْ   

                 …    

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan,….(QS. al-Baqarah: 
274). 
 

Wahai orang yang beriman, bersedekah itu tidak terbatas 
waktunya yakni dapat dilakukan di waktu siang ataupun 
malam. Begitu pula dalam keadaan sembunyi-sembunyi yang 
tidak diketahui orang lain sama sekali ataupun dalam keadaan 
terang-terangan yakni diketahui oleh orang lain.608 
 

 rahasia tetapi masih diketahui oleh orang lain.609 Firman نَْ وَى 

Allah:  

                                 

   … 

 
606 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 418 
607 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 293   
608 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 61 
609 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 293, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 56   
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274). 
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   … 

 
606 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 418 
607 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 293   
608 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 61 
609 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 293, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 56   

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia…(QS. an-Nisȃ`: 114).  
 

Kebanyakan pembicaraan yang bersifat rahasia dari orang-
orang tertentu (terbatas) itu tidak baik, kecuali kalau yang 
dibicarakan secara rahasia tersebut berkaitan dengan 
perbuatan baik itu tidak masalah, seperti sedekah di jalan 
Allah, berkata baik, atau mendamaikan dua orang muslim 
yang bertengkar semata-mata mengharap ridha Allah.610 
 
 

م  يْ سَقِ  ،ض  يْ مَرِ  .87  : Sakit 

  :sakit fisik. 611 Firman Allah ,سَقِ يْ م 

             
Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia 
dalam keadaan sakit. (QS. Shȃffȃt: 145) 
 

Lalu Kami lemparkankan Yunus ke tempat yang tandus dan 
berpasir dalam keadaan tubuhnya yang sakit karena berada 
dalam perut ikan selama 40 hari.612  Juga pada firman Allah:  

         

Kemudian ia berkata:"Sesungguhnya aku sakit". (QS. ash-Shaffȃt: 
89) 

Suatu hari kaum nabi Ibrahim diminta menghadiri perayaan 
upacara penyembahan berhala, namun nabi Ibrahim 

 
610 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. I, h. 512  
611 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 296  
612 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 527 
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menolaknya dengan mengatakan: “Sesungguhnya aku 
sedang sakit.” yakni kepalaku pusing, lalu kaumnya itupun 
memaklumi atas alasannya itu.613  
 

 sakit badan dan jiwa.614 ,مَرِ يْ ض   

a). Sakit badan. Firman Allah:  

…                     …. 

….maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain…(QS. al-Baqarah: 184). 

Barangsiapa yang badannya sakit atau tidak sehat yang 
sekiranya berat melaksanakan puasa, maka dia 
diperbolehkan untuk tidak berpuasa dan menggantinya 
pada hari lain sebanyak yang ditinggalkannya.615 

b). Sakit jiwa, seperti kufur, dengki dan lain sebagainya. 
Firman Allah:  

             

Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakitnya; ….(QS. al-Baqarah: 10).  

Dalam hati orang-orang munafik terdapat penyakit jiwa 
yaitu kufur yakni ingkar kepada Allah dan menolak 
kebenaran yang dibawa Rasulullah. Allahpun menambah 
penyakitnya itu dengan keraguan dan kebimbangan.616  

 

 
613 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 523 
614 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 296   
615 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.41   
616 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 9  
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613 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 523 
614 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 296   
615 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.41   
616 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 9  

،الَّوَ  .88 التَّسْلِيْم  فْويِْض،الَ   كُّ   : menyerahkan urusan 

 menyerahkan urusan yang diiringi dengan hati yang rela التَّسْليِْم 

dan ikhlas.617 Firman Allah:  

…                         

…kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya. (QS. an-Nisȃ`: 65) 

Orang-orang munafik itu belum menjadi orang Islam hingga 
mereka mau menyelesaikan perselisihan yang terjadi dengan 
hukum Allah yang kamu putuskan. Dan mereka benar-benar 
mau menerimanya dengan berserah diri yang diiringi dengan 
hati yang rela dan ikhlas.618  

فْوِيْضالَّ    menyerahkan diri urusan kepada Allah dan memohon 

pertolongan-Nya karena adanya tindak kezaliman yang 
menimpa.619 Firman Allah:  

                   … 

Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. 
dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. …. (QS. Ghȃfir: 44) 
 

Seorang laki-laki dari keluarga Fir’aun yang 
menyembunyikan imannya itu berkata kepada kaumnya: 
“Wahai kaumku, kelak di hari kiamat kamu akan ingat 
terhadap kata-kata yang aku ucapkan ini dan kamu pasti 
akan sangat menyesal di hadapan Allah, aku tidak dapat 
berbuat apa-apa, aku hanya dapat menyerahkan semua 

 
617 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 300   
618 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 116  
619 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 300 
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urusanku ini kepada Allah walaupun mendapat tekanan dan tindak 
kezaliman dari Fir’aun.620  
 

كُّ  الَّوَ    menyerahkan diri kepada Allah dengan memohon 

pertolongan-Nya dan meyakini bahwa dirinya tidak mempunyai 
kekuatan apa-apa.621 Firman Allah:  

…                             

…kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS: Ali Imrȃn: 159) 
 

Ketika pendapatmu telah bulat dalam memutuskan sesuatu, 
maka laksanakanlah dengan sungguh-sungguh disertai 
dengan berserah diri kepada Allah Yang Maha Agung dengan 
memohon pertolongan-Nya dan meyakini bahwa dirinya tidak 
mempunyai kekuatan apa-apa.622 
 
 

89.   َّ هْوَة ة،اللَّّ الشَّ : Kesenangan 

هْوَة   kesenangan terhadap sesuatu, dalam Al-Qur`an ada dua الشَّ

macam:  
a). Kesenangan yang hakiki, yakni kesenangan yang diberikan 

kepada orang-orang mukmin,623 Firman Allah:  

…                               

 
620 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 552 
621 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 300  
622 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…, h. 371  
623 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 305  
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620 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 552 
621 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 300  
622 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…, h. 371  
623 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 305  

….di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. (QS. 
Fushshilȃt: 31). 

Bagi orang-orang mukmin akan mendapatkan kesenangan 
yang hakiki yaitu kenikmatan surga seperti buah-buahan, 
bidadari, keridhaan Allah dan lain sebagainya. Mereka 
sangat menyukainya, dan mereka benar-benar mendapat 
kenikmatan yang sesungguhnya.624  

b). Kesenangan yang tercela, yakni kesenangan hawa nafsu 
belaka pada orang-orang kafir ketika di dunia.625 Firman 
Allah:  

                     …..  

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, 
…. (QS. Mayam 59). 

Setelah para nabi meninggal, datanglah generasi jelek 
yang menyia-nyiakan terhadap perintah agama. Mereka 
lebih menyenangi kesenangan yang menuruti hawa nafsunya 
saja dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang Allah.626   

ة  َّ   :kesenangan fisik yang sangat erat dengan kenikmatan badan ,اللّ 

a). Kesenangan pada kenikmatan makanan dan minuman.627 
Firman Allah:  

  ….           …. 

 
624 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar… h. 560 
625 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 305  
626 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…362 
627 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 306  
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…dan sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi 
peminumnya …(QS. Muhammad: 15) 

 
Di surga kelak terdapat sungai-sungai susu, madu dan  
khamer yang tidak berubah rasa dan warnanya. Semua 
itu minuman yang sangat segar dan nikmat yang disenangi 
oleh penduduk surga.628 

 
b). Kesenangan pada pandangan mata karena melihat hal yang 
sangat indah.629 Firman Allah:  

…                  …   

…dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh 
hati dan sedap (dipandang) mata … (QS. az-Zukhruf: 71). 

Para ahli surga selain diedari aneka makanan dan 
minuman yang menjadi kesukaannya, mereka juga diberi 
berbagai macam pemandangan yang menakjubkan, sangat 
enak dan nikmat dilihat mata karena sangat indahnya.630  

 

90. ، ، وَلَ  لَ  فتًَ  صَبِ   ،م  غ   : Anak laki-laki 

 anak laki-laki yang masih kecil, dalam Al-Qur`an صَبِ   

disebutkan dua kali: 

a). Anak laki-laki yang masih kecil berumur sekitar tujuh tahun.631 
Firman Allah:  

                    

 
628 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…594 
629 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 309 
630 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…577  
631 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 309  
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628 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…594 
629 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 309 
630 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…577  
631 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 309  

Hai Yahya, ambillah Al-kitab (Taurat) itu dengan sungguh-
sungguh dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak (QS. Maryam: 12). 

Allah berfirman kepada nabi Yahya: “Hai Yahya, 
berpegang teguhlah kamu pada kitab Taurat dengan 
menghafal, memahami dan mengamalkannya, dan Kami 
benar-benar memberi hikmah kepadanya sejak dia menjadi 
anak laki-laki yang masih kecil…”632   

b). Anak kecil yang masih dalam gendongan atau susuan ibunya.633 
Firman Allah: 

                           

Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: 
"Bagaimana Kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih 
di dalam ayunan?" (QS. Maryam: 29) 

Maryam begitu melihat kaumnya mencela dirinya, dia 
tertunduk diam dan memberi isyarat kepada mereka 
untuk bertanya kepada si bayinya. Lalu kaum itu heran 
dengan berkata: “Bagaimana mungkin kami bertanya 
kepada bayi yang masih dalam gendongan atau susuan 
ibunya?”634  

لَ م     anak laki-laki yang belum memasuki usia baligh.635 Dalam غ 

Al-Qur`an disebutkan sebanyak 13 kali, antara lain:  

              …. 
Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa 
dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya…. (QS. al-
Kahfi: 74) 

 
632 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 358 
633 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 309    
634 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 359 
635 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 310    
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Khidir dan nabi Musa setelah turun dari perahu mereka 
berangkat lagi melakukan perjalanan. Di perjalanan mereka 
melewati kerumunan anak-anak laki-laki yang sedang 
bermain. Tiba-tiba Khidir membunuh salah seorang anak laki 
yang belum usia baligh di antara mereka.636  
 

-Pemuda yang sudah sempurna kekuatan fisiknya. Dalam Al ,فَتً   

Qur`an disebutkan sebanyak 8 kali, yang maknanya:  
a). Pemuda al-yȃfi’ (remaja).637 Firman Allah:  

                   

Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang 
mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim ". (QS. al-
Anbiyȃ`: 60). 

Setelah Ibrahim menghancurkan berhala-berhala yang 
tidak diketahui oleh kaumnya, akhirnya menjadi berita 
yang ramai diberbincangkan yakni siapakah gerangan 
yang berani menghancurkan tuhan-tuhan mereka itu. 
Tetapi akhirnya sebagian di antara mereka mendengar 
berita kasak-kusuk bahwa yang menghancurkan berhala 
itu adalah seorang pemuda yang sempurna yakni berumur 
sekitar 18 tahun yang bernama Ibrahim.638 

b). Pemuda yang menjadi pelayan atau pembantu.639 Firman 
Allah:  

                               

 
636 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 353 
637 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 311  
638 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 382  
639 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 310  
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636 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 353 
637 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 311  
638 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 382  
639 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 310  

Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 
kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; 
Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini". (QS. al-Kahfi: 62) 

Maka ketika mereka berdua melakukan perjalanan yang 
cukup jauh, nabi Musa berkata kepada seorang pemuda 
yang menjadi pembantu atau pelayannya: “Tolong ambilkan 
bekal makanan kita, perjalanan kita benar-benar telah 
menguras tenaga dan sangat melelahkan.”   

 anak-laki yang berasal dari keturunannya yang tidak dibatasi وَلَ   

usianya.640 Firman Allah:  

            ….    

Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai 
anak, ….(QS. Ali Imrȃn: 47). 
 

Ketika Maryam mendengarkan Malaikat menyampaikan 
berita bahwa dirinya akan mempunyai seorang anak, ia 
terkejut dan mengatakan: “Bagaimana mungkin aku akan 
mempunyai seorang anak laki-laki dari keturunanku sendiri 
padahal tidak ada seorang laki-laki yang menyentuhku!” 641  
 

91. ، عْرَضَ، توََلّ 
َ
صَدَّ  صَدَفَ، أ  : Berpaling 

  :berpaling dan berusaha menghalang-halangi.642 Firman Allah صَد   

                   … 

 
640 Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah…h. 917 
641 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.71  
642 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 313  
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Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-
orang yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada orang-
orang yang menghalangi (manusia) dari beriman kepadanya. 
…(QS. an-Nisȃ`: 55) 
 

Di antara kaum Yahudi ada yang beriman dan mengikuti 
Rasulullah serta membenarkan Al-Qur`an, namun jumlahnya 
hanya sedikit sekali. Sebagian besar dari mereka berpaling 
dari kebenaran dan berusaha menghalang-halangi orang lain 
untuk memeluk agama Islam.643 
 

 berpaling dan menolak serta berlari untuk menjauh.644 صَدَفَ  

Firman Allah:  

…                   …. 

….maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya?...(QS. 
al-An’ȃm: 157) 
 

Orang yang paling zalim adalah orang yang mendustakan 
kebenaran ayat-ayat Allah (Al-Qur`an) yang telah 
diturunkan kepada Rasulullah dan mereka berpaling dan 
menolak Al-Qur`an serta berlari menjauh karena tidak mau 
menerimanya.645   
 

عْرضََ  
َ
 memalingkan mukanya sehingga sesuatu itu berada di أ

belakang punggungnya, dengan tujuan untuk menjauhi.646 Firman 
Allah:  

                  … 
 

643 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 114 
644 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 314, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 84  
645 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 114  
646 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 315  
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643 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 114 
644 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 314, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 84  
645 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 114  
646 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 315  

Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya 
berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong; 
… (QS. al-Isrȃ`: 83) 
 
Di antara tabiat manusia adalah apabila Kami memberi 
nikmat kepadanya seperti rezeki yang luas, kesehatan dan 
lain sebagainya, mereka memalingkan mukanya dan 
membelakanginya dengan sikap sombong. Dia tidak 
menyadari bahwa hakekatnya nikmat itu semua dari Allah 
yang harus disyukuri.647  
 

  :berpaling dengan meninggalkan.648 Firman Allah توََلّ   

                        …    

Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat 
Tuhanku, ….(QS. al-A’rȃf: 79) 
 

Nabi Shaleh karena telah banyak memberi nasehat kepada 
kaumnya dan mereka tetap menolak seruannya bahkan 
menantang terhadap turunnya siksaan yang diancamkan 
kepada mereka, maka nabi Shalehpun berpaling dengan 
meninggalkan umatnya yang menentang itu dan 
membiarkannya mereka dituruni siksaan.649 
 

فْح   ،فْو  العَْ  المَْغْفِرَة، .92 الصَّ  : Maaf atau ampunan  

ح    ف   memberi ampunan dengan tidak menetapkan hukuman الص 

ataupun celaan.650 Firman Allah:  

 
647 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. IV, h. 449 
648 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 316  
649 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…jil. II, h. 304 
650 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 317   
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…             

…maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. (QS. al-Hijr: 
85) 
 

Hai Muhammad, maafkanlah umatmu yang mendustakanmu, 
tidak perlu kamu menuntut hukuman atau memberi celaan 
kepadanya. Sikap seperti itu lebih baik bagimu, Allah 
sendirilah yang akan menghitung amal perbuatannya kelak 
di hari kiamat.651   
 

فْو  العَْ    memberi ampunan dengan tidak memberi siksaan akan tetapi 

kadang-kadang masih diikuti balasan kalau tidak berubah.652 
Firman Allah:  

….               

….maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya...(QS. al-Baqarah: 109). 
 

Hai kaum muslimin, janganlah kamu membalas kejelekan 
yang dilakukan oleh kaum Yahudi, akan tetapi balaslah 
dengan kebaikan, ampunan dan menahan diri untuk menyakiti 
sampai Allah mengijinkanmu memeranginya.653   
 

 memberi ampunan dengan menutupi semua dosa-dosanya المَْغْفِرَة 

dan tidak menghukum dengan siksaan.654 Firman Allah:  

…                …    

 
651 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. III, h. 329 
652 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 318  
653 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.26  
654 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 318   
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651 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. III, h. 329 
652 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 318  
653 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.26  
654 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 318   

…dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami 
ampuni kesalahan-kesalahanmu, …(QS. al-Baqarah: 58). 
 

Hai Bani Israil bersujudlah kamu ketika memasuki pintu 
gerbang al-Muqaddasah (Palestina) dengan penuh 
ketundukan dan mintalah ampunan agar Tuhanmu memberi 
ampunan dengan menghapus dosa-dosamu dengan tidak menyiksa 
atas kesalahanmu.655   
 

عَ نَ صَ  ،لَ عَمِ  ،لَ عَ فَ  ب،سَ كَ  .93  : Melakukan perbuatan 

عَ نَ صَ    melakukan perbuatan yang dilakukan dengan penuh 

kecermatan dan keahlian.656 Firman Allah:  

        … 

Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 
Kami….(QS. Hȗd: 37) 

Nabi Nuh setelah mendapat wahyu untuk membuat perahu, 
dia melakukannya dengan menyiapkan lembaran-lembaran 
papan kayu, lalu direkatkannya satu sama lain dengan paku-
paku dan lain sebagainya. Semuanya dikerjakan oleh nabi 
Nuh dengan penuh kecermatan dan ketelitian.657   

 melakukan perbuatan yang mempunyai tujuan tertentu.658 عَمِ لَ  

Firman Allah:  

                        ….   

 
655 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.17   
656 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 319  
657 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.268  
658 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 320  
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Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah 
dikerjakannya; …(QS. Ali Imrȃn: 30) 
 

Pada hari kiamat setiap orang akan mendapatkan balasan 
perbuatannya yang telah dikerjakan selama di dunia, apakah 
pekerjaan itu bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah ataukah 
pekerjaan terebut dikerjakan hanya bertujuan memenuhi 
kesenangan hawa nafsunya saja.659  
 

لَ عَ فَ    melakuka perbuatan yang kadang-kadang tidak mempunyai 

tujuan, berupa perbuatan yang lahir atau batin.660 Firman Allah:  

…         

….Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. an-Naml: 88). 
 

Sesungguhnya Allah Maha Waspada terhadap seluruh 
perbuatan yang kamu kerjakan, yakni pekerjaan yang 
dilakukan dengan tujuan tertentu atau tanpa ada tujuannya, dan 
perbuatan yang dilakukan anggota badan ataupun yang 
tersembunyi di dalam hati.661  
  

بَ سَ كَ   : melakukan perbuatan dengan disenganja atau tidak 

disengaja juga terencana atau tidak terencana.662 Firman Allah:  

             …   
Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka Sesungguhnya ia 
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. …(QS. 
an-Nisȃ`:111) 

 
659 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 69  
660 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 320   
661 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. III, h. 329  
662 Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah…h. 438 
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659 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 69  
660 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 320   
661 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. III, h. 329  
662 Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah…h. 438 

 
Barang siapa yang melakukan perbuatan apa saja dengan 
disengaja atau tidak disengaja, bahkan perbuatan itu 
dikerjakan dengan direncanakan sebelumnya atau tidak 
direncanakan, maka semua akibatnya akan kembali pada 
dirinya sendiri. Apabila baik akan mendapat pahala dan 
apabila jelek akan mendapat siksa.  
 
 

نَم   الوَْثنَ، .94 صَّ  : Berhala 

نَم   patung yang terbuat dari kayu, batu, perak atau tembaga الصَّ

yang dibentuk seperti manusia atau yang lain yang dijadikan 
sesembahan selain Allah.663 Firman Allah:  

                   …    

Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar, 
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-
tuhan? …(QS. al-An’ȃm: 74). 

Dan ingatlah ketika nabi Ibrahim membantah bapaknya yang 
bernama Azar: “Wahai bapakku, mengapa kamu 
menyembah berhala yang berupa benda mati, yang terbuat dari 
kayu dan batu yang tidak dapat memberi manfaat dan 
menyingkirkan madarat. Mengapa engkau menganggapnya 
sebagai tuhan selain Allah?”664  

 berhala yang disembah selain Allah yang berupa sesuatu yang الوَْثنَ 

dibayangkan yang mempunyai bentuk tertentu dan lain 

 
663 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 321  
664 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 172  
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sebagainya, seperti malaikat, jin dan lain sebagainya.665 
Firman Allah:  

….                     

…maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan-perkataan dusta….(QS. al-Hajj: 30) 
 

Barangsiapa yang melaksanakan ibadah haji, hendaklah dia 
mengagungkan Allah dan mengharap ridha-Nya semata. 
Oleh karena itu hendaklah dirinya menjauhi berhala berhala 
yang berupa sesuatu yang dibayangkan seperti malaikat, jin, syetan 
dan lain sebagainya.666   
 
 

95. ، لَ  الغَ  لالضَّ : Kesesatan atau kesalahan 

لل   kesesatan yang jauh dari kebenaran, sedikit atau banyak الضَّ

dengan kesengajaan atau dengan kealpaan, dalam Al-Qur`an kata 

لال   :digunakan untuk beberapa makna الض 

a). Kidaktahuan karena belum ada petunjuk ilmu, hikmah dan 
wahyu.667 Firman Allah:  
 

        
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. 

 
Hai Muhammad, sebelum kamu diangkat menjadi Rasul 
kamu adalah seorang yang tidak mengetahui tentang 
kebenaran karena belum turun Al-Qur`an kepadamu, lalu 

 
665 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 322 
666 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 391  
667 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 328  
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a). Kidaktahuan karena belum ada petunjuk ilmu, hikmah dan 
wahyu.667 Firman Allah:  
 

        
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. 

 
Hai Muhammad, sebelum kamu diangkat menjadi Rasul 
kamu adalah seorang yang tidak mengetahui tentang 
kebenaran karena belum turun Al-Qur`an kepadamu, lalu 

 
665 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 322 
666 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 391  
667 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 328  

Tuhanmu memberi hidayah, dengan mengajarimu ilmu 
dan hikmah serta menurunkan wahyu.668 

 
b). Kesalahan karena tidak disengaja.669 Firman Allah:  

              

Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu 
itu termasuk orang-orang yang khilaf. (QS. asy-Syu’arȃ`: 20) 

 
Nabi Musa di hadapan Fir’aun dituduh telah membunuh 
seorang laki-laki dari bangsanya (Mesir), lalu nabi Musa 
menjawab: “Ya, aku mengakui telah melakukannya, tetapi 
aku melakukannya itu karena aku salah dan aku tidak 
kusengaja. Aku hanya bermaksud untuk memisahkan 
pertengkaran dari kedua orang itu dan sama sekali tidak 
ingin melakukan pembunuhan.”670    

 
c). Kesesatan yang sia-sia.671 Firman Allah:  

  ….                   
…Maka tahulah mereka bahwasanya yang hak itu kepunyaan 
Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka 
ada-adakan. (QS. al-Qashash: 75).  

 
Orang-orang musyrik di hari kiamat mengakui bahwa 
kebenaran itu hanyalah bersumber dari Allah yang 
dibawa Rasul-Nya. Dan sia-sialah penyembahan yang 
mereka lakukan terhadap berhala-berhala ketika di 
dunia.672  

 

 
668 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 730  
669 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 328   
670 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 425  
671 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 328  
672 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 459  
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d). Kesesatan yang jauh dari kebenaran.673 Firman Allah:  

…                                 

    
…Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. an-
Nisa`: 136). 
 
Barangsiapa yang ingkar kepada Allah, para Malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya serta hari akhir, 
maka orang tersebut benar-benar telah sesat yang jauh sekali 
dari kebenaran.674  

 

 kesesatan yang mengakibatkan kerugian dan penyesalan serta الغَ   

mendapat adzab.675 Firman Allah:  

               …. 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat...(QS: al-Baqarah: 256) 

 

Hai orang-orang mukmin, tidak ada pemaksaan dalam 
memeluk agama Islam, akan tetapi tunjukkanlah mereka 
pada kebenaran agama Islam. Kalau memerlukan dialog 
ajaklah dengan baik. Kebenaran agama Islam telah jelas, 
begitu pula antara hidayah Islam yang mengantarkan 
kepada keselamatan dan rahmat Allah dengan kesesatan yang 
mengakibatkan kerugian dan penyesalan serta mendapatkan 
azab.676  

 
673 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 329  
674 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 130   
675 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 331  
676 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 56-57  
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673 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 329  
674 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 130   
675 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 331  
676 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 56-57  

العَْدل   الْقِسْط، .96  : Adil 

 adil, tegak dan tidak condong atau berat sebelah.677 Kata ini العَْدل   

termasuk kata yang mempunyai banyak makna, diantaranya 
ada yang dua makna bertentangan, yang semuanya dipakai 
dalam Al-Qur`an.  

a). Adil/lurus sesuai dengan kebenaran.678 Firman Allah:  

            …. 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, …(QS. an-Nahl: 90).  

Sesungguhnya Allah memerintahkanmu hai orang-orang 
yang beriman untuk berlaku adil dan lurus sesuai dengan 
kebenaran yang telah diturunkan dan pula 
memerintahkanmu untuk senantiasa berbuat kebajikan.679  

b). Tebusan.680 Firman Allah:  

….                    

…dan (begitu pula) tidak diterima syafa'at[46] dan tebusan dari 
padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong. (QS. al-Baqarah: 
48). 

Hai manusia takutlah pada suatu hari yakni hari kiamat. 
Pada hari itu kamu dihadapkan kepada Allah untuk 
menerima balasan dari semua amal perbuatan yang telah 
kamu lakukan. Seorang tidak mampu menolak siksaan 
yang dijatuhkan kepadanya karena pada waktu itu tidak 

 
677 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h.221  
678 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 338  
679 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 327  
680 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 339  
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lagi akan diterima tebusan dan pula mereka tidak akan 
ditolong.681  

c). Menyimpang dari kebenaran.682 Firman Allah: 

..               

….Namun orang-orang yang kafir menyimpang dengan 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. (QS. al-
An’ȃm: 1).  

Allah-lah adalah Dzat menciptakan langit dan bumi, 
gelap dan terang. Semuanya sangat serasi yang masing-
masing mempunyai kelebihan dan sesuai dengan 
kebutuhan makhluk-Nya. Tetapi mengapa orang-orang 
kafir itu berani menyimpang dari kebenaran yang telah 
diturunkan Allah, seperti mereka melakukan kemusyrikan, 
kufur kepada Allah dan menolak terhadap seruan Rasul-
Nya?683 

 adil, yakni memberikan sesuatu sesuai dengan haknya القِْسْط 

masing-masing.684 Firman Allah:  

                   …. 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah….(QS. an-
Nisȃ`: 135) 
 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 
keadilan  dengan memberikan putusan kepada orang lain sesuai 
dengan haknya masing-masing. Sampaikanlah kesaksianmu 

 
681 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 15 
682 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 339   
683 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 162  
684 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 276 
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681 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 15 
682 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 339   
683 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 162  
684 Ar-Rȃzy, Muhammad Abi Bakr, Mukhtȃr ash-Shahȃh….h. 276 

dengan benar agar hukum yang akan ditetapkan dapat adil 
sesuai dengan hak yang semestinya diterima.685  

 

العَْذَاب   ،العِْقَاب   .97 : Siksaan 

 siksaan, apabila disandarkan kepada pelakunya العَْذَاب 

manusia atau kepada Allah maknanya berbeda:  
a). Jika pelakunya disandarkan kepada seseorang, maka 

siksaan tidak harus didahului oleh kesalahan.686 Firman Allah:  

                          

         …   
Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan 
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang 
perempuan….(QS. al-Baqarah: 49). 

 
Hai Bani Israil, ingatlah kamu semua terhadap nikmat 
Allah yang telah menyelamatkanmu dari kekejaman 
Fir’aun dan para pengikutnya. Mereka menyiksamu 
dengan siksaan yang sangat berat yaitu membunuh setiap 
bayi laki-laki yang lahir dan membiarkan setiap bayi 
perempuanmu. Padahal kamu tidak melakukan kesalahan 
sedikitpun atas mereka.687 

 
b). Apabila pelakunya disandarkan kepada Allah pasti didahului 

kesalahan/dosa.688 Firman Allah:  

…                    …    
 

685 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 129  
686 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 341    
687 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.15  
688 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 342  
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…Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah akan memperoleh siksa yang berat; ….(QS. Ali Imrȃn: 4). 

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Allah, seperti menolak Al-Qur`an dan mendustakan 
kebenarannya maka baginya siksa yang amat berat sebagai 
balasan dari dosa yang telah dilakukannya itu.689  

 siksaan sebagai akibat dari perbuatan yang telah ,ال عِقَاب 

dilakukan.690 Firman Allah:  

               … 
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu…(QS. an-Nahl: 126) 
 
Hai orang-orang mukmin, diperbolehkan bagimu melakukan 
serangan serupa kepada orang-orang kafir karena mereka telah 
menyerangmu terlebih dahulu. Tetapi dalam melakukan 
pembalasan janganlah kamu melebihi batas dari 
penyerangan yang ditimpakan atasmu.691 
 

ِ وَ  ،المَْطَر   .98 الغَْيْث   ،ل  اب  : Hujan 

 hujan yang bermanfaat dan mengandung keberkahan.692 ,الغَْيْث 

Firman Allah:  

                      … 

Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa 
dan menyebarkan rahmat-Nya. (QS. asy-Syȗrȃ: 28). 

 
689 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.64  
690 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 342 
691 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.331  
692 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 353, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h.   
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Allah, seperti menolak Al-Qur`an dan mendustakan 
kebenarannya maka baginya siksa yang amat berat sebagai 
balasan dari dosa yang telah dilakukannya itu.689  

 siksaan sebagai akibat dari perbuatan yang telah ,ال عِقَاب 

dilakukan.690 Firman Allah:  

               … 
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu…(QS. an-Nahl: 126) 
 
Hai orang-orang mukmin, diperbolehkan bagimu melakukan 
serangan serupa kepada orang-orang kafir karena mereka telah 
menyerangmu terlebih dahulu. Tetapi dalam melakukan 
pembalasan janganlah kamu melebihi batas dari 
penyerangan yang ditimpakan atasmu.691 
 

ِ وَ  ،المَْطَر   .98 الغَْيْث   ،ل  اب  : Hujan 

 hujan yang bermanfaat dan mengandung keberkahan.692 ,الغَْيْث 

Firman Allah:  

                       … 

Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa 
dan menyebarkan rahmat-Nya. (QS. asy-Syȗrȃ: 28). 

 
689 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.64  
690 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 342 
691 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.331  
692 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 353, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h.   

Dia-lah Dzat yang menurunkan hujan dari langit dengan 
membawa manfaat dan keberkahan, seperti dapat 
menumbuhkan berbagai macam tanaman, memberi minum 
bagi manusia dan binatang dan lain sebagainya. Padahal 
sebelum turun hujan manusia merasa berputus asa dari 
adanya hujan karena keadaan yang panas dan kering 
kerontang.693  

  hujan secara umum, yakni hujan yang membawa keberkahan وابل 

dan kadang atau madharat.  
a) Membawa madharat.694 Firman Allah: 

…                       
…Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di 
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah Dia bersih (tidak bertanah)…. (QS. al-Baqarah: 
264).  

 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
hilangkan pahala sedekahmu karena tidak ikhlas karena 
Allah, seperti karena sum’ah (ingin didengar), atau riyȃ` 
(ingin dilihat). Orang yang bersedekah yang tidak 
mengharap pahala dan ridha Allah adalah seperti hujan 
yang menimpa debu yang berada di atas batu yang sangat licin, 
maka dengan cepat debu itu lenyap semuanya.695 

 
b). Membawa keberkahan atau manfaat.696 Firman Allah:  

                  ….     
…seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang 
disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya 
dua kali lipat…(QS. al-Baqarah: 265).  

 
693 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.567  
694 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 353, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 32  
695 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 59  
696 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 354  
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Perumpamaan orang-orang yang bersedekah dengan 
mengharap ridha Allah dan pahala-Nya seperti hujan 
yang mengguyur kebun yang berada di dataran tinggi. 
Kebun itu terkena hujan yang membawa keberkahan dengan 
sinar matahari dan angin yang cukup dapat menghasilkan 
panen dua kali lipat.697  

 

 hujan yang membawa musibah atau petaka.698 Firman المَْطَر 

Allah:  

                      

dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah 
hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. 
(QS. as-Syu’arȃ`: 173). 
 

Kami menurunkan hujan yang membawa musibah dan petaka 
kepada kaum nabi Luth yaitu hujan batu dari langit yang 
bertubi-tubi, hingga hancurlah negeri itu. Maka sejelek-jelek 
hujan adalah hujan yang menimpa kaum nabi Luth karena 
mereka sudah diberi peringatan oleh Allah namun tetap 
menolaknya.699  
 
 

ع   .99 قالَّفَر    ،الَّنَاز   : Berselisih 

ق  الَّفَر     berselisih hingga mengakibatkan perpecahan baik secara 

fisik atau non fisik yang mengarah kepada saling bermusuhan 
karena mengikuti hawa nafsu dan menyimpang dari 
kebenaran.700 Firman Allah:  

 
697 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.  59  
698 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 354   
699 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 436    
700 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 355  
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697 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.  59  
698 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 354   
699 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 436    
700 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 355  

                 ….     

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, …. (QS. Ali Imrȃn: 103). 

Hai orang-orang mukmin, berpegang teguhlah kamu pada 
agama Allah dengan mengikuti Rasulullah. Janganlah kamu 
berselisih hingga mengakibatkan perpecahan baik secara fisik atau 
non fisik yang mengarah kepada saling bermusuhan karena 
mengikuti hawa nafsu dan menyimpang dari kebenaran. 
Semua itu akan membawa kerugian, hilangnya kekuatan dan 
menjadi kaum yang terkalahkan.701 
 

ع      .berselisih pendapat secara umum الَّنَاز 

a). Berselisih pendapat biasa.702 Firman Allah:  

                 
Maka mereka berselisih tentang urusan mereka di antara mereka 
dan mereka merahasiakan percakapan (mereka). (QS. Thȃhȃ: 
62). 

 
Setelah nabi Musa mengancam kepada para ahli sihir 
Fir’aun dengan mengatakan: “Janganlah kamu berbuat 
kebohongan dengan keahlian sihirmu untuk 
mengalahkan kebenaran dari Allah, apabila kamu 
melakukan seperti itu Allah akan membinasakanmu 
dengan siksaan yang amat pedih.” Para ahli sihir itu 
akhirnya berselisih pendapat tentang kebenaran nabi Musa 
sebagai utusan Allah, tetapi mereka tidak diketahui oleh 
Fir’aun.703  

 

 
701 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 81   
702 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 355  
703 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 370  
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b). Berselisih pendapat yang mengakibatkan perpecahan, dan 
inilah yang dilarang.704 Firman Allah:  

                   … 
Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar 
dan hilang kekuatanmu …(QS. al-Anfȃl: 46). 

 
Wahai orang-orang mukmin, taatlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berselisih yang 
mengakibatkan perpecahan, hilangnya kekuatan dan 
kekalahan.705 

 
c). Berselisih untuk saling mendahului memberi penghormatan.706 
Firman Allah:  

                  
Di dalam surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) 
yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah 
dan tiada pula perbuatan dosa. (QS. ath-Thȗr: 23). 

 
Para ahli surga itu saling berselisih untuk saling mendahului 
mengulurkan gelas sebagai penghormatan kepada yang lain. 
Keadaan yang seperti itu dapat menambah kenikmatan 
dan keakraban sesama penduduk surga.707  

 
 
 
 
 
 

 
704 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 356  
705 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 223 
706 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 356   
707 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 615  
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704 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 356  
705 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 223 
706 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 356   
707 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 615  

الفِقْه   ،الفَهْم   .100  : Mengetahui terhadap sesuatu 

 mengetahui terhadap sesuatu dengan cermat, mendalam dan الفِقْه 

menyeluruh serta dengan dalil-dalilnya.708 Dalam Al-Qur`an 
banyak digunakan dalam bentuk nafi. Firman Allah:  

….                             

               
….mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya. (QS. at-Taubah: 122).  
 

Hendaklah sebagian kaum mukminin ada sekolompok 
golongan yang konsern memahami agama, mengetahui dengan 
cermat, mendalam dan menyeluruh terhadap permasalahan agama 
berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur`an ataupun as-Sunnah 
sehingga nantinya dapat memberi peringatan kepada 
kaumnya dengan benar.709   
 

 mengetahui atau memahami terhadap sesuatu tanpa harus الفَهْم   

mendalami atau mengetahui dalilnya.710   

                   
Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing mereka telah 
Kami berikan hikmah dan ilmu…(QS. al- Anbiyȃ`: 79). 

Maka Kami memberi kepahaman kepada Sulaiman terhadap 
hukum yang lebih adil dalam menyelesaikan kasus tanpa dia belajar 

 
708 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 360  
709 Kojin, Telaah Tafsir….Jil. III, h. 22 
710 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 361  
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dan mencari dalilnya. Waktu itu ada seekor kambing yang 
memakan tanaman orang lain. Nabi Dawud as. memberi 
keputusan bahwa si kambing harus diserahkan kepada 
pemilik kebun sebagai ganti rugi, namun nabi Sulaiman 
memberi keputusan agar kambing sementara waktu 
diserahkan kepada pemilik kebun untuk diambil susunya, 
sambil si pemilik kambing memperbaiki tanaman yang 
rusak. Ketika kebun sudah kembali normal maka masing-
masing pihak mengembalikan kepada pemiliknya.711  

 

طَ قَنَ  ،سَ ئِ يَ  .101 : Putus asa 

سَ يئَِ    berputus asa terhadap sesuatu yang diharapkan atau dicita-

citakan, hingga terlihat pada lahirnya.712 Firman Allah: 

…               .. … 
…pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. … 
 
Orang-orang kafir telah berputus asa hingga kelihatan sikapnya 
ingin mengembalikan orang-orang mukmin untuk menjadi kafir 
karena keimanan mereka semakin kuat di dalam hatinya. 
Orang-orang kafir bersikap kejam seperti menyiksa orang-
orang mukmin namun mereka tetap mempertahankan 
keimanannya.713  
 

طَ نَ قَ    sangat berputus asa untuk mendapatkan sesuatu yang 

diharapkan karena tidak mungkin.714 Firman Allah:  

 
711 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 384  
712 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 365   
713 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 139  
714 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 365, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 233  
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711 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 384  
712 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 365   
713 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 139  
714 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 365, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 233  

….                         

….dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-
tiba mereka itu berputus asa.(QS. ar-Rȗm: 36). 

Tabiat manusia apabila ditimpa musibah, seperti: sakit, gagal 
usaha, jatuh miskin mereka sangat berputus asa seakan tidak ada 
yang diharapkannya lagi untuk bisa bangkit atau keluar dari 
musibah itu. Oleh karena itu bagi orang kafir akan mudah 
sekali melakukan bunuh diri karena sudah tidak ada lagi 
yang diharapkan.715 

 

عِب  لَ  ،هْو  لَ  .102 : Permainan 

عِب  لَ    permainan yang tidak ada manfaatnya dan hanya melelahkan 

badan.716 Firman Allah:  

              …    
Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main … (QS. 
al-An’ȃm: 32) 
 

Kehidupan dunia tidak lebih hanyalah seperti permainan yang 
tidak ada manfaatnya dan yang pasti bergelut dengan dunia sangat 
melelahkan badan. Kesenangan juga hanya sedikit yang 
mudah hilang dan lenyap bahkan hampir tidak ada 
hakekatnya.717  
 

  َ هْو  ل  permainan yang menguras pikiran dan sering melupakan 

Tuhan.718 Firman Allah:  

 
715 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 475  
716 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 368 
717 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 166  
718 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 369  
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…                       …. 

….Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", …(QS. al-Jum’ah: 11)  
 

Katakanlah hai Rasul: “Apakah pahala di sisi Allah itu lebih 
baik daripada permainan (bunyi genderang) yang menjadi 
kesenangan hawa nafsumu serta melupakan Tuhanmu?” Ketika 
awal-awal Islam para sahabat sedang shalat Jum’at banyak 
yang meninggalkan Rasulullah menuju tempat kafilah yang 
datang dengan membawa barang-barang dagangannya yang 
ditandai dengan bunyi genderang.719  
 
 

وْبالل غ   النَّصَب،   .103  : Capek atau letih 

وْب  غ  ل    : letih atau capek yang sangat menjenuhkan jenuh karena 

pekerjaan yang melelahkan yang mempengaruhi keadaan 
fisik dan psikis (pikiran).720 Firman Allah:  

                        

Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikitpun 
tidak ditimpa keletihan. (QS. Qȃf: 38). 

Dan sesungguhnya Allah telah menciptakan langit, bumi dan 
seluruh apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa. 
Sesungguhnya Dia Maha Perkasa dalam menciptakan 
makhluk yang begitu besar dan banyak ragamnya dan 
sedikitpun Dia tidak merasa capek atau, letih karena pekerjaan 
itu.721  

 
719 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 654  
720 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 371, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 308  
721 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 608  



213

…                        …. 

….Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", …(QS. al-Jum’ah: 11)  
 

Katakanlah hai Rasul: “Apakah pahala di sisi Allah itu lebih 
baik daripada permainan (bunyi genderang) yang menjadi 
kesenangan hawa nafsumu serta melupakan Tuhanmu?” Ketika 
awal-awal Islam para sahabat sedang shalat Jum’at banyak 
yang meninggalkan Rasulullah menuju tempat kafilah yang 
datang dengan membawa barang-barang dagangannya yang 
ditandai dengan bunyi genderang.719  
 
 

وْبالل غ   النَّصَب،   .103  : Capek atau letih 

وْب  غ  ل    : letih atau capek yang sangat menjenuhkan jenuh karena 

pekerjaan yang melelahkan yang mempengaruhi keadaan 
fisik dan psikis (pikiran).720 Firman Allah:  

                        

Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikitpun 
tidak ditimpa keletihan. (QS. Qȃf: 38). 

Dan sesungguhnya Allah telah menciptakan langit, bumi dan 
seluruh apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa. 
Sesungguhnya Dia Maha Perkasa dalam menciptakan 
makhluk yang begitu besar dan banyak ragamnya dan 
sedikitpun Dia tidak merasa capek atau, letih karena pekerjaan 
itu.721  

 
719 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 654  
720 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 371, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 308  
721 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 608  

صَب  نَ    letih dan capek pada badan karena pekerjaan yang 

melelahkan, seperti karena menghadi udara yang sangat 
panas atau dingin yang membuat badan terasa sangat tidak 
nyaman.722 Firman Allah:    

….                  

….Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini". (QS. al-Kahfi: 62). 

Nabi Musa dan pelayannya terus melakukan perjalanan yang 
sangat jauh untuk menemukan Khidir hingga dia benar-benar 
sangat terasa letih dan capek badannya karena keadaan udara 
panas.723  

 

مَزَة، .104 مَزَةل   ه   : Mencela 

 mencela kepada orang yang ada di hadapannya.724 Firman ل  مَزَة 

Allah:  

                 ….   

 (orang-orang munafik itu) Yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela 
….(QS. at-Taubah: 79) 

 

Orang-orang munafik suka mencela walaupun orang yang 
dicelanya itu berada di hadapannya, seperti mencela orang-
orang mukmin yang gemar mensedekahkan hartanya di 
jalan Allah. Mereka melontarkan celaan di hadapan orang-

 
722 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 371, Makhluf, Kalimȃt al-Qur`an, …h. 169   
723 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 352  
724 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 373    
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orang mukmin yang bersedekah: “Kamu sedekah banyak seperti 
itu hanyalah untuk pamer dan mendapat pujian orang lain.”725      

مَزَة   mencela orang lain yang tidak ada di hadapannya.726 Firman ه 

Allah:  

       

yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah (QS. 
al-Qalam: 11). 

Kaum munafik mencela kepada orang-orang mukmin  lain yang 
tidak ada di hadapannya, dengan menebarkan fitnah dan adu 
domba.727 
 

ةصِيْحَ نَ  وَصِيَّة، .105  : Pesan pada kebaikan 

 pesan yang berisi kebaikan untuk dilaksanakan yang النَّصِيْحة 

didasari dengan ikhlas.728 Firman Allah:  

                    

"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku 
memberi nasehat kepadamu. dan aku mengetahui dari Allah apa 
yang tidak kamu ketahui" (QS. al-A’rȃf: 68). 
 

Nabi Hud as. berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku, 
tugasku hanyalah menyampaikan risalah Tuhanku. Aku 
menyampaikan pesan kebaikan dari Tuhanku ini betul-betul 
ikhlas agar kamu menjadi orang yang selamat karena 

 
725 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 239  
726 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 374  
727 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.666   
728 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 376  
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725 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 239  
726 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 374  
727 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h.666   
728 Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 376  

melaksanakan risalah itu, dan aku sama sekali tidak 
mengharap imbalan darimu!”729   
 

 pesan tentang kebaikan yang didasari karena kecintaan الوَصِيَّة 

kepada orang yang diwasiati untuk melaksanakan wasiatnya 
karena dianggapnya sangat penting.730 Firman Allah:  

                                     

        
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! 
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, Maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". (QS. 
al-Baqarah: 132). 
 

Nabi Ibrahim dan nabi Ya’qub menyampaikan pesan yang 
sangat penting kepada anak cucunya yang sangat dicintai agar 
mereka mendapat keselamatan hidup di dunia hingga 
akhirat kelak. Wasiatnya tersebut adalah: “Wahai anak-
anakku, sesungguhnya Allah telah memilihkan agama 
(Islam) ini untukmu, maka berpegang teguhlah pada agama 
Islam hingga menemui kematian karena hanya agama 
Islamlah yang diterima di sisi-Nya.”731  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
729 Al-Qarnay, ‘Aidh, Tafsir al-Muyassar…h. 197   
730Dawood, Muhammad, Mu’jam al-Furȗq…h. 377  
731Kojin, Telaah Tafsir….Jil. I, h. 99  
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